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PERGGLAKAN DI PAULCHY (TELUK ELPAPUTIH)
| 18364 ~ 1837

T Oleh ¢ R.%Z, Leirissa, MA

Teluk Elpaputih terletak di pesisir selatan Seram Barat,
Di sekitarnya terdapat desa-desa (negeri-negeri) Latu (Islam),
Hoaloy (Islam), Paulohy (Kristen), Samasuru (Kristen), Maka-
riki (Kristen), don Amahay (Kristen dan Islam)., Sejak perte-

'ngahan abad ke-19 sejumlah suku (clan) di pedalaman teluk itu
telah dipindahkan ke pesisir pula sehingra sampai kini ~do pu-
la desa-desz Mani, Sahulau, Liang (dekat Samasuru - Poulohy),
Rumasosial, Warnka, Jpisano,(dekat “akariki), Jalahatani dan
Souhuku (dekat Amahay). Untuk jelasnya lihat peta yan. dilam-
pir.

Analisa mengenai pergolakan di desa Paulohy dolam tahun~
tahun 1836~1837 akan menggunakan gagzsan dari Smelser (collec-
tive behawiour)” ., Ternyata sebaginn bhesar dari perrolakan di
Seram Barat dalam paroh pertama abad ke-19 dapat digolongkan
dalam apa y~ng dinamakan Smelser '"hostile outburst”g. Determi~
nan-determinan untuk pergolak=an jenis ini yang dibicarnkon di
sind adalnh cleavages dalom masyorzket ynng menimbulkan sructural
conduciveness bagl suntu perpgolakin tertentu, kemudirn hambat-
an-hamhnton melalukan peran dengan wajar sebopri detcrminan
structural strain. Selanjutnyz akan diperlihatkan hahwo hasut-
an-hnsutnn dnn desas-desus meruprkan generntlized belicve yong
memang khns dnlam pergtlakan jenis ini. Peristiwa ynn; melcetus-
kan perpolakan serta penrernhan mnssa untuk menentnn: kcpalz '
desn serta renksi kepnla desn dan pihak-pihak yonsm nendukung -
nya (pemerintah) skan menyusul pula. Dengnn demikisn diharpkan
dapat muncul. suatu penjelasan yanrg mantap menrenai peristiwa
di tohun 1836-1837 tursebut.

Pcflu puln dikcemukakan di sini, hahwa datn yang dipokadl
dalam makalah ini 2dalnh sebngian (kecil) dari date yon kamd
kumpulknn dalam rangkn penclitian pergelakan di Serm Darat da-
lam abad ku—19.3'Sebab itu kepads pihak-pihak yanis mermunpkinkon
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penelitian itu kami mengucapkan banyak terima kasih.,

11

Dalam kenangan rakyat Maluku, pulau Seram dinamakan pulau
Thu (Nusa Ina). Bentuk pulaw ini memang nampaknyn seperti me-
rangkul pulau-pulau lainnya di Maluku Tengch (Ambon, Horuku,
Saparua, Nusalaut atau kepulzuan Ambon-Uliase). Seloin itu ba-
nyak penduduk Ambon-Uliasc mengonggop dirinya berasal darl sa-
lah satu tempat di Sernm. Dan dalam abad-abad yang lalu pulau
ini memang merupaka sumber makanan (sagu) bagi kepulauan
terschut.

Namun dalam struktur penjajahan di abad ke-17 sampai ba=
gian pertom2 abad ke-20, Seram menduduki posisi marsinal. Sis-
tem pemerintzhan yang dibangun penjzajzh di 1“*\f_xluku, khususnya
di Maluku Tengah, bertujuan melancarkap monopoli remprh-rempah-
nya. Untuk Maluku Tengoh cengkeh menjadi pusat ses~lonyn. Ceng-
keh hanya diusahakan di kepulauon Ambon-Ulianse saja. deram, khu-
susnya Seram Barat, direbut VOC dari kerajaan Ternﬁteh d=n di-
gunckan sebapgni garis perlawanan terhadap "perdagazan-relap”
cenrkeh, dan sebagal tempat mendapatken bahzn-bahan kayu untuk
bangunan dan perkapilan., Selama itu di dnersh ini tid~k pernch
terdapat pejabat-pejabat administrasi pemerintahon (kecunli di
Saway untuk menghadapi bajak 1out” dan di Luhu untuk mensowasi
perkchunan sagu milik pemerintah). Baru dnlam pertens than abad
ke-19 diusahakan untuk menjadikoan Seram beberapa afdcelins de-
ngan status yang sama scperti di kepulaunn Ambon-Uliasc., Sehe-
lum itu wilayah Sernm Utara bagian Barat termasuk d21~m keresi-
denan Hila (di pulau &wken), Seram Barat dalom kercsidennn Sa-
parua, cdan Scram Timur dalam keresidenan Banda,

Kecuali kunjungan-kunjungan dinas yang dilnkukan scewaktu-
waktu, tidak ada hubungon langsuns antara ibukota karesidenan-
karesidenan tcrsebut dencan Seram, Bila muncul persolnkan-per-
golakan (yang sanpat sering terjadi) maka para pejabat Belanda
menririmkan suatu "Kommissie" yan~ terdiri atns beberyp~ kepala



desa di Ambon-Uliase yaong mereka percaya, untuk mecmbunt laporan

o

dan meleraikan keadann,., Perlu ditambshkan bahwa lapor n-lapor-
an komisie-komisie ini merupaknan dokumen-dokumen yang pling
berharga dalam Arsip Nasional RI di Jakarta. 7

da dun istilsh yang sering digunakan untuk melukiskan ma~
syarakat Seram, yaitu Patasiwa (Seram Barat), dan Patalime (di
sebelah timurnya). Di sini akan diuraikan mengenai Potosiwa ka-
rena menyangkut masalah yang sedans dignalisa. Cran,-corang Pa-
tasiwa di Sernm Barnt terbasi dalam dua kelenmpok besar, yailtu
Alune (di sebelah Timur Laut) dan Wemale (di bzahagian lainnya
dari Seram Barat). Sccara antropolcgis mereka bherbeda, Clan-clon
Wemale biasanya bersifat matrilokal, sedangkan Alune gatrilokal.
Ini membawa akibat ynng luas seperti yang dibahas oleh van Wou-
den dolam disertasinya di tohun 1935. Ciri-ciri pokeok dari ke-
budayamn Wemale dibahas deng-n seksamn oleh Jensen schoagai ha-
sil penelitin dalam rangka Frobenius Expedition di sSeram tchun
1933. Dan sebeclummyn scorang antropolog: lainnyn, yaitu Duyven-
aak” sudah membuat satu discrtasi mengenai upacara inisiasi 4i
kalengan Patasiwa.

Berdasarkan analisa-gsnalisa itu dapot kita simpulkon bahwa
nda perbedann dan bersamasn antard masyarckat pedalarnn yong
belum dipongaruhi unsur-unsur asing delam abad ke-19, dan ma~
syarakat pesisir yang sudah l-oma éipengoruhi unsur-unsur asing.
Menurut Jensen’ clan Womele dinamekan Furu atou Luma don bisa
bersifat endogam ataupun exogzm.lo Setiap clan terdiri ntas se-~
jumlah descent group yang dinamakon Luma~inai (Lum2 = ruma
Inai = ibu, karcna matrilckal). Kescluruhon clan terschut dike-

alai oleh seorang Lumnlatu yang secara termurun Jdipilih dari
suatu Luma-inai tertentu dan yong berdiam dalam rumth puszka
glan yang bersa ngkutan.ll

“enurut Van Wouden ada pengelompeknn elan-elan schinggn
terbentuk scjumlah tribe. Tetapi menrenai hal ini in kurang Je-
las karen~ sumbernyva memon:s 13nﬁk3.12 Beberaopa kelompcit masya-
rakat Wemale yang bisa disebut tribe agdalah {(sckitar Teluk El-
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poputih): Mani, Liang, Sahulau, Waraka, Apisano, Souhuku, dll.
vang dalam pertenﬁzhan abad ke-19 dipindahkan ke pesisir di te-
luk itu. Selain' itu ada beberapa clan yang telah menctnp sehing-
ga bisa dinamakan desa (negcri), yaitu Semit, Watui, Ahlolo,
Waraloin, dsb. Di abad kc—l9 kblcmﬁok—kelompok itu mensuasai

Pcnduduk pe8151r yang beraia; dalam desa-desa (ne:erl) sc-
bagian besar rupanya berasal dari pedalamnn jugn, Seba itulah.
mites-mites, legenda-lcponda, serta sistim sosizl yang ~dn i
redalaman banyak yanr bisa kita jumpai kembali dalam masyarckat
pesisir ini. Terutama mitos tentang penciptaan manusinc pertamn
(Nunusaku), mitos tentanpg asal-usul ubi-ubian (Hainuwele), dsb.,
nampak pula d4di sini.13 Upacara-upacara inisiasi merupzkan bagi-
an penting pulz dari masyarakat pesisir sekalipun mereka sudch
beragama Islam at-u hyristen, Don struktur sosic-politik yonr
dinamakan Saniri juga mencakup masyarakat pesisir (1lihat bacian
ke IV).

111

Struktur masyarakat Jdcsa Paulohy sesungruhnya tidok berbe-
da dengan yang terdapat di desa-desa lainnyn di pesisir Seraom
Barat. Di sini akan dibzhas bebirnpa cleavare yan: laten scha-
gnl struktural conduciveness dari gerakan-gerakan yang bersifat
"hostile" tsb. Di satu pihak a’a sejumlah pejnbat yonr lcbih
banyak merupskan alat kckuasaan pemcrinteh (jajohan) sckalipun
mengandung unsur+unsur primerdial juga. Di lain pih~k terdapat
sejumlah pejabat desa yang merupakan baginn intewrll dird sls-
tem Ludayn pedalaman., ‘terrclong pacda jenis peja pertoma ada-
lah kepala desa yang di teluk Elpaputih dinamakan Orin”KQYT.
Selain itu ada pula sejumlah Kepalza Soa yang menruasi Barion-
bagian dari desa. Sebenarnya Orangkaya berasal dari salah satu
Soa juga dan serins pula meranpkap sebarai kepalenys. Bckuasaan
Oranpknya dan Kepala soa didasarkan pada ketentuan-ketentuan
yan:: berlaku basi semua neperi i Maluku Tenzah (Stantsblac



1824/19a). Kecnam soa di desa Paulohy adalah Laturiu (soa per-
tama), Knihema (soa kedua), Kuripuny (sca ketira), Kokiyai (soa
kcempat), Soparowey (sca kelima) dan Tamaela (son kcenam).

Sekalipun para Kepala Soa szngat terikat pada sistem pcme-
rintah j~jahan, tetapi secara intern mereka sesungcuhnya adalazh
kepala 2ari clan (Lumalatu), dan keluarga-keluar:n yan: terca-
pat dalam setiap Soa adalah bagian dari clan itu (Lunai-inai),
Namun karena pen:saruh Kristen maupun Iislam semu2 clan pesisir
bersifat patrilokal dan Patrlinial. Istilah lain untuk Lumalatu
adaleh Ma-ina-uma (Ama = Bapak, Ina = Ibu, Uma = Lumz). Penya-
tuan unsur bapak dan ibu dalam satu tckoh menandzkan bahwa to-
koh itu mewakili kesatuocn kelompoknya (Nuru/Luma),

Masih teryolong dalam pejabat-pejabat desa yang menjadi
bagian dari struktur pemerintahan kolonial adalsh Marinyoe Neme-
ri atau pesuruh dari Oranpkayas Selain itu terdopat pula seoran::

uru sckolah (puruw midras) di setiop desa yang biasonyn bukan
penduduk asli nereri itu., Kemudian adn Mnrinyo Segkolah (Pesuruh
Sekolah), Tuazama (penjara rercja di nereri-ncperi Kristen).

Honyn uru desa yany menerima ;aji seboini imbalon tupas-
tugnsnya. Oranrkaya mendapat jatah kwarte (pekerjna) dori anta-
ra penduduk negerinyn (bersilir).

Pejahat-pejakat desa yans tidok menjadi bacian intesral
dari sistem pemerintahan penjajchan adalah pertama-toma para
Mauwen at u pemuka alam upacars inisiasi. Mereka jusn dians-
fap seboynil orany yans palins tahu dan paling berhak menrsenai
masalah kebudayaan dan apma suku. Sebab itu peniaruh merekn
kadang-kadnn;: sanyat besar, Praktis setiap clan mempunyni seo-
rany Mauwen. Parn Mauwen ini dikoordinir dalam suatu Cesa oleh
Mauwen Besar ("Mauwen Elake). Selain itu ada pula pejb~t-pe-
jarat yanr dinamskan kapiten (mzlesi) yanr berfunrsi selaai
pemimpin perans (di pedalaman sebopni pemimpin pen ”“y°1”n)

Dalam masyarakat j b81°1rmn ini polarisasi antarn para Mau-
wen don para Oranckoya da LOF 11 Sca merupakan kenyatoan Vnn'
laten. Dal~m situasi-situzsi tertentu, terutomz apabila me-



ngangkutmasalah adat-istiadat, para mauwen dengan judch menge~
rahkan masyarazkat desa untuk melawan para Uranﬁkaya dan hepala
Soa yang dilihat sebagai simbol kekuasaan asing, Sdtuasi konflik
itu makin meningkat terutama karena adanya laranson-larcngon
untuk mengadakan upacara inisiasi (kakehan), Alasannyza adolzh
bahwa upacara-upacara ini selain membangkitknn agrisifitas di
kalangan pemuda, juga berkaitan dengan pengayauan.l Situasi
inilah yang memungkinkan timbulnya pergolaknan di Paulohy dalam
tahun 1836-1837. .

Iv

Sebelum melanjutkan determinan-determinan lainnya dalam
pergolakan ini, ada baiknyn dibentangkan dulu institusi Saniri
yang memainkan peranan penting terutama pada tingknat penyelesai-
an pertikaian (Sociz2l control). Desa-desa pesisir dan pedalaman,
serta tribe-tribe Seram Barat (Pgtasiwa) mempunyai surtu sistem
khas untuk menyelesaikan perselisihan antara desa/tribe yong
terutama diakibatkan penpgajauan. Institusi ini dinamakan Sani-
ri (pertemuan), Ada tira pusa pertemuan, masing-masin: menyang-
kut masyarakat yang berdiam sckitar (1) Sungai Sopalewa (Bara—
lewa (Barat Laut, Alune), (2) Sungai Eti (Barat Dayn, Wemaole),
(3) Tala (Tengaara, Wemsis ). Sebenarnys sebelumnya masih ada
satu pusat pertemuan lagil, yaitu antara penduduk sckitar sungai
Uli (Timur Laut, Wemale) tetapi dalam abkad ke-19 mercka rupanya
tidak terlibat dalam pengayauan.l Pertemuan atau Saniri dila-
kukan di tempat-tempat tertentu dari waktu-ke-waktu don deng-n
izin dari pemerintash Selain itu dari waktu-ke-waktu pula (seki-
tar sepuluh tshun sekali) ketipga Saniri itu mengadakon Sanird
Besar untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul di antara ke~
tiga wilayah itu.

Setiap wilayah (aliran sungai) dikepalai oleh scoreng Bge
pala Saniri atou Inama (Ina, Ama, unsur penyatuan dalom diri
pemimpin). Dan getiap wilayah (aliran sungzi) dibasi logi dalam

empat bagian masing-masing dengan kepalans a sendiri (s2lah satu



barsian itu langsung &i bawah hupaﬂSaniri). Masins-m~sing kcpa
la, seperti halnya Kepala Saniri, mempunyai halk dan kewnjiban
tertentu dalam Saniri., Selain itu para pejabat ini bersifat te-
murun dalam clan-clan tertcntu dari desa-desa tertentu. Kecua-
1i “epala Saniri, k:banyakan pejakat lainnya berdiam di desa-
desa pedalaman, Ini sebabnya pemerintah kolenial mens-nrrap Ke~
pala Saniri sebagal alatnya untuk men sal pedalamnn. Feng;ang=-
katon dan pelepasan Yepala Saniri dilakukan per surat penganr-
katan seperti halnya para Uranﬁkﬂya dan hepal:l 8oz, I~ jurs di-
berl secmacam pakaian kebesaran, Di sini tidak perlu dikzmukokan
proses Saniri (penyelesaian pertikaian) karena tidak l-n:sung
menganal permasalahan yang dibahas dalam makalah ini,

v

Kembali pada persolakon di Pauiohy, Pada tahun 1832 diacda-
kan suatu Saniri Tala (daerah Poulohy termasuk ke sl -mnya).
Masalahnya sebenarnya adalah persengketaan Watui (pedolaman)
dengan beberapa desa dan tribe pesisir, Saniri ini dikhadiri o-
leh Asisten Residen Saparua, Engelhart. Pada sact itu para Mau-
wen Paulohy dinimpin Mauwen Besarnyn, Lukas Niyal, meminta asar
mercka diizinkan menpgadakcon upacara inisiazsi bari pors pemuéo
Paulchy. Permintzan ini ternyata ditclak cleh Enf@lhlrt,lS
dak lama sesudzh itu Enrelhart miamerintahkan Orenskaya Paulohy
untuk membuka jnlan boru di sekitar desa itu. Dalam proses itu
dua di antara rumah upacara inisiasi (tutue) harus dibongkar.
Ini membangkitkan amarch penduduk terhadn Uranrkaya. Dan ia
pula disalahkan pcnduduk dnlam masalzh ijin upacara inisiasi
yang diteolak Asisten Residen tersebut.19

Sejak itu mulai muncul perasa’n menentang Oran;kaya yang
makin lama makin meningkat, Meman; dokumen~-dokumen yon: dipaka
di sini tidak berhasil mensungkapkan bagaimana preses tuduh-me~
nuduh dan desas-desus serta hasutan-hasutan yang timbul itu,
Tetapi hal itu hisa kita simpulkan dari situasi kemudian don

beberapa peristiwa yang ada sangkut-pautnya. Upamanyz perintah

>



Crangkay~ untuk membanrun gereja baru ditentan— cleh penduduke
linsnlah leverantie kayu yvans menjadi kew2ajiban pencduduk juga
mulai macet. Lebih-lebih lagi instruksl yang datan-nya darl E-
nzelhart untuk membuang semuza tenrkorak yang tersantung di rai-
leu (balai desa).g( Kendaan ini denzan sendirinya memhanrkitkan
apa yang oleh Smelser dinamnkan "generalized belief™ dan per-
sebarannyz yanr dilakukan melalui desas-desus dan h:isuton,

Kereszhan hati ini makin meningkat lagi ketika pade tong-
72l 10 Oktcber 1836 Oranrkaya Paulchy memerintohkan heherapa
soa untuk menramhil kayumei pembansunan rumah-rumah desa (se-
suail instruksi pula). Di teng~h-tenzah pekerjaan ini pada tang-
g21 4 Nopember 1836 sejumlah pemuda Paulohy tiba-tibai muncul
dari hutan, Dengan berteriak-terink memaki-maki Oranskaya mere-
ka m.nyerbu rumah Urangknya dan merusak perabotan rumahnya yang
terdiri d ari satu meja besar, enam buah kursi, sebuch jala, se-
buah perahu pengangkut (arombay), setengah lusin gelas henever,
beberapa kayu kain berharga (patola dan uti-uti), 4811, Kelompok
pemuda ini jurn menyerbu kebun-kebun Orangkayz yans terletcok
di Hoale, Hunutawy, Epe, Nary, Leuw dan menebas sekit:r LOC po-
hon sagu.22

Dua hari kemudian kelompok ini kembali ke hutzn herscmn
keluarga mereks2. Para pemimpin kelompok ini adalah “epal: Soa
Markus Kakiayi, Mauwen Besar Lukas Niayi, serta “epolz Sicara
(juru bicara) Mezak Laturiu; serta beberapa pemudn lainnya.
Tempat yang mercka pilih sebazai "markas™ adalah hut-n dekat
Laulohy yang hernama Umeputy.2

Setelah mengadakon perundingan, mereka mengajukon tuntut-
an kepada Agisten Residen Engelhart, Yang diminta adalnh peme-
catan Orangkaya dan menr: antik-nnya dencan oran: lain. Sebagai
alas.n mereka menysbut sejumlah "kejahatan" Oranskay: berupa
penyalahgunasn kekuasaan seperti menyita #ilik desa, tidak mem-
bayar upah leverantie koyu yan: diterimanya di Ambon, paksaan
pada penduduk untuk menyumbangkan sehagian dari sajgu mereka
pengrusakan kebun negeri di Waimeten sehingga menimbulkon per-
musuhan antara Paulohy dan Amahay Islam, dan laln-lﬂlnnya.g
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Dalam. suatu kesempatan Maykus Kekiayi sendiri menyurat pada E-
ngelhart untuk menguatkan tuduhan terscbut.
Pendeknya banyak masalah yang menyangkut tugas sebagni Orangka-
ya. Tidak pernah disinggung mas2lah pokok yang disebut di 2tas.
Yang diinpinkan memang hanya satu, yaitu pemecztan Orangkaya
yang disnggap biangkeladi permasalahan pokok tersebut. .
Perlawanan ini berlanssung cukup lama, Yaitu dari Nopember
1836 sampai lMei 1837. Dari waktu ke wakeu para pemimpin di Ume-
puti turun k¢ Paulchy sehingga makin banyak penduduk yony memi-
hak pada mereka, “alah suku-suku (tribe) yang berada sckitar
Paulohy dapat mereka tarik untuk menentang Orangkaya juza, se-
perti orang-orang l'“1::1'1:1, Wasya dan Samahu, Dengan kzkuatan ini
mereka mulai menyerang tribe-tribe di sckitar Paulohy yang me-
mihak pada Orangkaya sehingga mulai berjatuhan korban-korbnn,
Keadaan sedemikian menckutkan COranskaya sehingga akhirnya ia
melarikon diri ke Makariki, desa yans letaknya agak jauh dari
Paulohy.29 Dalam laporannya kepada Asisten Residen Engclhart,
Orangkaya Paulohy membentangkan bahwa sikap orang-oran:” Paulohy
sudah berulang kali terjndi, antara lain di masa ayahnya menjadi
Orangkaya, selain itu juga di masa tiga Orangkayz lainnya, Ka-
tanyn: "Paulohy swizh meningpalkan asanma kami orzn:—cggn; saro-
if

ny serta anak-antk midras dan pakardjaan Gubernemen.

VI

Dalam menghadapi permasclahan ini mula-mula 4sisten Resi-
den Engelhart menrnmbil langkah-langkah rutin seperti yoang se-
l1alu dilakukan parn Asisten Residen bila muncul situasi serupa,.
Segera setelsh menerima surat pertamn dari Orongkaya Poulohy
pada bulan Nopember yang melaporkan peristiva tanzgdal L4 Hopem-
ber 1tu,31 iz menririm suatu "Kommissie" yany terdiri 2tas Raja
Nclet dan Raja Tuhaha (di pulau Saparua) untuk memeriksa situasi
dan melaperkannya., 12 jura memberi perintah rahasiz aor biang
keladi kerusuhan itu ditanﬁkzp,32

Komisie terschut memang berhasil ke Umeputy, tetopi mcreka
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mendapat keteranpgan-keterangan yang sengaja diput-r-balikan.
Dikatakan padn mereka bahwa biang keladinya adalah “epala Soa
lain yang sebenarnya memihak pada Oranrkaya.33 Fada kescmpatan
ini pula Kommissie mencrima surat-surat dari Kakiyai dan pengi-
kut-pengzikutnyn yang memﬂéntan:k&n mencapa mercka menentans O-
ranrkaya dan menuntut 2zar Asisten Residen memecatnyz. Engelhart
menjawah surat mereka via Orangkaya Samasuru.3 I+ minta aga
mereka kemb2li ke Palohy se sehingga masalahnya bisa diperiksa
dengan tenang., Sudah tentu mercka tidak setuju.

Karena menshadapl jalan buntu, maka Engelhart mengomoil
jalan tipu muslihat, Kembali dikirmny2 suatu "Kommissie' yang
kini terdiri sari Raja Nolot dan ati Itawakz (pul2u Saparua)
dengan tugns menchubungi Umeruti don memberi tchukan bohwa tun-
tutan mercka yaitu pemecatan COrangkaya diterimanyn. Mercka di-
ajak ke Bailcu (balai deza) Paulohy untuk menyaksik-n upacara
pemecatan itu. Upacara ini benar-benar diacdakan sekalipun tidak
dihadiri Orangkaya yang masih berada di Makariki. Totapi Kakiayi
yengz ticak maw genghadirinya, memberi syarat bzhwa perlawznan
akan dihentikan bile Orangkaya dan ayahnya sudah dikenzskan hu-
kuman buang keluar Maluku Tensnh. vementara itu mereka terus
saja melazkukan upaedra~upfears kieil €alzm dess fﬁulchy yan:

35

Denran demikian tidak ada jalan lain bapgi Asiston Residen

melamhanskan perlawnnan,

untuk meminta bantuan “epala Saniri Tala untuk menyaksikan per-
se¢lisihan ini. Hepala Saniri menpadnkan perjalanan ke Elpaputi,
berticara dengnn scmua pihak. Tetapl pekerjaan meleraikan ini
memany memakan waktu yang lamn karena membutuhkan serangkaian
nmusyawarah scsuai kebiaszon sctempat. Sayangnyn kito tidck me~
miliki dokumcn-dcokumen men;'enai preses musyawarah ini karena
tidak pernah dilaporknn olch Repnln Saniri kepadn: Asisten Resi-
den. Bonys pada bulan Januari 1837 ia pernsh menyurnt pada Es
nrelhart di mana ia membenarkan tuduhan Kakyai dan kowan-kawan-
nya behwa Oranr-kaya Paulohy telah melakukan seranr-kaian tindak-
an yang bertentansan dengnn hak dan kew2jibannycz seho-2i Orans-

kaya.
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N-mun demikinn, pada bulan Mei 1837 Kepala Saniri berhasil
juga. Sehab itu Asisten Residen Engelhart lalu mensirim suatu
"Kommissie" 1lazi untuk menyaksikan upacarn penyeleszian/perda-
maian. "Kommissie" kali ini terdiri dari Raja Nolot (pulau Sa-
parua), dan Raja Sena (pulau Seram Tengah). Utusan “epala Sani-
ri, yaitu Kapitan Makuresi, doan “ommissie tersebut mencmui Mar-
kus Kaokiayl sertn kawan-kawannya di hutan dan melakukan serang-
kaian perundingan terakhir. Dalam suatu pertemuan yans dihadiri
semua Mauwen dan para pemimpin l innya, penduduk Paulchy memu-
tuskan untuk menerima perintah epala Saniri untuk men:adckan
perdamaian. Sebab, tulis Raja Nolot dan Raja Sepa dalam lapor-
annya, ": pala Saniri ada scckan lbu dan Bapnk pada mercka itu,
tyada bawleh lawan titahn ,.”37

Upacara perdamaian dilakuknn di Baileu Paulohy (tanpa di-
hadiri Orangkaya yang masih berada di Makariki), densan pimpin-
an Kapitan MukUTUSl yang menjabat sebarni Utusan resmi dari “e-

rala Saniri,

VII

Sebr~pai enilop perlu dikemukakan di sini, hahwa perdomaian
pada hulan Hei 1837 itu tidnk dihadiri oleh Markus Kckiny, Ber-
samn. sejumlah pencikutnys i tetap berkelicran di kalansan trite
sekitar Paulohy.Bg Pada tzhun 1847 iz merencanakan suttu perla-
wanan hnru.uo Remudian dnl-m tahun 1855 ia terlibot dnlom suat
pepernsan antara tribe-tribe itu di bawah pimpinon Moni don
Sahulau melawnn pemerintah. Perlawnnan ini memakan waktu yan:
cukup lama, dan pemgrintah harus mengerahkan ekspedisi militer
untuk mengatasinya, o Dalam peperanran yang berkobar i tahun
1857-1858 itu, Markus “akiayi tertarpmgkap. Ketika itu i~ sudah
menjadi Mauwen Besar. Penangkapan itu dimunrkin olch perantara-
an Pati Latu, yanr dalam Saniri menjabat Utusan “epala Sonird
(Siwaletn) dan menruasai wilayah selitar Elpaputih. < Dolom ta-
wanan Markus "akiayi memberi keteransan-kcterangan menenzi ke~
adaan kakehan kepada Bclandi.ka Petelah itu ia lijatuhi hukuman
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mati. Vonnisnyn dilakscnakan di Saparua dan jenazahnys ticdek
dikembalikan ke L-:,W.ulohy tetzpi dimckamkan di suatu tempot di -
hawzh tumbok benteny Duurstede (onder het plaecis vn het fort
Duurstode”)h% Maksudnya arar kelak tidak timbul suztu kultus
ai antara penduduk Blpaputih mengenai Knkinyi,

.  Akibat yanr kedua éari peperansan ini adalah diturunkannyo
sejumlah tribc¢ ke pesisir Elpaputih, Sebenarnya usaht ini sudah
dijalankan scjak tnhun 1820-~n, Behernpa di antara tribe itu
meman; sudah mulai membanun neper ienererinya di pant-i ketika
itu. Tetapi usaha ini senantiasa dihalangs-halancsi clch Szhulau

ang; pernzh bisa menandin~i kckuasaan Kepala Saniri @i wilayeh
itu. Dengan diknalashkannya Sahulau pada tohun 1858, dan dipindah-
kannya tribe ini ke pesisir pula, maka penrhalan: itupun lenyap.
Beberapa tahun kemudian sc¢jumlah pensiunan pegawni dindia Belan-
da mencohba membuka perkebunnn ccklat di sekitar desz-desa baru
itu. Ternyata orans-orans pedalaman ini (alifuru) san~at sudah
nenyesuaikan diri sebarsni buruh perkebunan yans dalam tahun 1860-

an makin meningkat juml-hnya.

VILE

Perlawansn di © nulohy antira 1836-1837 meruptkn kejadian
yon;: menarik. Struktur "hestile outburst" seperti itu kemudian
hanyak berulan:;, tidsk saja di Pauwlchy tetapi hampir ¢i semuz
"desa di wilaynh Sernm Barat. lerutama sejak pad: tthun 1862 sis-
tem moncpeli cengkeh i imben-Uliase dihapuskan, dn Jitingkat-
kannya usaha-usaha menibuka perkebunan swasta di pesisir Seram
Barat. Perlawanan-perlawanan scjak tohun 1860-an itu nal:h m2-
kin lama makin meningkat intcnsitasnya sehingga binyk kemun -
kinan berubnh menjali perlawanan yan. ersifat nermatif.

Tetapi sekalipun sejak tohun 1860-an bentuk-bentuk ccllect-
ive-behavicr di Serom Barat makin meningkat dzlom jumlh don
intensitas, tetapi tidak satupun dari perlawmanan~perlawonan itu
yang mencakup Keseluruhan Ser um Darat., Malah tidak ~do yan men-

akup satu "aliran sun/2i" scekalipun. Ini memans menin ulkan
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masalah untuk memulih salah satunya dard perlawanan-perlawanan
ini untuk mewakili yong lainnya. Lebih-labih lasi bil: diing 2t

1

bahwa iurlﬁxﬂnan—per11M1n:n ini bHaru berakhir pada ow:l aled

Berbeda dengan'hestile outburst' seperti di Faulchy,
peristiva-peristiva serup yang terjadi sehwlunnya rempunyoi

s

struktur yang sedikit herlainasn. Ini terutamz nampak dalam pe-
ristiwa perselisihan antar: Kair .itu din Kamarianes (31 doerch
Talna) antara 1821 sampai 1823 tetapi yons herkepanj-nron sampai

1828. Dnlom hal ini pihak-pihak yans kenflik adal~h pihck yans
memihakpada “epala Saniri (Momariang) dan yang mencnt-n' nys (

(Rairatu). Kenflik diakhiri sama seknali denpran dipecatnya “epa-
la Sanlrlp&dl tahun 1828 dan dikenakan hukumon dibunang keluar
I"1::]_111{1.1.LF6 Ini jelas menunjukkan bahwa cleavage yan: menimbulkan
conduciveness berlainan densan struktur peristiwa Paulohy, Ze-
berapa peristiwn lainnya yang terjadi di Kamarians (1834),
kermudian sebelumnya di Maiboho (1822)”8 juga memperlihntkan
bahwa kitn harus mencari cleavazes 1lain yang sebenarnyc memang:
ada di semua desa (negeri) pesisir.

Keadnan di daerah Sopalewa sebelum tihun 1860-an juga ti-
dak jouh Verbeda dengon konflik Kairatu-Kamarians (1£23-1828).,
Di sanaopun strukturnya berintiknan keinginon Kepala Saniri untuk
mcmpertnhankan.kekuasaxnnya,”g Mglah daerah yang sebelumnyn sa-
ngat dipengaruhi Raja Jailolo sampaitzhun 1828 :'Lni,,gO lebih re-
sch dari pada daerah Tala (dan daerah Eti). Salzh s2tu masclah
yang menonjol di tahun-tahun 1830-an adalah pertentzn: 'n Kepala
Saniri dengnn pencuasa~penguasa dori "Negeri Sembilan" (pesisir
deoerah keempat di Seram Barzt yany Derpuszat pads sSungnad Uli).sl
Terutmn yang diperebutkan adalah wilayah Maloan yan:: terkennl
karena ckspor bernsnys serta perdagangan pada umun yo. Mungkin
seknli tidak termasuknya dnerah ini dalam struktur Soniri (Sa-
niri Tiga sir) justru disebabkan karena menonjclny. aspck per-
dagingan, sehingpn aspek-aspek kultural lain, seperti upacara
inisiasi dan sikap anti unsur-unsur asing yans melck~t padanya,
tidak »isa lagi berumbuh di sini.
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Sebagai kesimpulan dapat dikemuk2kan bahwa perlawanan-per-
lawanan di Seram Barat sejak tahun 1860-an mempunyni struktur
yang tidok jauh berbeda denzan apa yans terjadi di fwulohy. Di
sini-kenflik utama adalah antara unsur-unsur sosial-bhudoyo yang
asli dan yany asing. Kedua, sebelum tnhun 1860-an struktur ken-
flik sangat berbeda dan cleavages yang menimbulkan konflik (con-

ducivehess) harus dicari dalam struktur sosial-budaya setcmpat
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Sediono 1,P.Tjondroacgoro *

I, DITDAEULU LK

1 . .
Raymond Aron, seorang sejarsuan Porancis terlenal nernsh
menulis ~bila diterjcmailian lie delan bahasa Img_Tis-— sbb,:

" In order to lnow what he is in higtory mon nust
digeover thot hc Delongu Yo a colleetivity which
shcres o history conmon to geveral collectivitics.
Society ond its histery rewresents the environment
in vhich coch realizes hiagcelf, an environient in-
flicted w»on him, oné which he judges. ¥

Dan LRCE monaril hosiivwleon Tohws Menvgia seboncrnyr adolch  su-

byck dolain sejorch tetoni jure turut acmentwion jolonnya sejarche.

Pernyotaon seperti dilutis di ates sengejo kami pilih, oleh kore-
no ahli secizrch Percneis yong torizennl itu denpn jeleos melihnt
koita ontera manuein, misyoroket ( collectivitics ) den sejo -

roh, Don dolon nada itu ARON mengheyeti bohwe menusic dalom hi-
dup bermesyaroliot buli-n snjn dihodonlon Congmn berbogni ~lter -

B -

notif, tetapi harus bertinds's den memilih di snters olternatif,

schinggn hm'mun chigitenci initch yeng nevouct vrinsi dolon se -

jorah .

Manusic Ymewujudlin diri don kcelowpolmyn! (self renlisa -
tion) dengrn perbustat-ocrbucton sercrti dilemidcnilan di ates

den delem artinn itu deont dilotolion neabuct scejorch

Mogyarelat den Lebudnyaon Mita gsebelum mogse lencrdeliann

telch mengolaml punindrgon don telimncn~tolinnen elitasnan sching
gro madch dibegnghen bohy pilihsn 2Jtcernetlf pads wesn panicjo

han jruh lebih terbotac diboundinglian dengon magyaralat yong hi-
dup d-T-n kebebrsan »olitil, cironord drin sosicl. Indloh neruboe

ken seden s otu lecdernl termenting yrop nienghviibet ocertuntwiion se

* Cu:mU(,s:r Sopniologi mrdrn Institut Poerteniecnr Dogor o
1 Reynond Avon (‘["”S), ntroduction A 1o Fhilogophic pe 1!Hig-
toire, Edilpl Ingrria, ]L.l 319



Sejarch Nesionsl pun tidok diberi kesompaten untuk borkembang
olch larena tontu perkeombangon seperti itu clken membohayolion

sistem penjajohan .

Dolon presaran peondek ini penulis tidek bermoksud nenda-
lami sojarch lokel atou monbodakan antara penulisen scjorah Na
sional deon scjorch Lokal olch karens penulis sendiri bukanloh
seorang sojorahwan, waloupun di bidang yang lebih ditelami,
ieloh sosiologi, ilmu scjarah songet membantu dalem memahoni
nosaloh don nonofsirkon keadaan

Ponulig lebih bormaksud nengupas mesolah pengenbangan sa-—
rana don prasarana untuk merangsong penulisan sejorah lokal yang
sclane beberapa cbad terakhir telch terbenglkalei, Sclanjutnya
perlu difahomi juge folttor-foktor apa ynng dipcerlukon untuk ne-
lakukan relamon sejarah lokal yang barfaedah untuk penulisan se
jarah Nasional .

IT. KESADARAN SEJARAH

Apabila Mita artilkan kesadoran sejorah sebagai suctu kenonm~
puon bongse untuk nengenal (mengiflentifilasi) diri dalam pertum -
buhon nmengiluti lronologi, maka munglin meoneng kesadaran seperti
itu belun terlalu kuat. Satu scbab utanma inlah keorena delan bebe-
rapa abad yang telah silom kepuloucn Indonesia nmenjadi dacrah ja-
Johan bangsa asing, schingga sctiop usaho nengidentifilansi diri
sebopgei bongsa nendapat tentanpgan deri pihck penguesa asing secas-
ra systematis .

Aran tetapl di sanping itu tanpoknya juga ada kelenschan -
kelenchon tertentu yong melezat pada kebudayaocn donn negyaralint
swltubongsa—sulubengsa di Indonesia, yaitu bohwasanya lcebinsaan
nerekan delon bentuk tulisan yang dapat disinpan berabad-sbad lu-
bu-—
ku. Jugn sebolun zaman penjojohan bangse kita yang berada pada

rang meluas dan diteraplkan. Alribatnyo iclah bohwn weorison sejo -
I

raoh lebih banyak dituturkan dori pede diteruskan dalan bentu

fose " seni litoracy " nengoikibatlion niskimya warisen sejarch
tertulis kita, cdori genercsi yong terdahulu Lepeda sencrasi yang
berikutnya .



Pusat-misct forojaan kita dohulu benar neninggalken prasasti
dan tulisan-tylison di atas daun lomtar, olan tetepi pade wnumya
torjeonahan dan/stau tronslaripsi ke dalan behasa yang lebih doped &1

jangken olch khalaoyak penmbaca masih sanget lureong dilalulkon .

Satu foktor penghambat lain dalam penyebar luasan sejarah
adalsh masyarakat feodal, yang —dimanapun juga— lebih mementing -
kan perkembangan kebudaynan, termasuk kegiatan kaum sastrawan

atau leterati di pusat kerajaan (Negara Agung) .

Memang "sejarah tutur' lebih khas untuk masyarakat petani ,
dan penyampaiannya dalam bentuk seperti ceritera rakyat (legenda),
pantun dan nyanyian sering sudah tercampur dengan perlambangan

(symbolism) yang mencerminkan sikap dan falsafah hidup .

Betapapun juga menarik dan indahnya bentuk-bentuk demikian ,
sebenarnya fakta dan tafsiran sudah tercampur baur sehingga pada
dasarnya sudah berlawanan dengan cara-cara penulisan sejarah yang
"obyektif!" .

Kesadaran yang timbul akibat perbauran fakta dan penafsiran
tadi, disatu pihak melemahkan kesadaran akan waktu (kronologi) dan
dipihak lain perlambangan turut mencampuri citra sesuatu kejadian
faktual. Fakta semakin didesak oleh lambang yang biasanya terlepas
dori 'saat' atau 'masa' dalam pengertian (dimensi) waktu, sod-mgkan
untuk sejarah kronologi itulah sangat penting .

Suatu kejadian sejarah hanya dapat dipahami dalam kronologi tadi .
Anzlisa sejarah pada hakekatnya bertolak deri fakta scbagaimana di-

rekam dan dihayati secara kronologi .

Memang suatu fakta sejarah untuk berbagai lapisan masyarakat
dapat difahami dan ditafsirkan berbeda; menurut pandangan hidup ma
sing-masing lapisan. Justru tugas sejarahwan yang obycktif adalah
memahami pola-pola penafsiran seperti itu untuk dapat melakukan re
kaman yang'obyektif', seyogyanya tanpa bias kepada salah satu la -
pisan .

DPemikian sebenarnya cara penulisan sejarah obyektif menggam-—

barkan peranan yang dimainkan berbagai kelompok masyarakat sehingga

pendekatan seperti ini lebih erat kaitannya dengan sejarah sosial.



Untuk ilmu sosiologl sejarah dalam perspektif demikianlah yang
s—.agat membantu dan berfaedah, justru karena manucia mempunyal

naluri hidup dalam kelompok (collectivity) .

Ini tidak berarti bzhwa pendekatan sejarah lain tidak ada .
Sebaliknya tampaknya sejarah 'cara mempelajari sejarah' yang dike-
nal adalsh justru berdasarkan mengkisahkan tokoh-tokoh dan periba-
di-peribadi yang sebagai individu memainkan peranan yang menonjole
Sejarah kaisar-kaisar dan raja-raja sebagal penguasa dengan segala
keanehan masing-masing jauh lebih banyak mengisi halaman-halaman
dalam buku sejarah dunia dari pada 'sejarah rakyat', 'sejoarah ke -
lompok' dsb.

Bahan dasar untuk penulisan sejarah tokoh-tokoh relatif le -
bih mudah diperoleh, bahkan tidak jarang sastrawan yang merckam ke
hidupan tokoh-tokoh diberi imbalan untuk pekerjaanya, schingga per
hatiannya adalah 'sentris' pada tokoh tersebut. Biografi atau oto-
biografi merupakan sumber yang umum dimanfaastkan dalam pendekatan
ini.

Kesadaran sejarah lebih dapat dipupuk dengan sejnrah tokoh -
tokoh yang mengebdi pada rakyat dan negoranya; tokoh seperti itu
dapat dilinat sebagai eksponen dari pada kelompok yoang lebih besar.
Sejarah yang mempelajari tokoh dalam segi-segl kepribadism: j. ..og-
kin semakin kurang penting apabila kita ingin mengembangkan seja -
rah lokal .

Karena pertimbangan-pertimbangan di atos meka dapat ditarik
kesimpulan bahwa sejarah lokal yang ingin kita kembangkan munpgkin
lebih dekat kepada sejarah sosial dari pada kepada sejarah tokoh -

tokoh dan kepribadian mereka semata-mata .

IIT. REKAMAN SEJARAH

Dari pokok-pokok pengarahan yang diberikan olch Panitia Pe -
ngarah Seminar ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kesadaran akan
perlunya sejarah sosial sudah lebih menonjol. Misalnys sub-thema
yang disarankan hampir semua mengandung segl kemasyarakatan seba -
gai yang kami kemukakan :(a) stratifikasi sosial dan pola kepemim—

pinan lokal; (b) dinamika masyarskat pedesaan; (c¢) pendidikan se —



bagai faktor dinamisasi sosial, dan (d) komunikasi antar daerah ,

antlor sukubangsa dan pembauran .

Agaknyn peranan tokoh-tokoh dalam masyarakat kecil (community)
dan besar (society) sudah cukup diperhatikan sejarahwan dan direkam
tanpa ada rangsangan yang khusus. Memang rekaman sejarah dalam ma —
syorakat feodal lebih cenderung berpusat pada penpguasa. Jasa-jasa
kaum sastrawan dan literati yang merekam biografi penguasa lebih di-~

rasakan di pusat-pusat kerajaan dahulu kala o

Merekam sejarah dengan berpijoak pada kebutuhan dan kepentingan
rokyat banyak memang merupskan pendekatan yang lebih mutakhir, dan
tidak mengherankon apabila di nepgara kita kekurangan inilah yang sa-

ngat dirasakan sctelah bangsa kita dijajah selama beberapa abad

Selama rekaman dilakukan oleh penulis-penulis di pusat juga
terdapat bias penafsiran ke pusat. Bahkan kadang-kadang orang asing
yang berasal dari luar lingkungan kebudayaan sendiri lebih mampu me-

nulis dan menafsirkan secara obyektif .

Di kepulauan Nusantara kita dahulu kala kelihatannya juga ti-
dak dikenal pusat-pusat kaum literati lain di luar pusat kerajaan
yang merekam sejarah dengan pandangan yang 'bukan pusat' .

Sererti di benua Eropah misalnya dalam abad pertengahan dikenal bia-
ra-biara sebagal pusat penampunpgon dan pemeliharaan ilmu. Bahkan ke-
biasaan merekam beberapa jenis statistik, misalnya repistrasi kela =
hiran dan kematian, dilakukan oleh biarawan-biarawan schingga mereka
mengetahui apa yang terjadi di lingkunpgan masyarakat biasa. Tradisi

asing ini Jjuga dikenal @i Indonesia, dan sampal sekarang missie atau
zending masih bekerja di daerah-doerah yang relatif terpencil (Irian

Jaya, Flores, Timor Timur dsb) .

Mereka karena itu mengetahui keadnan setempat lebih baik dari
pada penguasa=penguasa di daerah yang berpusat di kota kecil .
Di kalangan sementara birokrasi asing pada zaman penjajahan telah
timbul kebiasaan Jjuga untuk menulis sejarah setempat, sebagai peleng-—

kap laporan-laporan dinas yang harus ditulis oleh pamong tersebut .



Mereka umumnya memang sudah diberi latihan di lingkungan universi-

tas sebelum dikirim ke Hindia Belanda .

Kebiasaan seperti itu masih kurang tampak di kalangan birokra-
si kita setelah zaman kemerdekaan, dan mungkin memang latar belakang
banyak penpuasa daerah dewasz ini tidak mengandung kepekaan untuk me

rekam sejarah di lingkungan mereka melakukan tugas .

Sejarah lokal yang berniat merekam fsejarch sosial! daerah,
sebapgal mana dikemukakan dalam empat sub-thema di atas memang membu=—
tuhkan lebih banyak latihan dari pada yang dimiliki rata-rata biro -
krat di daerah sekarang. Berarti sementara ini bukan merekalah yong

dapat diandalkan sebagai perekam sejarah lokal .

IV. PENGEMBANGAN SARANA

Dapat dipertanyakan siapakah yang dopat diserahi perckaman se-
jarah loksol yang tidak mempunyai bias yang terlalu kuat pada pengua-

sa semata-mata 7

Jawzbannya rasanya tidak terlalu sukar, dean perlu kita cari di
dalam pupus Departemen Pendidikan dan Kebudaycai. Lain dari pads za-
man penjajahan sekarang kita telah memiliki gurtv~guru sekolah lanju-
tan yang tersebar jauh dari pusat dan peminat-peminat terhadap seja-
ra- gur.-guru sejarah di kalangwm guru tingkatan itulah vz - ‘omak
nya paling dekat dengan 'perekam sejarah' lokal yang kami bayangkan.,
Kedudukan sosial mereka sedikit di ‘ketepian' tidak sepenuhnya mem—
punyal bias ke pusat, dan cukup hicup di tengah-tengah masyarakat

untuk dapat menghayati kebutuhan dan kepentingen rakyat hanyak ,

Pengembanpgan sarana seperti dikemukakan di atas munpgkin juga
tidak dapat dilakukan sekaligus dan serentak, tetapi harus secara ber
tahap mengingat dana dan sarana serta teanaga pelatih yang terbhatas .
Apabila pada tingkat Kabupaten belum dapat dimulai menyiapkan perckam-—
perekam sejarah di kalangan guru sekolah lanjutan mungkin dapat di =
mulai di tingkat propinsi. Dari masa ke masa pengertian ‘lokal’

(yang kami artikan sebagai tingkat sub-Nasicnal) mesih dapat diperin-

ci sehingga akhirnya memang cdapat menjangkau daerah pedesaan «



Pada tahun 1960~-an beberapa Propinsi telah mulai dengan me-
nulis monopgrafi daerah dan itu sebagai pangkal tolak -~walaupun be-
lum dapat disamakan dengan penulisan sejarah lokal- sudah merupa -

kan usaha awal yang perlu di sokong

Beberapa Propinsi di wilayah Indonesia yang mempunyai latar
belakang sejarah yang agak menentukan dalam pertumbuhan bangsa dan
budaya kita mungkin dapat didahulukan dan diberi prioritas yang le
bih tingpl dari pada Propinsi lain yang mungkin sekarang mempunyail
bobot ekonomi yang besar tetapi dalam artian integrasi sosial (ke-

sadaran nilai dan budaya etc) kurang artinya .

Usaha ini sedikit mengingatkan kita pada kebutuhan angkatan
bersenjata Amerika Serikat dalam perang dunia kedua untuk mengerti-
masyarakat-masyarakat kecil di daerah Pasifik, akhirnya tusut me -
rangsang diadakannya studi-studi anthropologi. Seri Human Relations
Area Files merupakan sumber rekaman yang kaya dan sangat menambah
pada pengetahuan mengenai kebudayzman dan masyarakat yang tergolong

sederhana dan belum mempunyai landasan industri .

Sudah dijelaskan bahwa salah satu tugas penting ilmu sejarah
adalah menemukan kebenaran, dan sejarah masyarakat manusia memerlu-
kan kesadaran akan kepentingan masa silam sebagai subyek studi un-
tuk lebih dapat menghayati "self realization' manusiz pada zaman -
nya. Perilsaku manusia dan fungsi kebudayaan kontemporer lebih da -
pat kita mengerti setelah menyelami masa yanpg silam itu .

Justru, karena menurut Raymond Aron, sejarah tidak beranggapan bah-
wa paris tradisi diwariskan secara linear dan bahwasanya masyarakat
manusia dapat mengadakan 'pilihan' antara beberapa alternatif me -
rekam sejarah sangat btermanfaat untuk mengikuti liku~liku pertum -

buhan masyarakat dalam berbagai aspeknya .

Untuk lebih meranpgsang penulisan sejarah lokal dapat dise -
lenggarakan lomba penulisan sejarah di tingkat Nasionale. Berbagai
musea yang sudah ada dapat diberi subsidi untuk memelihara dan me-
ngembangkan koleksi, terutama buku dan dokumen tertulis lain.
Lambat laun penulisan sejarah regional berdasarkan tulisan sejarah
lokal dapat diseminarkan untuk menemukan titik-titik temu secara
obyektif,



Dalam hel ini, ada pra anggapan bahwa sejarah Nasional dan seja-
roh Lokal dapat ditulis secara simultan sambil mengadakan saling
penyesuaian melalui dialog yang obyektif dan konstruktif .

Semakin sejarah lokal dapat dipercepat penulisannya semakin
cepat pula penulisan sejarah Nasional dapat diberi umpan balik .
Akan tetapi di samping itu sejarah lokal jupga mempunyail kehidupan
sendiri don sesuail dengan lambang negara kita BHINEKA TUNGGAL IKA
kehidupan itu harus dihormati. Froses ini perlu dirangsang dan ada
kalanya dialog akan mengnlami saat-saat kritis akibat perbedaan
tafsiran. Namun demikian dialog ini sendiri mengandung kekayaan
sejarah yang tak terhingpa, sambil merangsang generasi-generasi
berikut untuk menchormati proses mencari kebenaran melalui sejarah

yang direkam pada tingkat Nasional maupun Lokal .

V. KESIMPULAN

- Sebagni telah digariskan oleh Panitia dalam penentuan sub ~
thema dapat disetujui bzhwa dalam penulisan sejarah lokal te-
kanan diberikan kepada 'sejarah sosial' ,

= Dalam membangun sarana untuk rekaman sejarah lokal seyogyanya
prioritas diberikan kepada puru-pguru sekolah lanjutan yang me
ngejar sejarah ,

- Kepada mereka dapat diberikan latihan-latihan khusus untuk men
cari format penulisan yang dapat diterapkan dalam kurun waktu
tertentu ,

= Penulisan sejarch Lokal pada tingkat sub-Nasional despat dimu-
lai pada tingkat Propinsi atau Kabupaten, tergantung dari pada
potensi tenaga yang tersedia ,

— Dalam memilih Propinsi/Kabupaten kriterium "sumbangan kepada
kebudayaan bangsa' dapat dipakai sebagai salah satu tolok ukur
atou kriterium ,

— Tenaga-tenaga yang merekam sejarah dapat diberi rangsangan me=
1alui lokakarya dan perlombaan berhadiah ,

-~ Dialog antara tingkat Nasional dan Lokal perlu dipelihara un-—
tuk mencapai kebenaran dan tingkat kejujuran yang tinggi da -

lam merekam sejarah .
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DART SUBSISTENSI KE PERDAGANGAN

DESA PANTAT MARIBAYA : 1950 — 1978

Pengantar

Tulisan ini merupaken hasil penelitian awal sejerah pedesaan masa
kini., Sebagai penelitian awal baru dapat mengungkapkan secara deskriptif
perkembangan suatu desa pantai, dengan terutama menyoroti satu aspek sa-
ja, yaitu aspek sosial ekonomis,

Dengan menonjolkan aspek sosial ekonomis ini kami mencoba menampile-
kan dinamika masyarskat pedesaan, dalam menghadapi alam yang harus mereka
taklukkan don manfaatkan, untuk mempertahankan hidup mereka. Dinamika ini
menampakkan diri pada ketajaman mercka untuk memilih alternatif-alternoatif
dari berbagai usaha, baik usacha tani maupun usaha non tani, yang dapat me-
nguntungkan, atou yang terjangkeu oleh kemampuan modal mereka. Bzhwa orang-
orang desa mompunyad kepeksan ckan permintaan pasar yang sedang banyok di--
cari. Bahwa mereke dapat mencoba usaha baru yang memberi harapan, atau
menghentikan uszha lama yang merugikan. Bzhwa mercks cukup hati-hati dan
penuh periaitungan untuk memanfoatkan fasilitas atau kesempatan yang dibe-
rikan pemcrintah. Hercka terbuka dengan pengaruh luar, namn juga mempu-
nyai kepribadian untuk mempertakankan lingkungan dan milik masyoarakat me-
reka yang dipandang baik,

Desa yang dipilih untuk penclitian adalah desa yang sepintas lalu
sangat biasa. Tiada sesuatu yang menonjol di bideng sosial budaya, misal-
nya mempunyai tradisi wayeng otou ketoprek yang mendalam, atou kesenian
Islam yang tinggi. Tidak pula menonjol di bidang sosial politik, misalnya
pernzh menjadi pusat gerakan tertentu, atau pusat suatu pemberontokan.
Bahkan juga tidak scbagai pusat kogiaton ckonomi yang mcnonjol scperti
pusat kerajinan tangan, batik atou pelabuhan nclayan sckalipun. Namun dari
tipe desa yang tidak istimowa ini ternyata mengandung dinamika kchidupan
yang cukup unik, bagaimana merecka menanggapi tantangan alam, faktor-faktor
yang mempengaruhi, serta ckibat-akibat yang ditimbulkannya.

Desa Maribaya juga menunjukkan salah satu tipe desa pantai, yaitu

desa yang berbatasan dengen pantai, atau yang dipengaruhi ckologi pantai.
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Anggapan urum bahwa desa di pentai adalah Gesa nclayon terayate tidak sc-
luruhnya benar, Justru scbagiaon besar desa di pantai adalah desa tambak,
kermdian desa nelayen, dan desa pertanian mencmpati jumlah “terkocill.
Dosa Maribaya morupoken dosa portanion, meskipun tordopat sedikit pertom-
bokan.

Penelitian owal yang menghesilkan tulison ini menggunakan metodce

woMancara, dengan mempersiopkon terlcebih dohulu pedoman wawancara menge-—
nei masalah-nmasalah yang ditonyokan. Selein itu jugo dilengkapi dengan

pengamnatan lapangen, serta acuaon dari beberapa bahan pustakae

Asal Usul Nema Dosa Mariboys

—hwia e

Dari orang-orang tua yang mesih mengonal legonda asal usul nama desa
ternyata toerdapat bebeorapa versi. Di sini kami kemukakan hanya 2 versi se-
bagai pembanding.

Versi I : Pada jomen dahulu di dacrch ini terdapat 3 orang penguasa yang
saling bersaing untuk menjadi pengucsa tunggels. Mercka bernome
Karnadita, Saralingga dan Patrajiwe, yang saling berperang satu
sama lain. Akhirnys Karnadita dapot dikelohken dan diasingkan
di desa laine. Karena Kernodita scnang mekan asinan, moka desa
tempat ia diasingkon dinemekan Peagasinan. Sungai yeng dipokai
schagai batas desa terscbut dinoamckon Sungai Patrajiwa, menu—
rut name sang Patrajiwa, Akhirnyo Patrojiwa juge dikalahken,
hingga Scralinggelah yang menjeodi pemenang. Korcna peperangon
tersebut, rakyat mongungsi ke tempat yong aman, dan tempat
tersebut diberi nama Maribaya ( Jowa : meri scka bebaya, lcpas
dari bahoya). Saralingge diakui rokyot scbegai pemimpin mercke
dan menjadi pendiri desa (ecikal bekal) leribaya. Kini Pongo-
sinan merupoken salah satu dukuh dari desa Maribaya, scdang

sungai Patrajiwa merupsken bhatas doesa scbelah Sclatan.

Versi II : Alkisch, scorang utusan dari Majapahit akan monycrahkan seon-—
jota keramat bernama Kudi Crencong Agung kcepada seorang pone-
duduk bername Empu Kasan ( dalam versi lain bernama mbzh Semo--
do). Karcna Kesan tidek di rumeh, maka Kudi torsebut ditonom

di dalam tanch, Tempat terschut kermdian dinamaken desa Kromat
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(kini menjodi Kcoamaton Kremat). Scieloh Empu Kesan kembali, ia dapat me-
nemukan senjate torsclut, berkat tenda yang diletakkon di otasnya,; yoitu
scbuch kendong.

Suatu hari ketika Kason berscemodi, scorong wonite contik datang
menggodanya, namun Keson tetep teguh berscmadi. Kemudion datong  scrom-
bongan perahu bajok lout. Demi dilihatnys wonite terscebut, mercke meno~
nycken sispcokoh wenita contik itu. Kosan menjowob bohwo itu ibunya. Boe
jok lout menjodi merah don menanteng adu kescktion. Bajok lout dengon go-
lok soktinya menyuruh pohon keclaopa meliukkan batongysa ke bowoh untuk die
petik buahnya. Don bener bateng kelapo terscbut meliuk ke beaweh. Koson me—
metik kelepa mude don diberikan kepada 39 orang bajek laut. Ternyata ke 39
orang terscbut mati setelah meminum air kelopo muda. Scorang yang belum
meminumnya mohon ampun kepada Empu Kason opor disclamatkon, Kasan memper—
holehken ia berlayar, Tetepi perchunyn kerudisn dihempaskon ombok kembali
ke pentai, namn ia selamat. Tompat terschbut kemudian diberi neoma Mariba~
yay leopas dori behaya.

Terlepas dori benar tidaknya legenda asal usul nemo desa tersehbut,
dapatlah disimpulkan beberapa hal penting. Di satu pihak, desa ini tor-
nyata mempunyadl tradisi lokel yang kuot, 4i mena para tokoh berasal dari
desa sckitar, tuken dari utusan suatu korajoon besar di luar desa ( versi
I). Hol ini menunjukkan identitas desa schagai suatu kesatuan masyarokat
yang mandiri. Di pihek lain, dalam versi II, nompok adonys hubungan dengan
pusat kckuasaan yong lcbih besar, pusat kebudoyaan besar, yeitu Majapahit,
dalam bentuk senjata puscke yang diberiken kepada Empu Kasan hingga io
menjoadi lcbih sokti. Dongen demikion desa juge mempunyai hubungen dengen
kekuascan yang lebih besar atou dengon peradaban besar, Redficld mengana—
lisa hubungan ini dari segi interaksi kchudoyaon. Bahwo kchudayoon masya—
roakat tani, ataun masyarakat desa di sini, suatu masyarckat asli yang okrab
dengan alam, dischut dongan istilch "kobudoyoon keeil” (Little Tradition),
selolu mengodakan interaksi dengan "kobudaynon besar” (Great Tradibion )
dari suatu pusat kerajaan atau agama besar, dan mengodokon akulturasi,
hingga terciptalah tradisi agema di dosa—desa, otou kescnion kraton se-
perti gamelan yong digemar di desa..2 Konsep hubungan masyarekat petani
dengan kekuasaon politik yang lebih besar lebih lonjut dijelaskan olch
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Holff dari segi huwungesn strukeural, Bahwo suatu masyarekat petani ( ai
Jowa dapat disamakan dengon deso ) selalu merupckon bagien dari masyara—
kat yang lebih besar, don mempunyai kedudukon di bewah dori kekuascan ne-
gera, di mona kekuasaon terscbut dopat menuntut berbagai hal, misalnye
pajak.3 Namun teori ke dua antropolog tersebut perlu dikaji dengan fakta
sejarah., Apabila kita menerima teori behwa tradisi desa sebagai "tradisi
kecil", moka akulturcsi dengen “trodisi besar® ckon sangat tergentung ke-
pada tanggopan masysorelot desa itu sendiri, ilesyarakat desa Mariboya ti-
daek menompakkan pergarih yeng kuat; baik dari kebudayaan kraton, mzupun
kebudayaan Islam yong meondelam, fungkinkeh hel itu disebabkan letaknya
yang jauh dari pusat kerajoon besor seperti Demak atau Mataram? Demikian
pula ceritera mengunai hubungon pusat dan dese, scperti tercermin pada pe-—
nyershan senjota sakti dari Majapchit kepoada Empu Kason- ( versi II), tidak
pula mengakibatkon hubungon sub ordinasi ymg nyota. Kiranya ceritera ter—
sebut lebih untuk memperoleh karisma dari kchesaran Majopahit, guna memper-—
tinggi kedudukan dan wibawez tokoh lokal. Meskipun kewajiban membayar pajok,
tonage kerjo dan upeti dari desa~desa kepada rajo di schagian besar daerah
di Indonesia menunjukkon kcebenaran teori Wolff. Hal lain dari legenda ter-—
sehut adalah bahwa persaingan, portentangan dan peperangan antara tokoh—-to--
koh dese dapat toerjadi, baik pada jamen dchulu, moupun wektu-wektu kemu—
dien., Hal ini lobih menguatkan pendopat, bahwa desa bukanlah tempat yang
selalu tenteram, aman; rukun dan tidck berubak, melainkan banyak juga per-

saingan, persclisihan, dan perubshan sepcrii masyarakat la.innya.4

Perkembongan Wilayoh den Migrasi Penduduk.

Bilamone desa Moriboya didirikan, tok scorangpun mengetahuinya. Yang
sudeh jelas, namo deosa ini telah tercantum delem laporan kolonial mengonai
poemilikan tanah den kerjawajib negara pada talmn 1988.5 Pade joman Belanda
desa Maribaya mosih terdiri dari 2 desa, yaitu dosa Maribaya di scbelah Ti-
mur dan Desa Pengocinan di scbelah Barat. Kira-kira tahun 1930 Desa Pengo~
sinen digabungkan pada Desa Maribaya. Ponggabungon terscbut ckibat perseng—

ketaan ke dua orang lurch dari kedua desa terschut mengenai tanah bongkok

( tanch jabatan pengganti gaji )« Tanch bengkok lurah Pengasinen schagian
terletak di desa Maribaya, tetapi lurah Mariboya tidok mengakuinya. Hal



ini menjodi sengketa yeng berlarut-larut. Pemerintah Kolonial akhirnya
merutuskan penggebungan kedus desa. Karcna Deso Pengasinan yang jauh le-
bih keeil, ialah yang digabungkon ke dalam Deso Maribeya. Dengan demiki-
an honye ode scorang kopala desa atau lurah, dengan tonah bengkok yang
cukup besar6. Apokaoh dengen tindakan ini konflik berakhir, tidaklsh je-
las. Scjak itu tidak terjadi perubchan batas wilayah desa.

Migrasi penduduk rupanye terjodi sejek jamen dohulu. Migrasi ala-
mizh terjodi akibat kormnikasi antar desa. Sescorang bermukim di desa teo-—
tanggonyes karcna perkewinan, aotau karcna mendaopat pekerjaan di desa tor-
schut, atau karena alasan pribadi ia lebih baik pindah kc desa lain. No-
mun sckali-sckali terjodi juga gelombeng migrasi yang agok besar dari lu-
ar desa ke Desa Maribeya. Setelah penggabungan desa tahun 1930, pernah
torjodi perpindshen penduduk dari Kali Prahi (dacrah Pemalang) ko lMariba-
ya. Sebab perpindahon tidak jelas. Pada waktu itu masih tersedia tanch ko-
song yang belum dioleah, hingga para pendatang dapat mengerjoakon tenah ter-
sebut untuk nafkalnya. Gelombang kc duca perpindchan penduduk terjadi se—
kitar tehun enam puluhan, ketika mulai ditanam melati scbagei tanaman
perdagangan. Usaha ini menarik buruh-buruh toni untuk bokerja di kebun
melati, juga buruh tani dari luar desa. Banyak dari mercko kemudian ber-
mukim di Maribaya karena porkawinan, dan monguschakan juga tanaman melati
kecil=keoilan, bila punye tench., Usaho melati yang mokin baik sampai saat
ponelitian dibuat (1979) monarik buruh-buruh teni ke desa ini yang meru-—
pakan misr 3l musimane.

Selain gerokan dori luar desa ke desa toerjodi pula perpindahan pon-
duduk dari desa ke luar desa. Misalnya terjadi kotika masa paccklik pan-
jong sckitar tohun 1955 den 1963. Berapa jumlah yeng pergi tidak dikota--
hui. Tidak jelas pula apokoh mercka pindah untuk scterusnya, aton untuk
sementara sampai pertanian kembali menjodi baik. Juga migrasi musiman ke
kota pada waktu tidek banyak kerja pertanian tidek diketahui jumlahnya.
Menurut kesan orang di desa jumlahnya tidok banyak, karcna hanya 12 km
dari kota besar (Tegal) dengan transportasi yong songat mudah.

Pada talun 1978 jumlch penduduk Mariboya adalah 2,603 orang, do-
ngan luas desa 319,142 Ha, aton mencapai kepadatan penduduk 816/kmE.



Sccara singkat perkombangan penduduk Maribaya dipengeruhi faktor
alemizh (pertumbuhan karcna bertambahnys anck deon perkowinon) maupun ke~

rena faktor ckonomis, dongan kodar yang lebih keeil,

Perkembangan Sosial Ekonomi : 1950 - 1978.

Seperti tclah di singgtng scbelumya, Iaribaya tidak berperanan do-
lam peristiwa sejarah di bidang politik, baik tingkat nasional, dacrah ma~
upun tingkat lokal. Demikiaon pula perenonnye di bidang sosicl budaya. Lain
halnya dengan bidang sosial ckonomi. Bidang ini moncakup usaha~usaha monu-
sia untuk mempertchanken hidupnys yong dihadapi scticp heri, scerta memcli-
hara kechidupon bermasyerakat dengan orang-orang lain. Kondisi masyaraskat
dan lingkungan dapat sangat berbeda, schingga menghasilkan perkembangan
yang berbeda pula antara dacrah yang satu dengan yang lain., Dinamika mo~
syarskat ckan nampak dalam bagaimana morcke memilih atau menciptekon ol=
ternatif-alternatif dalam kondisi terton-u. Bagoimana mercka menerimna
hal-hal baru yoeng baik dan menguniungken, ateun menolak hal-hal yang moru-—
gikan ateu bertentangan dengon keadilan atau moralitas meorcka.

Desa Maribaya torletak 12 km di schelah Timur kota Tegal, ditepi
jalan raya Jakarta — Scmarang yeng padat lalu lintas. Desa ini meru—
pakan desa pantai, dari tipe dese pertanion, yaitu scbagian besar pendu-—
duknya mondapatkan nafkahnya dari pertenion. Sciak dahulu desa ini tak
pernah menjadi pelabuhan nelayan, penduduknyepun toak pernah menjadi ne-
layan. Mungkin hal ini berhubungon crat dengon ckologi dacrah Maribayz.
Adanya dua sungai di batas Timur dan Barat yong bermiara di pantai me-
nimbulkan cndapan lumpur yang toerus mencrus, membentuk doaratan baru ku-—
rang cocok untuk pendaraten perzhu. Schbalikmya tonch di sini cocok untuk
pertanian maupun tambak. Tanah desa bagion Utara yang torjadi dari cnde~
pan lumpur berair payom ( campuran air asin dan air tawar), baik untuk
usaha tambak atan pertanien bukon podi. Scdang tanaoh scebelah Sclatan ja—
lan reoya, meliputi arcal terbesar sangoet baik untuk pertanian, karcna
berair tawar. Dari kondisi ckologis ini rokyat banyok mengusahoken per—
tanian don pertambakan, dan perkembangen di bideng ini paling mcnonjol.
Baru kemudian ussha lain, yang okoan diuraikan seperti berikut.

2+ Porkembangep pertonion den pertombokan.

Scbelum tahun 1950 an potani Maribaya bortani padi dan pala-
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wija, kacang tunggek dan cobod,scrta bawang merah. Saluran  tersier

yong telah dibongun pada joman Belanda mengairi 91 Ha sawah, scdong
32 Ha sawah mondapat air dari irigasi 1/2 tcknis ( sawah tadah hujan).
Hasil panen sclain untuk mcncukupi kcbutuhen scendiri dijual lowat
tengkulsk~tengkulak yang dotong ke desa. Dengan demikian para ncteni
telah memproduksi temamon untuk pasar, meskipun merupakan kelebihon
dori yang dikonsumsi, atou karena memerluken uang kontan untuk mem-
beli kchutuhan yong laine. Portonion waktu itu masih torbatas pada
pertanion subsistensi,

Setelalh tohun 1950 petani mulai melihat kemuingkinan pengembangan
uscha lain, yaitu pertombakan. Kemungkinan mercka mencontoh desa~desa
tetangganya, misalnye di Kccamoton Losari, di mana tambak sudah diue
sahakan sckitar tahun 1940 an, dengan menggunckan jenis tansh yang
sama, yaitu tonah cndepan lumpur yang telah mengeras. Terutama jugo
mercka mendapat dorongan dengan adanya tambak percontohan yeng diuse~
haokan Dinas Perikenaon Kodya Tegal paco tahun 1954 di Maribaya. Karcna
uscha tambak memerlukan inventasi modal yang besar, maka terbatas ko-
pada beberapa petani yang mampu saja. Di Maribaya hanya 6 orang pe-
tambak dari scjumlah 565 keluarga.(l978). Usaha tambak bandong monam—
bah pendapatan petani, karena ikan bandeng sanget loku di pasar di
koto~kota.

Nomun usaha ini mongandung risiko besar, karena tingginyo mortalitas
bibit bandeng (nener), disamping pancn bandeng jamh lobih lame dari-
pada panen padi ( bandeng sctelash 6 — 8 bulan, scdang padi unggul 3
~ 4 bulan). Moka meskipun sampai scot ini petani tambak masih torus
mengusahakan tambak bandeng, namun usche mercka tidek meningkot atou
meluas di desa ini. Disamping karcna faktor alam, produksi bandeng
di sini lecbih keeil doripade di desa~desa lain.

Perkombangan di bideng pertonian sangot baik sctelch tahun 1966
sctelah pemerintah mengusaheskon peningkaten produksi pangan melalui
Pelita I, II dan III. Hal ini torjadi pula di Mariboya. Para poteni
yang semule memokai bibit lokal scperti osog, andel, coempa, dapat
pancn 2 kali sctohun, kini memakai bibit unggul seperti IR 36 don IR

28 dapat menanam 3 kali setalmmn, korene penanaman padi soempai paneon
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hanya 3 bulan atan 4 bulon dengon pembibitan padi. IMeskipun dalam ke-
nyatoen hanye 2 koli menanan Golem setchun, keorenn tonch horus diisti-
rchotkan. lleskipun beaya menjodi tinggi korena ditombzh pupuk dan obat
hema, nomun hesil yeng diperoleh dapat 3 kali lipat daripada bibit yang
lama. Hal yang menorik odalah hahwa petani cukup hoti~hati untuk me-
nganbil kesempaton kredit BINMAS. Setelch mendepat pengalamon yong pa~
hit, misalnyo bibit den pupuk datang songot terlanbat, sebagion petoni
tidak lagi mengikuti BIMAS, melainkon menguschokon sendiri bibit dan
pupuk scria obat hama. Dengan demikian mereka mengombil alih teknologi
padi tenpa harus terikat kepada hal-hal yeng bisa merugikan. Tentu sa~
jo ini hanye dapat dilckukan oleh peteni kaya yang depat membeayoi sen-—
diri pengelolaan sawehnya.

Pada tohun 1966 petani Meribeya mengembangken tanaman perdagangon
scoara besar-besaran, yoitu melati. Bunga melati yong belum mekar di-
pergunckan untuk campuren tch konsumsi dalem negeri, yong banyak di-
perlukan pabrik-pabrik teh di Jawa Tengch. Konsumsi tch yang mokin no~
ik di dalam negeri membutuhkan benyak bunga melati. Ternyata dengan
pupuk buatan (urca) yang cukup, pohon melati dapat terus mencrus ber-
bunge leboat. Tanamen melati merupaken tanaman keras (perrcnial crop)
yang mudoh pemeliharaomnyes. Tidak perlu banyak air, tahan hujan, tahan
oir paysu, dean cocok dengon tanch pasir bercampur tanah liat scperti
banyok terdepat di Heribaya dan tansh pesisir Utara Jowa. Kescmpotan
ini dimanfaatkan sebaik-baiknya olch para peteni. Tanamen yong telch
ade sejak awal tahun lima puluhon ini dipacu olch beberespa petani kaya
dengan perluasan kebun, terutems tonah kering dimanfaatkan, penggunaan
pupuk den obat hama, penonamen bibit melati unggul. Sctelah mulai ber-—
unga ( sctclah 8 bulan ), melati depat berbunge sctiap hari, hingga
dapat memberikan pondapatan setiap hari. Usaha baru ini scgera dii-
kuti olch petani-petani lain, keya moupun miskin, hingga petani me-
lati melebihi jumlah petani padi, meskipun untuk petani keeil sifat-
nya schagai toneman sampingan, yang dapat menambah sedikit uang se—
ticp hari. Uscha meloti mempunyai sifat yong luwes, depat diuschoken
dengan modal besor dan tansh yang luas, dapat pula dengan modal kegil.

Karenanyo dapat memberikan keuntungan kepada segale lapisan. Namun,
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uscha ini sangat tergantung kepada kekuasaan pebrik-pabrik tch yang
momerlukennya. Unur bungs melati tidok lebih dardi 12 jam untuk dopat
diproses di pabrik, lcbih dori itu tidok depat diporgunakan. Ketidak
mompuan petoni mempertehankon harge menycebabkon kcuntungan dari melo-~
ti adalah marginal. Bahkon mokin sedikit produksi mcl(,.t:l., makin ting-
gi dapat ia membori hargo.

Sejok tahun 1970 an pertanion di Maribays makin banyak mengadaken
diversifikasi, baik dari modal penduduk sctempat, maupun modal dari lu-—
ar desa. Perluasen arcel teobu dari pabrik gula, menychobkan beberapa
potani kaya menyewakan tanchnya untuk penanaman tebu, baik sistem scw
wa biasa, maupun sistem bagi hasil (Tcbu Rekyat Intensifikasi). Diban-
dingkan dengan tani padi, tebu pada wmmnye kureng menguntungken me—
murut petani yang bersangkutan. Namn ia memperolch uang sewa, dan
tidak perlu menangeung I‘lS:LkO.T Selain tcbu, penanaman bawang merah
dan cabai sccara komersial dilakukon di Maribayas olch scbuah kongsi
dari luar desa, dongan cara menyewa sawah penduduk per tahun. Tana~
ini memerlukan modal yang lcbih bonyak daripade padi, kercna bibit
lebih mehal dan sangat peka terhadep home, Namun juga padat karya sc—
perti padi, dan hasil penjualen dapat lebih tinggi dori padi atau le-
bih rendch. Oleh karena itu petani keeil tidek tertarik menanam ba-
weng, karcna kurangnya modal, risiko tinggi don tidek menguasai pasar.

Dengan makin banyaknya tanamon perdagangen (cash crops), luas
tanam padi berkurang dibandingken tohun—tahun 50 am., Demikian pula
tanaman palewija, bahkan mekin berkurang karcna tordesck tanaman me-—

latie. Tetopi hal ini tidak mengekibatkan kckurangan pangan pada pen-—
duduk, kercna produksi padi justru naik akibat tcknologi, don ponda~
patan petani baik dari hasil produksi maupun dari upah buruh dapat
dibeliken bahan pangan dipasar desa lain.

Usaho di bidang petornakan nampaoknya tidak mengalami banyak pe-
rubahan kwantitatif moupun kwalitatif deri jaman sckitor talun 50 an,
Hewan besar yaitu korbau terutema berfungsi sebagoai alat produksi per—
tanian, Sedang kambing dan ayam merupakan usaha sampingan, scbagai ta~
bungan, yong dapat dijual apabila membutuhkan uwang konten yang agok
besar. Pemeliharaan dilakukan dengan sistem gaduh, dimana scorang peng-—
gembala mendapat bagion dari ansk hewan, schagai imbalan dari pemeliha~

rasnnyte
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be Usaho non Pertenion.

Selain menguschakan pertenion, pertambakan dan peternakan, rak-
yat desa juge melakukan usaha lain untuk mempertohankan hidup dan
memperbaiki kwalitas hidupnya.

Salah satu usaha yang menyolok adalah pembuatan bata merah.
Menurut ponduduk sckitar tahun 50 an telsh ada penguscha genting di
desa ini, namn justru kemudian dihentiken dan berpindsh kocusaha tani.
Jenis tanah oukup baik untuk bate merch, hanya pemasaran woktu itu sa~
ngat terbatas, Usaha bata merah rupanya mulai dipacu sctelah tahun
1966, dimana mulai dibangun banyak sarana fisik, hingge banyck membu-
tuhken behan boangunan. Perkembangan uszha bata mempunyai kemiripan de-
ngon perkembangon usaha melati. Usaha ini dilakukan baik oleh penduduk
yeng kaya maupun yang tidak kaya, karona pengolshannya yang relatif
mudah, menggunckan tcknologi tradisional yang dapat berjalan dengan
modal keecil, Modal utama adalah tanah liat, yang banyak terdapat di
pekarangan mereka, atau temah sckitar desa. Pombuaton cukup dengan
membentuk tanah dengan ukurean tertentu, kemudian dibaker di dalam tung-
ku dari tanah, dengan menggunakan kayu sebagai bahan bakar. Modal da~
pat diperoleh dengan murch, bahkan untuk keperluan membuat rumah sen-
diri, cukup dengan mengumpulkan kayu bokear dari ronting-renting. Te-
tapi untuk menjadi usaha yang diperdagangkan tentu memerlukan modal
besar, beik untuk bahan bokar, tenaga kerja, ongkuton dan sebagainya.
Keuntungan bagi petani keeil yang mempunyai usaha sampingan bate me-
rah adalsh dopat memperbaiki rumahnys dari dinding bambu menjadi tem-
bok dengan murah, Tidak menghorankan balwa di desa ini 90% rumch pen-
duduk adalah rumch tcembok, meski dengean bentuk dan isi yang scderhana,
Sedang untuk usaha bata komersial hanys mungkin pada orang-—orang kaya,
yang jumlalmya tidaok banyak,

Usaha non pertanian yang lain adalsh berjualan kecil-kecilan, ba~
ik bakul di pesar atau membuka warung di rumalmya. Usaha ini memer-
lukan modal keocil atau besar, tergantung jenis yang dijuale.

Keuntungan sedikit, dan memakan waktu kerjo penuh sctisp hari. Profesi
ini khusus dikelola olech wanita, yeng memiliki ketclitian dan kesa-
baran dalam pelayanan dan perhitungan kccil-kecil. Isteri scorang
buruh tani berjualan mokanan kecil dari ketela jagung otau tepung
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kanji. Dengon pinjoman uang, ia memutor modal untuk membeli bahan-—
bohan, Mungkin dia tidak mempunyai untung dalam hentuk uwang, tctapi
mereke sekeluarga dapat turut makan dori berjualan mekanon tersebut,
Bagi petani kayo ussha dagong adalah penanamon modal baru dari hasil
keuntungon di bidang pertenian. Kuntungen lebih besar, meskipun de-
ngan risiko rugi yang juge lebih besar. Usaha wé.rung telah ada di
desa ini scjok jaman Belanda. Pada tohun-tahun terakhir bertambch
banyak warung-warung mokan didirikan di tepi jalan raya, kecbanyakan

diusshakan oleh orang pendatang deri lusr desa.

Beberzpa Akibat Perkembangon Sosial Fkonomis

Perkembangon sosial ekonomis desa Maribayo selama kurang lebih 28
tahun memberi dampak ke berbagai aspek kehidupan masyarakat, yang disam-
ping akibat-akibat positif jugo mengandung akibat-zkibat negatif, Karcna
tidek mungkin untuk mengamati semua aspek, moka akan kami pusatkan ke be-

beberapa aspek saja, yang akan diuraiken satu per satu.

as Komersialisasi dan kescmpotan kerjo di dosa

Dengan mekin banyaknya penduduk desa terlibat dalam usaha tani
maupun uszha non tani yang berorientasi kepada pasor, maka desa makin
menjadi sasaran usaha, baik oleh orang di desa sendiri, maupun orang
dari luar desa atan kota. Berkembanglah petani-petani wiraswasta yang
memperluas usaha taninya untuk dijual di pasaran., Scorang petani kaya
mengusshakon sawah padi sampai 10 hektar, mengusahakon tambak, tebu
rekyat intensifikasi (TRIS I), menanam kelapa bibit unggul ( kelapa
genjsh), Atau petani kayo usaha melati berhektar-hektor dengen meng-
gunakan buruh tetap dan buruh tidak tetop, menjodi tengkulak melati
bagi petani-petani kecil serta mengusahakon angkutan sendiri ke kota.
Semuanya dilokukan sccara komersial, dengan memakai buruh-buruh upahan
dan hubungan jual beli yang lugas. Perkembangan ini membukea kesempatan
kerja kepada buruh teni di desa yang monoapai jumlsh 50% dari seluruh
kepala keluarga ( tahun 1978 ), den buruh toni dari luar desa (bara)
yeng datang pada wektu banyak kerja pertanian. Untuk 1 hektar sawah
digunakan 10 orang untuk mencangkul, 50 orang wanita untuk menanam,
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15 wanita untuk menyiang dan sckitar 50 orang untuk panen. Kironya
juge peteni kecil ( pemiliken tansh 0,25 - 0,50 Ha ) menggunakan
tenaga buruh teni sclain keluargonya sendiri~ . Mereka ini untuk me-
nekan beaya tidak mengadakan panen sendiri, melainkan diborongkan
kepada orang lain dengan sckaligus menjual padinya (tebasan).

Selain berkembangnya wiraswaste petoni sctempat, juga orang-
orang kota atau luar desa menjalankan ussha di desa, scperti pena-
naman bewang merah, mendirikan rumah makan, pabrik di tepi jalen be-
sar, semianya mendorony komersialisasi. Pertonyaon yong penting
cpakoh desa menjadi makin mokrur, dalam arti apokah proses komersi-
alisasi ini menambah pendapatan rakyat desa secara merata yang men-—
jomin haridepan mercka? Dari gambaran di atas kiranya dapat diambil
kesimpulan bahwa secora umum pendapatan desa moningkat, lebih banyak
kesempatan kerja diperoleh para buruh tani. Tetapi ternyata penda~
patan ini tidek merata, bahken secara proporsional terjadi perkem—

bangan yang timpang, seperti nampok pada uraian berikut.

Polarisasi kekayaan

Berkat kemajuan teknologi pertanian, produksi pertanian mening-
kat pula (apabila tidak rusak oleh hama atau puso). Meskipun tidak
diadakan perhitungan produksi dan perbandingan hasil dahulu dan se-
karang, tetapi dari pengakuan pctani sendiri terdapat kenaikan untuk
petani pemilik di atas 100 % per hektar.” Mekin luas pemiliken tanzh,
makin banyak pula kenaikan produksi dan keuntungan petani. Sedong ma~
kin kecil pemilikan makin kecil pula kemampuan petani untuk mempero-—
leh beaya produksi, hingge hasil bersih yang diperolehnyspun makin
sedikit. Sedang bagi buruh tani, upah yang diperolch dalam bentuk
unang tidak menunjukkan kenaikan bila dinilai dengan bera.slo. Dengan
demikian dapat digambarken terjadinya akuwimlasi keuntungan, modal
dan kekayaan pada beberapa orang kaya di desa, apakeh itu petani
padi atan melati, ateu bawang merah. Sccara umum pendapatan rakyat
desa meningkat, baik petani, buruh tani, atou yong lain. Apelegi de-
ngan timbulnya tanaman perdagangan serta meluasnye usehe~usaha lain.

Namun hal ini belum dapat meningkatkon kescjahteraan mercka, khusus—
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nya golongan buruh tani, buruh non tani den petani gurem ( pcmiiiko.n
tangh kurang dari 0,25 Ha) sccara riil,

Pemilikan tanah dan pertumbmhan zolongen buruh tani

Polarisasi kekayaoan di desa juge merupaken ckibat dari  pemi-
likan tanah yang timpang, yaitu adanya orong-orang tertentu yang .
memiliki tanah yang luas, scdang scbagion besar penduduk bertanah
sempit atauw tidak bertanah, Keadasn ini juga berlaku di Maribaya.
Menurut kesaksian scorang tua di Moribaya, pada jamen Belaonde terda—
pat 3 macam tansh menurut status pemilikan, yaitu : tanah ycsan, yo-
itu tanch yang dimiliki perorangan (dari warisan, hadizh, pembelian
dan sebagainya). Mecam kedua adalah tanch krajan, yaitu tanch yang
dikuasai desz. Tanzh ini dibagi-bagikan kcpade petani seeara perma~
nen dengan lypas yang kurang lcbih sama besar. Tansh krajan ini tidak
boleh dijual, dan membayar pajek lcbih tindgi daripada pemilik tansh
yasen. Yang ketiga adalah tanah bondo deso, tanah yang diperuntukkan

sebagai bengkok lursh dan pamong desa, dan untuk keperluan-keperluan

desa, Meskipun tidak ada keterangan berapa luas pemilikan tanah yasan
(milik perorangan) serta berapa orong yang memilikinya, doari laporan
desa tohun 1888 diketalui pada woktu itu scluruh tanch di dataran ron-
dch cdoloh tonch komunal dese (=tonch krajan). Dengan demikian kite
borasumsi behwe sekitor tohun 1940 an jumleh ionsh yasan yang  lebih
sedikit daripada tanah krajon. Sedeng scbagion besar adalch tonch kro—
Jon yeng luesnya kurang lebih samo,. Setelah kemerdekaan, pemerintah
menghepuskon semua tonaoh krajon den tanch yasan don dijedikon tanch
milik kepade mercka yong bersangkuton. Dongan demikian pada owal to—
hun 50 an pemilikon tenah di desa Moribaye adalzh lebih merata dan
buruh toni masih lebih sedikit deripode pemilik tanch,

Dengon perkembangon ekonomi tumbuhlah peteni-petoni wirsaswasta
yong makin memperluas tonchnya., Para lurch don keluarganya serta sce—
bagian pamong desa termosuk dalam mercka yong memiliki toanah luas.
Ini dapat dimengerti karena lurah dan pamong desa menguasai 15 %
dari lucs tanah dosa scluruhnya, otouw 28 7% dari scluruh tanch perta-
nion ( sawch dan togal }e Dengan mokin meluasnya tanch pemilikan be-

berapa orang berarti mekin banyck orang melepaskan tonahnysa menjedi
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buruh tani. Ditombah logi dengan pertumbuhan penduduk, meka jumlah bu-
ruh tani pun makin bertambah logi. Pada tohun 1978 jumlsh keluargs
buruh tani mencapai 50 % dari seluruh kepala keluarga, sedang petani
pemilik Lenya 31 %. (seluruhnya 586 kepala kelua.rga.).ll Dari jumleh
ini 9 orang memiliki tonah lebih dori 1 Ha, dengan luas moksimum se--
kitar 11 Ha. _

Dengan demikian proses polarisasi kekeyaan yang terus menerus
ckan meningkatkan jumlah buruh teni moupun buruh non tani.

de Kerusaken lingkungon

Perkembangan sosial ekonomi akibat pengolshan alam oleh manusia

disamping mengembangkon lingkungen hidup juge merusckken sebagion ling-—
kungen hidup, Yong pertama adalah penggundulan hutan dan pohon-pohon

di pantai. Pohon-pohon bakau (manggrove) yeng tumbuh di sekiter pon-—
tai dan di tepi sungai yang sanget berguna untuk menszhan erosi tanah
dan tempat tinggal berbagai burung den binatang lout tidak lagi ter-
dapat. Demikian pula hutan pantai yong masih ada pada tahun 1950 an
dan pohon-pohon kelapa telah habis ditebang penduduk untuk konsumsi
kayu bakar penduduk., Hal ini berokibat pada kerusckan tanah dan ke—
sehatan lingkungean.,

Kerusekan lain efalah pengambilan tanch yeng tidak teratur untuk
pembuatan bata merah. Banyak pekarangen penduduk herlobang-lobang ka-
rena tanch dipakai untuk pembuatan bata. Bila dibiarkan akan menye-
babkan kerusakean lingkungan seperti tonah longsor, banjir dan lain—

lain,.

A a e

Meskipun bidang ini tidak termasuk dalam cakupen penelitian, namun
sebagai kesan ingin juga dikemukakan, Bidang sosial budays berkembang le—
bih lambat dan dinamika masyarakat, boleh dikatakon lamban menanggapi ke-—
adaan yang berubash. Hal ini berhubungen erat dengen kondisi setempat.,

Awal tahun 1950 hanya ada satu sekolah formal, yaitu Sekolah Dasar
3 tahun warisan jaman Belanda., Keadaon ini tidak berubah sampai tahun
1970 an. Sekitar tahun itu pemerintah menambah lokal SD menjadi 6, dean
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baru lengkep menjadi SD 6 tahun, Juga sckitar tcohun itu dibuka madraszh
dengan satu kelas (?) dengan 35 murid dan 1 guru.

Nempcoknya seperti di desa~desa lain anok-anak putus sckolah setelah kelas
3 agsk banyak. Hal ini berhubungan erat dengon kemiskinen penduduk, teru-—
tama keluarga buruh dan petani kecil. Anck kelas 3 sudah termasuk usia
kerja (10 tahun) yeng lebih bermenfoot untuk membantu bekerja untuk kelu-
arganye daripada bersekolah yang mengeluarkan beayc. ‘
Kegiaton keagemaon nampak mulai berkembang sejak tohun 1969 dengon
adanya kelompok-kelompok pengajian, khususnya pengajian ibu-ibu, dan pe-
ngajian muda mudi yang diselingl secara gembira. Sebegitu jauh belum me—
nonjol satu kehidupan beragama sehari-hari. Kiranya hal ini disebabkan
keadaan golongan atas desa. Golongan atas deso di sini terutaoma adalah
petani kaya, lurah dan pedagang, Nampaknya diantora mercko tidak ada yang
berperanan sebagai pemelihera dan pembawa kebudayaan baru. Elite kcagama—
an nampak sanget kurang berperansn, meskipun ada satu dua orang haji.
Tang juga menarik odalch tiadanya seorang guru yang tinggal di desa itu
sejek jaman Belanda, meskipun mereka selalu dotong mengajar. Moka desa
ini kekurangen ponggerak budaya atau modernisator di bidang sosial buda~
ya, meskipun potensi pendukung cukup. Nemun terlepas dari kclemehan ter-
sebut rakyat desa culkup mempunyai nilai moral agama yang mercka pertchan-—
kan, Hal ini tercermin dari misalnys rasa tidek senang mercka dengan tum—
buhnya rumah—rumah meken di tepi jalan yang nompaknya dipakai juga untuk
tempat pelacuran. Dan sampai saat itu tidek ada seorang wonito desa ter-
sebut bekerja di tempat-tempat itu.

Beberapa kesimpulan awal

Setelah menguraikan dengan agak panjong perkembangon suctu desa masa
kini, kita kembali kopada topik makalah ini yaitu bagaimana dinamika ma—
syarakat pedesasn menampakkan dirinya, faktor—fakitor yang mempengaruhinya
serta ckibat—akibat yang ditimbulkannya. Suatu desa keeil telah berkom—
bang dari desa subsisten, yaitu yang terutama hanya mencukupi kebutuhan
pangan minimum, berkembang menjadi desa yang melayani pasar. Beberapa ke—
simpulan awal dapat dikemukakan adalah sebagai berikut
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Perkembengen masyaraknt desa digerakken oleh pendukung masyarskat po-
desasn sendiri, yaitu manusis-morusia di desa itu sendiri. Klmsusnya .
perkembangan di bhidang sosial ekonomis, dinamika masyaraokat dipenga—
ruhi olelr faktor-faktor intern dan cksterne.

Faktor-foktor intecrn meliputi :

aes Ekologis, zdanya lingkungan alam tertentu, dengan sumber daya alam
dan sumber dayo manusia yang memungkinkon usaha-usaha tertentu.

Dalam hal ini usaha tambak, sawoh, melati, bata.

b, Tekanon pendudvk dan pemilikan tanch. Penduduk yang makin banyak
dan tenah yang mckin sempit, mendorong adenya diversifikasi perto~

nian dan uscha non pertanian.

c. Elite desa, yaitu adanya orang terkemuka di desa yeng kaya, yang
mempunyal rangsangon inovatif untuk mencoba hal-hal baru dan ber-

jiwa wiraswasta, yong kemudian diikuti orang banyak,
Faktor-faktor ekstern meliputi :

a2, Rangsangan pasar, yaitu adanya pemintaan aken barang tertentu deri

luar desa dalam jumlah besar secars terus menerus,

b. Komunikasi, yaitu adanya sarana perhubungan yong mudah don lancar,
sehingga mudch mendapatkan informasi dari tempat lain, memudahkan

angluton barang. Dalam hal deso ini adanya jalan raya antar kota,

ce Modernisasi, terutema diperkenalkonnyo tekmologi pertanian, peng-
gunaan pupuk buatan, obat hama dan bibit unggul, dapat meningkat-

kan prcduksi bermacam-macam tanamon.

Perubchen desa menjoadi desa komersial membawe dampak yang positif ma-
upun negatif hagi rakyat desa.

Da:r~ok positif berupa meningkatnyo pendapaton rekyat, baik dari hesil
produksi yeng meningkat, pendapaten buruh yong meningkat karena fre--
kwensi kerja yang meningkat, kesempatan kerja yang makin luas, Dampak
negatif berupa polarisasi kekayoan karena tidak merotanys pendapatan,
hal ini menyebabkan juga pemiliknan tanah yang mokin luas untuk bebe-
rapa orang dan mokin sempit untuk sebagian besar oreng, serta jumlah
buruh tani yang makin banyak.
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Kerusakan lingkungan merupakan dampak negatif juga, dan hal ini dise-
babkan tingkat ckonomi rakyat kebanyakan yang rondah, hingga guna me~
nekan beaya hidup mercka memanfaatkan huten dan tanah tanpa bertang-
gungjawab terhadap pelestariannya.

Dinamika masyarakat di bidang sosial budaya terasa lamban dan ter-
tinggal jauh dengan perkembangan sosial ekonomi, karena kurang berpce-
ranannya pemclihara kebudayaan dan pembawa kebhudayaon baru. Keadaan
demikian akan meclemahkan masyerakat desa scbagai kesatuan budaya da~
lam menghadapi unsur-unsur luar desa yang mulai merebut ruang hidup
rakyat desa, dan yang tumbuh dari perkembangan ckonomi yang cenderung

timpang.

Yogyekarta/ 27-8-1982

Semarang

Aelle Djuliati Suroyo.
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CATATAN BELAKANG

lBerdaSarkan penelitian desa di Propinsi Jawa Tengzch, dari 101 de-
sa=~dcse pantai i Pantai Utara Jawa Tengeh, 58 ‘6 merupckan desa tambak,
32 % desa nelayan dan 10 % desa pertanian,
Periksa Pusat Riset dan Pengembangan, Universitas Dlponcworo/ADC Deog-
kripsi Umum Desa Pantai ( Seri Penerbiten ke 43 Senaranb; Pusat Riset
dan Pengembangan Universitas Diponegoro/ADC, 1980), h. 5-11.

2
Robert Redfield, The Little Community and Pecasant Society and
Culture ( Chicago: University of Ghicagzo Pro Press, 1963), h. 40-59.

3eric R. Holff, Pcasants (Englewood Cliffs: Prentice Hall, 1966 )
h- 8—11- i

4Konsep desa yeng statis, tenteram damai dikemukakan oleh para chli
yeng konservatif seperti H.J. Boeke, D.H. Burger, bahkon Karl Marx. Se-
lanjutnya periksa Ina E. Slamet, Pokok-pokok Pembansunan Masyarakat Desa
( Djekarta: Bhratara, 1965 ), h. 136-137; juga periksa mengenad  konsep
desa yang dinamis dari Koentjaraningrat, Ciri-ciri dan Kchidupan Masya~
rakat Podesaan di Indonesia”, (jilid 1 dari Sosiologi Pedesaan, ed. Sa~
jogyo & Pudjiwati Sago#yo. 2 jilid.; Jakartas measun Obor Indonesia,
1982), h. 34-37; jugo periksa Jack N. Potter, et. al., Peasant Society
(Boston: Little Brown, 1967).

OF «Fokkens, Einresume. Onderzoek naar de Verplichie Dicnsten der

) Eaua e m

Inlandsche BGVlelnﬁ‘QP Java en Modoera, Rerste Gedceite: Hecrendiensten

ahun 1930 adalah perkiraan yanz mendeckati kebenoran ( menurut
informan setempat adalah 1935 ), yaitu dengen melihat peraturan pemerin-—
tah Kolonial tentang penggabungan atau pemecahan desa~dcesa di Jawa ber—
loaku tahun 1919. Proses ini berjalan kira-kira 10 tahun. Periksa Soetar—
djo Kartohadikoesoemo; Desa (Bandung: Sumur Bendung, 1965), h. 66-73.

7Untuk sistem TRIS belum ada penilaian, karena waktu itu petani
baru mencoba pertama kali,

8Kesimpulan ini berdasarkan penelitian yang luas mengenai peria-
nian di Jawa, Periksa Rudolf S. Sinaga & Benyamin White, Beberapa Aspek
Kelembagaan di Pedesazan Jawa Dalam Hubungennya Dengzan KBNISklﬂun Struk-

tural dari | Komlsklnun Stgpktural, ed, Alfian ct. ul., 1kurta, “Yaya~
San Tlmu-ilm Sosial, al, 1980), h, 144-146.
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9Dari penclitian di satu desa di Jawa Tengeh Sinaga mendapatken ke-
naikan bagian pendapatan petani pemilik yong menggarap sendiri sawzhnya
adalah 192 %. Ibid,, he 154,

10 Monurut seorang informan upsh seorang buruh tani/hari tohun 1965
+ Rpe 150,~ (hargs beras 50,-/kg). Tahun 1978 upah buruh tani + Rpa450,-
harga beras 150,~/kg). Menurut Sinaga bagion yang diperoleh buruh seca~
ro keseluruhan untuk penggarapan per Ha bahkon menurun sampai 20 %. Sinega,
locecite

a Untuk data lengkap, periksa lampiron 1.
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LAMPIRAN 1,
DATA DESA MARIBAYA

Sumber : Monografi Desa, 1978.

as, Luas Wilayah,.

Luas wilayah seluruhnya 319,142 Ha,

Tanah pertanian

1. Sawsh 138,115 Ha
2, Tegal + kebun 48,129 '
-~ 186,244 Ha,
Tanah pekarangan 53,045
Tanah tambak 24,891
Tanch ue. lain=lain 54,692
be Tanah Bondo Deso.
Bengkok Lurah 10,895 Ha
" Carik 3,195
U Pamong Desa 9,069
( 9 orang )
Grantungan Ulu-Ulu 0,695
—————e 23,854 Ha
Tenzh u SD 0,134
" Bale Desa 0,120
n Kuburan 2,905
Grantungan guru 1,270
Tanah u. lain-lain 19.375

————

Jumlah seluruh tanah -
Bondo Deso 47,831 Ha, .

Persentase tanoh bengkok terhadap tanah pertanian scluruhnya 12,6 %
Jumlah kepala Keluarga (KX) 586.

c. Penduduk dan pekerjaan

Jumlah KK Petani 155 (persentase) 30 %
s Potambak 6 i 1
" Buruh Tani 292 " 50
" Brh non Tani 43 A 5
o Pedagang 41 i 5
L Lain-lain Aﬁ K 9
Jumlah 586 100 %



Penduduk menurut pendidikan

1. Belum hersckolzh : 495 e

2, Tidek bersekolah 1051 ——

Murid 168  ___3. SD tidak/belum tamat FAY
6 .

27 4e SD tamat 694 <=

S5e.Diatas SD 22 comme

2595 -

19 %
40,5
12,9

26,17

0,8

23
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ASPEK HISTORIS DART PWMBANGUNAN PFENESAAN DT JAWA TWNGAH

Sebagaimana dinyatakan oleh Direktur Jenderal Pembangun-
an Masyarakat Desa, Devartemen Dalam Negeril)nembangunan desa
yang kinl sedang dilaksanakan di Indonesia merupakan keglatan
untuk meletakkan dasar dan merupakan satu kesatuan dengan kon
sepsl pembangunan Nasional sebagaimana ditetapkan dalam GBHN,
Hal ini berarti bahwa tujuan pembangunan nasional yaitu : pem
bangunan manusia seutuhnya dan pembangunan masyarakat seluruh
nya., Menging%t bahwa sekitar 80 % penduduk Indonesiz bermukim

$amping sumber kekayaan alam, maka jelaslah betava pentingnya

di pedesaan”‘yang merupakan sumber potensil human resources di

kedddukan, peranan dan fungsl dari daerah pedesaan sebagai da
sar atau basis pembangunan nasional,

Perhatian pemerintah terhadap pembangunan pedesaan telah
tampak sejak negara ini memperoleh kedaulatannya, antara lain
berupa program yang dilancarkan p=ada tahun 1951 dengan nama
"Rencana Kesejahteraan Istimewa" (RKI). Sebenarnya RKI merupa
kan kombinasi dari apa yang disebut "Rencana Kasimo" yang di-
lancarkan oleh pemerintah RI di Yogyakarta pada tahun 1948
pada masa revolusi dan "Rencana Kesejahteraan" dari  Pemerin
tah Hindia Belanda yang akan dilaksanakan di daerah yang di-
kuasainya, Setelah pengalihan kekuasaan dari Pemerintah Hin-
dia Belanda ke Pemerintah RI pada Desember 1949, dua rencana
tersebut dikombinasikan dan disebut RKI.3) Sasaran utama dari
RKTI adalah sektor pertanian di mana rencansa jangka panjang
yang besrmpa melaksanakan intensifikasi dan vnerluasan areal ta
naman padi di luvar Jawa.

Program Pembangunan Pemerintah RI dilakukan secara ber-
tahap sebagaimana tertuang d2lam Rencana Pembangunan Lima Ta-
hun 1956-1960, yang disiapkan oleh Biro Perancang Negara di
bawah Dr. Jusmda. Pada dasarnya Rencana ini merupakan kelanjut
an dari RKI tetapi ditambah dengan pembangunan pertanian ta-
naman non-pangan seperti industri kehutanan, meningkatkan ta-
naman ekspor, dan sebagainya.
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Sebelum Repelita 56~60 dilaksanakan seluruhnya, Rencana
Pembangunan yang lain dicanangkan Pemerintah, yaitu Rencana
Pembangunan Nasional Semesta 1961-1969.5) Rencana Delapan Ta
hun ini telah memikirkan usaha untuk melaksanakan desentrall
sasl dalam pembangunan yaitu dengan memberi otonomi yang le-
bih besar kepada Pemerintah Daerah serta menciptakan pereko=~
nomian Daer=h yang ber-swasembada atau gself reliant. Tiga ta
hun pertama tekanan kegiatan diletakksn pada penyediaan pa
ngan dan sandang.

Apa yang dikemukakan d1 atas nyatalah bahwa selama dua
dasa warsa pertama pembangunan di negeri ini menitikberatkan
pada peningkatan produksi pangan dan devisa. Usaha untuk mem
benahi diri sertz mencari pembayaran luar negeri yang diper-
oleh dari kegiatan ekspor merupakan kegiatan yang mendesak,
karena kebutuhan primer berupa pangan, sandang maupun pApan
bagi rakyat perlu segera dicukupl setelah rakyat menderita
sekian lama pada perjuangan revolusi fisik. Bersamaan dengan
itu pemerintah jupga berbemah diri, di mana secktor agraria ju

ga tak lupuft dari perhatiannya. Berbagai peraturan perundang
undangan tentang pertanahan dikeluarkan, yaitu :

2. Undang-undang tentang desa perdikan dikeluarkan tahun
1946

b. Undang-undang tentang hak konversi (Vorstenlands
Grondhuur Reglement) pada tahun 1948

¢. Undang-undang tentang klein land - en tuinbow, tahun
1950

d. Undang-undang tentang tanah yang dulu Aigunakan olsh
Jepang tahun 1950

e. Undang-undang tentang sewa tanah untuk pabrik gula
(Grondhuur Ordonansi) tahun 1951

f. Undang-undang tentang onwettige okupasi pada tahun
1952

g. Undang-undang tentang tanah perkebunan yang digarap
rakyat, tahun 1954

- ? 5 oy e . . v




h. Undang-undang tentang tanah partikelir, tahun 1958
i. Tmdang-undang Pokok Agraria dan Undang-undang Bagl H=asil
tahun 1960°)

Terkonsentrasinya 70 % penduduk Indonesia pada tanah selu-
as 7 # 4i Jawa, vemusatan pemilikan tanah 41 tangan beberapa ge-
lintir tuan tanah, memberi implikasil terjadinya struktur sosial
dan ekonomi yang timpang. Berlangsungnya eksploitasi oleh peru -
sahaan perkebunan atas petani, maupun penindasan tuan tanah atas
buruh tanl akan melengkapi causa bagi timbulnya gerakan protes
atau bentuk-bentuk keresahan lain 4i kalangan masyarakat petan;.

Paper ini berusaha membahas pembangunan pedesaan yang di-
laksanakan oleh vemerintah selama tira Aasa warsa sejak Indone-
sia memperoleh kedaulatannya, Cakunan spasial adalah Proninsi
Jawa Tengah, Beberapa hal yang skan dAibshas antara lain apa se-
benarnya pembangunan desa itu, bagaimanakah pendekatan yang se- |
lama ini diterapkan oleh pemerintah serta seberapa jauh pembﬂnﬁug
an pedesaan yang selama ini dilaksanakan telah dirasakan oleh ma
syarakat., i

Disadari sepenuhnya bahwa pembangunan nertanian merupakan
titik-tolak bagi pembangunan tahap berikutny= yaitu industriall-
sasl; di mana pada fase tertentu persnen industri secara propor-
sional meningkat dan peranan pertanian secara provorsiaonal me-
nurun. Taraf produkti¥itas tertentu diperlukan dari berbagal ko
moditi pertanian yang relevan dari jenis industri yane akan 4i-
kembangkan,

Guna mencapai pembanpgunan pedesaan Ai mana scktor nertanian
merupakan salah satu sasaran utama perlu diciptakan suatu kondi
sl yang faworgbile bagl masyarakat untuk membangun. Masyarakat
pedesaan di Indonesia sebagaimana Aari negara-negara berkembanc
masih memerlukan ditumbuhkannya suatu iklim sosial yang 1lebih

baik. Di masyarakat pedesaan masih dapat dijumnail adanya eksnloi
tasi oleh sekelompok kecil warsa desa, upah yang tidak adil, bu
nga pinjaman yang tinggi, dan nembagian hasil panen antara nenyﬁ

7)
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kap dan pemilik tanah yang tidak adil. Perombsakan struktur so
sial tanpa Aiikutl oleh perombsakan struktur ekonomi maunun A3
tunjang oleh penyediaan yzns cukup, kegiatan pembangunan jugs
tak bisa diharapkan berhasil.

Lebih baik kiranya bila terlebih Aahulu diketenegahkan a-
pakah yang dimaksud dengan pembangunan nedesaan itu. Menurut
HereﬁerOB)
negakkan keadilan dan menghilangkan diskriminasi, yang 2kan

s pembanrunan pedes=2an adalah suatu un2y2 untuk me=-

membantu masyarakat untuk mencanai sekurang-kurangnya stan-
dard hidup minimal. Hal yang sama dikemukakan oleh Jacobyg)dg
ngan mengatakan bahwa pembangunan pedesaan hanya bisa berha -
sil bila emansipasi telah diterakkan di antara petani miskin
di nedesaan, Jadi sec2ra jelas Heredero maupun Jacoby menun -
Jukkan bahwa sasaran pembangunan desa 2dalah petani miskin 4i
pedesaanj sedangkan strategi yang harus dijalankan dalam pem-
bangunan tersebut adalah melaksanakan perombakan struktur so-
sial yang dinilai timnang itu, Ada»un nengertian nembanpunan

Gege Sendiri amdhlah pembangunan yans ditujukan kepada sekelom
pok masyarakat tertentu yaitu masyarakat yaneg tinggal di nedé

saan,10)

Semenjak Persatuan Bangsa-Banpgsa mencanangken awal DNasa
Warsa Pembangunan yang nertama di tahun 1960, sejarah perkem-
bangan ide-ide dan nilai pembangunan namnak mengalami nperubah
an kualitatif yang mendasar. Manifestasi perubahan tersebut
tercermin di dalam ketldakpuasan nara ahli di dalam menanggaﬁ
i tentangan pembangunan. Apabila nada awal NDasa Warsa Pemba -
ngunan yang nertama mara ahli dan negarawan terlalu ternaterl
dengan nproblema "what is development and how to develon" maka
rada awal Dasa Warsa Pembangunan yang kedua wa jah-wajah kcmaw-
nusiaan dalam proses pembangunan tercermin dalam tantangan ba
ru "development for what and for whom”.11) Pergeseran tﬂntnnéf
an pembangunan ini tidak lagl semata-mata menyangkut ikhtiar
intelektual untuk mencaral tujusn tertentu, namun memrerhi -
tungkan pula siana nengambil manfaat pembangunan dan bagsaime-



na proses pembangunan dilaksanakan.

Perhatian terhadap kelompok the most economicelly deprived

di pedesaan dalam berbagai rrogram nembangunan, mul2i dinriori-
taskan pada dasa warsa 197O-an.12) {elompok miskin di nedesann
seperti petani gurem, buruh tani, petani penyakap, maupun bskul |
kecil dipedesaan mulai memperoleh uluran tangan dari nomerintah.13'
Hal tersebut tak berarti bahwa kelompok termiskin itu harus dii
solir dan dianggap kelompok yang homogeen dan danat Ainerlalkukan
terlepas dari masyarakat yang mcngelilinginya. Kenyataan menun-
jukkan bahwa kelompok miskin di pedesaan berbeda di antara mere

ka sendiri dalam umur, Jenis kelamin, agama, dan sebagainya. Di
samping itu hubungan mereka dengan golongan kaya di pedesaan
bervariasi menurut faktor yang berbeda severti sejarah, geogra-
fi, dan hubungan sosial-ekonomi dan budaya. Situasi sosial itu
erat sekali hubungannya dengan struktur agraria di pedesaan, di
mana polarisasi penguasean tanah atau sumber-sumber lain meng-
akibatkan timbulnya ketimnangan dalam lain seperti eksploitasi
terhadap golongan miskin di desa atau disparitas dalam distribu

si pendapatan. ‘ '

Pada dasa warsa pertama setelah Pemerintah RI memperoleh
kedaulatan, Pemerintah RI dihadanken nada kenyataan yang sulit
yaitu impor beras dalam jumlah besar dan menurunnya peranan eks
por pertanian., NDengan demikian perhatian pemerintah dipusatkan
pada peningkatan produksi pangan dan menggalskkan produksi ta-
naman ekspor, sebagaimana tampak pada kebijakan pemerintah pada
masa itu, Tekad untuk mencukupi kebutuhan beras sendiri telah
pula dilontarkan sedini akhir dasa warsa 1950-an, yaitu dengan
dicanangkannya program Menteri Pertanian dengan nama “"Rencana
Swa Sembada Beras" atau SSB.1

Diperoleh kesan bahwa kegiatan pembangunan yaneg dilakukan
pemerintah sejak memperoleh kedaulatan szmpai dengan Pelita
pertama 1969-1974, Pelita kedua, maupun Pelita ketiga, titik
berat pembangunan masih diletakkan pada pembangunan fisik.15)
Ferbagai pendapat dilontarkan oleh kelompok yang berbeda, Tak



kurang pihak pemerintah sendiri yang diwakili oleh Nirektorat
Pembangunan Daerah mencoba memberi semacam tanggapan terhadap
pandangan yang datang baik dari cendekiawan maupun tokoh lem-
baga non-pemerintah yang aktif terlibat dalam pembangunan de-
sa, fdapun pihak cendekiawan dari universitas maupun tokoh
pembangunan desa dari lembaga non-pcmerintah berpendapat bah-
wa orientasi pembangunan saat ini masih menekankan aspek kuan
titatif, =z:dangkanaspek kualitatif-scperti pendidikan kedesa-
an yang tak kalah pentingnya bagi kelanjutan pembangunan di
masa depan belum memperoleh perhatian dari pemerintah. Sedang
kan pihak pemerintah bernendapat bahwa untuk mendidik masyara
kat dengan memberi kesempatan berpartisipasi dalam proses vem
bangunan telah diberikan secara bertahap. Yang penting dalam
hal ini adalah bahwa pemerintah seyogyahya menyadari bahwa se’
lama ini masih ada titik lemah di dalam pembangunan dan seca-
ra Jjujur mengakuinya dan memnerbaikinya di masa Aatang, Seja-
uh ini memang pemerintah telah berusaha meningkatkan partisi-
pasi masyarakat ini dalam proyek Inpres, pemberian desentral}
sasi dalam perencanaan pembangunan, proses pencarian dan peng
ajuan proyek dari bawah, meruvakan bukti dari niat pemerintah
tersebut.16) Apa yang dikemukakan oleh Direktur Jenderal Pem-
bangunan Daerah itu tak ada yang salah, tetapl perlu diingat
bahwa umumnya proyek Inpres di mana masyarakat pada umumnya
tinggal menerima saja, maka yang sering dijumpai di dalam ke-
nyataan adalah bzhwa proyek itu dibanegun tanpa sevrengetahuan
rakyat,

Mengingat bahwa sektor pertanian masih meruvskan kegiat-
an utama bagi masyarakat pedesaan, maka pembangunan pertanian
dapat dipandang sebagai necessary condition meskipun bukan
¥2) Sehubungan de-
ngan itu pemerintah dengan giat menggalakkan program Bimbing-
an Massal sejak tahun 1960-an. Ribuan hektar tanah sawah ber-
hasil di-Bimaskan setiap tahun, ribuan ton beras berhasil di-
simpan oleh Rulog guna mencukuni persedisan pangan di tahun
mendatang, Namun dalam program Bimas ini dicantumkan suatu

sufficient condition bagl pembangunan desa.




syarat bahwa setiap peserta harus bisa menunjukkan Fartu Tan-
da Hak Milik Tanah yang digarapnya. Sebagai diketahul mayori-
tas petani pedesaan merupakan petani pgurem yang pnada umumnya .
mereka tak memiliki surat hak milik tenah atau sertifikat se-
bagai jaminan untuk memneroleh kredit Bimas tersebut. Dengan
demikian petani gurem yang merupakan mayoritas petani di pedé
saan terlepas dari jangkauan program ini, Di samping itu tak
jarang pamong desa menggunakan sertifikat yang sama untuk mem
peroleh kredit di *amk dalam program Bimas ini beberana kali,
Pengamatan yang dilakukan penulis di Kabupaten Sleman menun-
jukkan adanya dominasi sumber atau pelayanan oleh sekelomnok
kecil masyarakat desa. Nengan modal sertifikat tanah pamong
desa dan keluarganya bisa memanfaatkan kredit Bimas secara ti
dak wajar. Kemudian lewat relasi yang bekerja di lembaga peme
rintah ia bisa menembus hambatan birokrasi dalam usahanya un-
tuk memutar modalnya dalam usaha produktif severti dalam ben-
tuk penggilingan padi. Dengan demikian pamong desa dan keluar
ganya merupakan sebagian kecil Aari kelompok yang secara eko-
nomis kuat yang semakin hari semakin kaya karena bisa mpmanfg
atkan setiap program pembangunan yang dilaksanakan nemerintah,

Dengan diperkenalkannya teknologi baru 41 pdesaan cende-
rung mendorong timbulnya usaha tani yang 1uas, maupun usaha
yang bersifat kapitalistis seperti penggunaan traktor tangan,
penggunaan buruh upahan secara lebih banyak, dan memproduksi
untuk keperluan pasar. Pengamatan di Kabupaten Demak menun -
Jukkan bahwa pamong desa cenderung untuk menanam padl lokal
vang hasilnya relatif lebih rendah daripada padi VI'TW, karena
harga padi lokal jauh lebih tinggi daripada padi VUTW., Muncul
nya golongan menengah dari lapisan masyarakat pedesaan meTruna
kan gejala yang belum terlihat sebelum adanya teknologi baru.
Golongan menengah ini muncul sebagal penerima teknologi pa-
ling awal yang kemudian tampil eebagai kelompok yang secara e

18)

konomis kuat dan berhasil memegang keuasaan di pedesaan,

Frat kaitannya dengan kenaikan produksi pertanian adalah



pemasaran, Tebasan sebagai salah satu‘bentuk pemasaran hasil
sudah ada sejak sebelum tahun 1950.10) Pada Aasa warsa tera-
khir tampak bahwa lembaga tebasan ini menunjukkan adanya peT
ubahan dalam intensitas. Sebelium varietas unggul tahan wereng
diperkenalkan para penebas yang beroperasi di desa pada umum
nya adalah berasal dari desa di sckitarnya. Tetapi denean di
perkenalkannya padi jenis VUTW para pehebas bukan saja bero-
perasi di desa sekitarnya tetapi sampai menembus batas keca-
matan bahkan kabupaten. Pengamatan di daerah Banyumas menun-
Jukkan bahwa pada nusim-musim tertentu penebas dari daerah
Xabupaten Tegal membeli padi di daerah ini., Meluasnya serta
makin intensifnya sistem tebasan karena didorong oleh bebera
pa faktor pertams, karena salah satu sifat jenis VIITW adalah
mudah rontok maka guna menghindarkan kerugian yang timbul ka
rena padi yang rusak petani lebih suka menebaskan darivada
memanen sendiri; kedua, dengan menebaskan vetani tak direvot
kan dengan mengatur peserta derep karena tak mungkin baginys
untuk mengizinkan setiap orang d1i desanya untuk turut mema-
nen, terutama bila sawah miliknya hanya sempit; ketiga, kewa
jiban untuk segera membayar hutang Bimas segera setelah pa-
nen memaksa petani untuk segera mempercleh uane kontan,

Para sarjana berpendapat; misalnya Sulistyo,zn) bahwa
penggunaan bibit dan cara bertanam modern bila disertail de-
ngan pengairan, secara dramatis bisa mengubah sifat pokok da
ri kerja pertanian, Lebih banyak kerja yang diverlukan pada
hampir tiap tahapan mengolah tanah pertanian., Namun bila i-
ngat bahwa rata-rata pemilikan tanah oleh penelitian LPIS
bahwa rata<rata pemiiikan tanah di Kabupaten Klaten pada 1972
adalah 0,22 hektar; I+ kecamatan di Kab. Jepara pada 1971 ada
lah 0,54 hektar; Kab. Sragen pada 1974 adalah 1,11 hektar;
Kab. Brebes pada 1974 adalah 0,51 hektar; 11 kecamatan di Ka
bupaten Demak pada 1973 adalah 0,84 hcktar; 4 kecamatan di
Kab. Grobogan pada 1973 adalah 0,80 hcktar; 16 kecamatan di
Lembah Juwono pada 1971 adalah 0,89 hektar; 5 kecamatan  di
Semarang Timur pada 1973 adalah 0,74 hcktar; 11 kecamatan d4i



Glapan Sedadi pada 1973 adalah 0,85 hektar; 17 kecamatan d4i
Lembah Lusi pada 1973 adalah 0,93 hektar.?1) NDalam  keadaan
rata-rata pemilikan tanah semacam itu tidak menutup kemung-
kinan bagi terjadinya konsentrasi penguasaan tanah, sepertil
yang dijumpai penulis di Kecematan Sayunf, Kabupaten NDemak
di mana beberapa orang petani menguasai sawah lebih Aari 30
bau atau kurang-lebih 21 hektar. Namun apa yang dikemukakan
oleh Sulistyo tersebut bisa terjadi dalam skala yang kecil,
mengingat mayoritas 5etani di pedesaan memiliki tanah yvang
sempit. Data LPIS itu diperkuat pula oleh Smyogyos><’  yang
menunjukkan bahwa petani di Jawa yang rata-rata pemilikan ta
nahnya 0,20 hektar pada 1963 sebanyak 61 %#. Jadi perbaikan
taraf hidup bagi petani termiskin di pedesaan lewat tersedia’
nya kesempatan kerja dan peningkstan pendapatan masih harus
dipertanyakan,

Persebaran teknologi di vedesaan dalam bidang pertani-
an, pemerintah menggunakan petani maju sebagai partisinan, T
novasi tersebut diharapkan akan tersebar ke segzla penjuru
dan ke segenap lapisan masyarakat desa. Pendekatan ini menge
andr 1xan bahwa proses pertebaran pengetahuan dan teknologil
ber jalan secara bertahap dan bahwa the best agent dalam pro-
ses evolusioner ini adalah orang yang paling maju di desa,
yang biasanya berasal dari petani kaya atau well to do far-
mer yang mempﬁnyai cukup pendidikan dan memberikan tanggapan
baik terhadap saran-saran perbaikan produksi pertanian. Roe-
ke23) berpendarat pula bahwa untuk meningkatkan kesejahtera-
an orang pribumi di pedesaan tidak ada jalan lain kecuali 1le
wat small elite yang mempunyai sifat-sifat the vigorous,
nergetic, advenced elements di da?¥am masyarakat pedesaan.
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Usaha pemerintah untuk meningkatkan produksi pertanian
lewat berbagai program selama Pelita I, mendapat tanggavan
yang menggembirakan dari petani progresif, sehingga apa yang
diharapkan bisa tercapai. Sudah barang tentu keberhasilan i-
ni melegakan hati. Akan tetapi di balik keberhasilan itu,per
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lu dipertanyakan siapakah yang menikmati hasil pembangunan ter
sebut, Masalah serupa telah pula dilontarkan nleh F. Ten Dam

%)

menyatakan bahwa mereka yang tergolong the large landownerslah

% - ik ? 3 5
dalam penelitiannya di Dzsa Cibodas, Jawa Rarat di mana i=

yang paling banyak meneguk manfaat dari berbagai fasilitas vem
bangunan, Lewat koperasi mereka memveroleh puouk buatan dan
berbagai bahan kimia dengan harga yang telah ditentukan, Sf-
dangkan petani menengah harus membayar harga pupuk dengan har-
ga lebih tinggi karena mereka harus membeli kepada petani ka-
ya. Adapun buruh tani sebagai tenaga upahan tak memperoleh man
faat apa pun dari organisasi konerasi yang dinilai sebagai ko-
perasi elit tersebut.

Sentuhan program pembangunan yang dilaksanakan pemerintah
sudah barang tentu mempunyai banyak segi, akan tetapi akan le-
bih jelas bila dilihat sentuhannya pada segi velanisan sosial-
ekonomi yang berlandaskan pada penguasaan tanah, Reberapa pro-
gram yang memberi sentuhan antara lain introduksi bibit VOTW,
program Bimas, verbaikan orasarana pengairan, serta BITID/KI,

Penelitisn LPTS di Klaten pada tahun 1972”2 'menyimpulkan
bahwa kenaikan produksi sebagal akibat pengetrapan teknologi
baru kurang dirasakan oleh mercka yang tak mempunyai tanah sa
wah, yaltu kelompok penyakap murni dan buruh tani, Hal ini di
sebabkan karena sistem penyakapan yang umum berlaku ialah mra
rat yang amat memberatkan penyakap, Selanjutnya disimpulkan
bahwa kenaikan pendapatan sebagai akibat kenaikan produksi ha
nya akan memperkuat posisi petani pemilik sehingga oleh kare-
na itu antara petani kaya pemilik tanah dengan goléngan buruh
tani semakin menyolok,

Lebih dari itu dilaporkan bahwa justru kelomnok nemilik
sawah garapanlah yang terbanyak memneroleh pendapatan dari sum
ber lain baik yang off farm maupun non-farm. Hal ini merupakan
petunjuk bahwa jika posisi ekonomi menjadi lebih kuat, maka
dari segi waktu dan tenaga terbukalah kelonggaran yang memung
kinkan diusahakan sumber di luar usaha tani yang dapat memper
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besar lagi pendapatannya. Nengan demikian terjadilah efek ku-
nulatif. =

Tentang siapa yang memanfaatkan atau memperoleh %euntung
an dari program Bimas telah disinggung nsda bagian depan, 1li-
hat halaman 5 dan 6. Adapaun intensitas penanaman juga naik .
Nengan demikian akan memerlukan tenaga yang lebih banyak, Ya-
mun bila diperhatikan ketidakseimbangan penguasazn tanah, a-
kan tampaklah segi lain dan akibat yang menyusuli perbaikan
prasarana psnegdiran.

Tidaklah terlalu sulit dimengerti bahwa fasilitas air
vang lumintu itu lebih banyak dinikmati oleh petani yang me-
nguasai tanah luas, misalnya dalam hal volume air. Lumintunya
fasilitas air ini membawa akibat naiknya nilai tanah. Waiknya
nilaj tanah ini tgercermin dari naiknya harga sewsa tanah Aan
berubahnya syarat penyakapan ke arah yang lebih menguntungkan
petani pemilik. Beralihnya sistem maro ke mertelu atau mrapat
seperti yang terjadi di Klaten atau Semarang merupakan contoh
yang dapat ditemukan di berbagai dasrah 47 Jawa Tengah, Jadi

perbaikan prasarana pengairan ini ikut pula memperlebar jurang
perbedaan antara buruh tani dan petani miskin yang makin *er-

desak di satu pihak dan petani kaya yang semakin kaya di pi-

hak lain. Program BUUD/KUN nampaknya kurang-lebih juga mengha

silkan akibat yang sama.

NDalam penelitian di Xabupaten Demak, LPTS lebih jauh me-
laporkan bahwa BITUD Kecamatan Gajah yang beranggotakan seba-
nyak 3% orang terdiri dari 22 orang petani kaya, 6 orang pa-
mong desa, 5 pegawai negeri, dan seorang purnawirawan ABRT, A
dapun dalam operasi kerjanya BUUD/KIID lebih banyak menguntung
kan para pedagang/tengkulak oleh karena ia lebih banyak beker
jasama dengan tengkulak daripada dengan petani, CGejala yang
sama juga terjadi di Banyumas sebagail yang disaksikan sendiri
oleh penulis,

Mengingat program pembangunan di negara kita adalah pro-
gram yang menyeluruh, dengan demikian kecuali menyangkut pem-
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bangunan ekonomi juga mencakup bidang lain seperti sosial, bu
daya, dan politik. Menyadari akan hal itu pemerintah telah -
herusaha menata kembali bidang agraria. Penataan kembali Adalam
bideng agraria bukan sekedar mendukung keberhasilan progarm
pertanian dalam arti meningkatkan produksi, tetapi juga mendo
rong terwujudnya pembanguran desa secara keseluruhan., - Angka
trven tanah yang semakin tinggi, sudah barang tentu diikuti o-
leh konsentrasi penguasaan tanah di onihak lain. Dengan sema-
kin banyak permintaan untuk memperoleh-tanah garapan maka a-
kan semakin berat persyaratan.yang diajukan oleh pemilik ta-
nah. Di satu pihak terhadap sekelompok petani miskin yang ha-
us akan tanah garapan, masih opula dijumpnai tanah bero yang
tak sempat digarap oleh tuan tanah, Maka adalah bijaksana ke-
tika pemerintah mengeluarkan UUPA-dan TTUBH pada tahun 1960-an,
di mana dengan tandas Presiden Soekarno waktu itu menyatakan
bahwa petani pemilik tanah akan menggarap tanahnya secara le
bih intensif, serta UUPA akan mengubah tanah bero itu menjadi
tanah yang produktif.26)

Pemilikan tanah secara absentee merupakan kasus yang té-
lah ada pada menjelang dasa warsa 1960-an., ¥abupaten Rrebes ,
tercatat sebagai pemilik tanah absentee yang paling luas ai
Jawa Tengah, kemudian diikuti oleh Kabupaten Purworejo.?7) A
dapun di Kabupaten Klaten landreform hanya dilasksanakan untuk
mengatur tanah absentee saja, di tanah absentee yang dibagi -
kan seluas 14,5235 hektar yang dimiliki eleh 34 orang dan di-
bagikan kepada 43 orang petani penerima.zg)

Meskipun tamh ab-
sentee telah ditata menurut perundang-undangan yang berlaku,
tetapi orang masih bisa mempertanyakam siapa penerima tanah
absentee tersebut. Kasus-di daerah Klaten menunjukkan bahwa
penerimaan tanah itu pada umumnya masih keluarga dekat Aengan
remilik lama, yang sebelumnya tak nernah menggaran tanah ter-
sebut. Adapun kasus di Purworejo menunjukkan bahwa karena pet
laksanaan lamdreform itu dinilai sebagai kebijakan-PKT setelah
G30S tanah yang telah direstribusikan itu diminta kembali o-
lel pemilik lama. Petani tersebut tak bisa berbuat apa-apa ka
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rena persyaratan membayar cicilan ganti rugi belum dilaksana-
kan, Jadi paling tidak dalam pelaksanaan landreform ini ter-

dapat dua hambatan yaitu hambatan politis den hambatan ekono-
mis. Jelaslah bahwa petani miskin masih terlalu sulit untuk
menerima distribusi hasil pembangunan inj,

Perubahan struktur agraria ini diharapkan akan mendnrong
tercapainya atau terwujudnya kesempvatan kerja yang produktif
dalam lingkungan desa seperti peningkatan nendapatan golongan
termiskin membendung perpindahan yang bisa mengosongkan pede-
saan dari anggotanya yang paling dinamis serta bisa memvunyai
prsarana ekonomi dan sosial.?g Dengan dilaksanakannya TTPA
dan UUBH masyarskat diharapkan akan memperoleh kesempatan meng
garap tanah yang lebih luas maupun pembagian hasil panen seca
ra lebih adil, sehingga akan tercinta keadaan y2ng cukup fa-
vorable untuk melaksanakan program pembangunan prsarana yang
mereka butuhkan,

Perlu disadari bahwa kegiatan pembangunan tidak akan se-
luruhnya ditangani pemerintah., Dalam batas-batas tertentu ma-
syarakatlah yang harus membangun untuk dirinya, Keterbdtesan-
dana dan personalia merupakan kendala bagi pemerintah untuk
menangani semua masalah yang ada di masyarakat. Dengan kata
lain pembangunan bukan hanya menjadi tanggung-jawab pemerintah
tetapi jugs menjadi tanggung-jawab seluruh bangsa. Dalam kon-
teks inilah kiranya bahwa pemerintah harus mulai mempersiap -
kan segala sesuatunya., Sebagai dikatakan bahwa pembangunan bu
kan sekedar pembangunan ekonomi tetapi juga pembangunan manu-
30) Dengan demikian pemerintah perlu secara nya
ta merealisir kebijeskan tersebut, dengan cara melibatkan mn:

sia seutuhnya.

syarakat dalam proses pembangunan., Partisipasi bisa terwujud
dalam tahap-tahapan pembangunan yaitu tahap perencanaan, pelak
sanaan, dan vemanfaatan., Karena sejak awal masyaraskat telah
dilibatkan dalam proses pembangunan maka pendekatan ini dise
but bottom up.

Pada dasarnya strategl ini adalah dalam rangka mencipta-
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kan mekanisme pembangunan yang bernrkar pada masyarakat, agar
mekanisme yang sehat bisa melembaga yang pada gilirannya akan
mendukung pemerintah guna mempercepat tercanainya desa swa -
sembada lewat desa swa-daya ke swa-karya. Tlsaha dalam kaitan-
nya dengan meletakkan dasar bagi mekanisme dalam pembangunan
ini tempaknya telah dimulai sedini dasa warsa 1950-an dengan
diintrodusirnya LST, Menciptakan mekanisme yang schat atau
institusional building ini akan bermanfaat besar bagl masyara

kat, karena dalam proses itu mereka bisa belajar memahami per
soalan yang dihadavni, mengidéntifisir potensi yang ada di de
sanya serta mencari jalan keluar guna memecahkan persoalan

vang dthadapi bersama, Di samping menanamkan rasa handarbeni

terhadap setiap program pembangunan yang dilaksanakan di de-
sanya, partisipasi masyarskat bisa memupuk res2 solidaritas
sosial mereka. Di sinilah peranan partisipasi dalam mend” ik
masyarakat.

Partisipasi masyarakat terutama masyarakat pedesaan da-
lam nembangunan merunakan strategl sentral dalam pembangunan
nasional. Bagéaimanakah dinamika masyarakat pedesaan dilihat
dari partisipasi mereka dalam pembangunan akan terlihat anta
ra lain dari hasil penelitian team Adari Pusat Penelitian dan
Studi Pedesaan dan Kawasan Universitas Gadjah Mada d4i ¥abupa
ten Boyolali pada tahun 1978,

Penelitian tentang partisipasi masyarakat desa dalam pem
bangunan ini mencakuo berbagai aspek, yaitu partisivasi masya
rakat dalam bidang kredit, LSD, proyek Tnpres, dan program
Bantuan Desa atau Bandes. NDalam bidang kredit hasil penelitian
menunjukken bahwa meskipun fasilitss kredit tertentu hanys ai
manfaatkan oleh lapi-an masyarakat atas yaitu pengusaha kaya,
seperti KIK misalnya, tetapi ternyata kelvmpok masyarakat da-
ri lapisan menengahlah ¥ang-paling banyak menggunakan jasa fa
silitas kredit formal.31) Sebagsimana diketahuil di Propinsi )
Jawa Tengeh pemerintah daerah tingkat T memberi modal kevpada
Bank Kredit Kecamatan atau BKK untuk beroverasi di tiap keca-
matan. Kredit Candak Kulak yaitu fasilitas kredit yang ditu-
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jukan untuk lapisan miskin di pedesaan sudah dimanfaatkan oleh
masyarakat meskipun penggunaannya belum berorientasi produksi.
Adapun KIK dan KMKP yang memberi kesempatan bagi calon nasabzh
mengambil kredit sampai sejumlah Rp. 5 juta pada umumnya  di-
manfaatkan oleh lapisan atas seperti pemilik rice mill, 'peda-
gang, dan sebagainya.

Adapun LSD d1 dera sampel telah menunjukkan adanya neran-

an yang positif yaitu'32):

1. Lembaga itu telah merupakan inovator, dalam arti me-
nyampaikan hal-hal yang baru kepada masyarakat

2. Lembaga itu telah berperan sebagai nenumbuh akan ada-
nya kebutuhan baru., Sejak pendidikan modern belum masuk ke de-
sa, pengetahuan masyarakat tentang kesehatan, gizi, dan seba -
gainya masih sangat rendah. Nalam kondisi yane demikian LSD se
bagai lembaga kader yang dapat menggugah nurani masyarakat a-
kan artinya hidup sehat, gizi yang baik, dan sebagainya.

3. LSD telah berhasil membina solidaritas masyarakat. Ne-
ngan lembaga ini masyarakat menyadari bahwa tujuan yang vpada
mulanya tak mereka bayangkan bisa tercapai, dengan kerjasama
lAzman itu bisa terrealisir. Lembaga ini telah berhasil mening
katkan gotong-royong masyarakat baik secara kuantitatif maupun
kualitatif.

Sedangkan pada program Pantuan Desa partisipasi masyara -
kat dari lapisan paling bawah yaitu petani, pedagang, dan ba-
kul cukup tinggi baik dalam teshap perencanaan, pelaksanaan, ma
upun tahap pemanfaatan. Bisa diduga bahwa dalam tahap perenca-
naan warga desa yang terdidiklah yang lebih banyak berperan,
meskipun kelompok ini talt mampu menumbuhkan partisipasi dalam.
tahap implementasi dan'paman’:atan;33) Dalam tahap implementa-
si dari program Bandes ini dapat dikatakan segenap warga desa
ikut terlibat, karena pada umumnya proyek yang dibiayai dengan
dana Bandes pada umumnya selalu lebih kecil Aari biaya yang di
keluarkan untuk pembangunan yang dilakukan. Swadaya masyarakat
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dipungut berupa tenaga, uang atau pun benda, Secara bergilir
setiap warga desa wajib bekerja padms proyek pembangunan, bi-
1la seseorang berhalangan bisa mewakilkan kepada warga desa
vang lain, Dengan demikian muncullah kesempatan kerja bagi
buruh tani di desa tersebut. Ldapun benda yang harus disum -
bangkan bisa berupa batu, semen atau ava saja yang dinerlukan
untuk nembangunan tersebut.

Proyek Inpres yang dilaksanakan di Kabupaten Poyolali a
dalah Program Bantuan farana Kesehatan, Program Fantuan Pem
bangunan Sekolah Dasar maupun Program Rantuan Pembangunan DNa
erah Tingkat I dan Tingkat TI. Karena program ini pada umum-
nya merupakan top down program, maka masy2rakat hanya terli-

bat pada tahap pemanfaatan saja.3 ) Karena sejak awal masy=2ra
kat tak diikutsertakan dalam proses pembangunan maka kegagalan n
proyek ini sepenuhnya berada ~i puncdak pemerintah, Pemilihan
Jenis proyek maupun lokasi yang seringkali tidak tepat merupa
kan akibat dari tiadanya keterlibatan masyarakat dalam nroscs
pembangunan, Misalnya di satu desa terdapat satu gedung sekolzh
yang diguhakan oleh tiga buah SN secara bersama-sama sehingga
sejak pagi hingga sore tempat Aan gedung tersebut tak pernah
sepl, di1 lain pihak di dekat kecamatan terdapat empat buzh ge
dung SD yang dibangun secara berderet-deretj; merunakan contoh
dari sekian banyak kejanggalan dalam pelaksanaan program Tn-
pres.,

Dengan mengutip pendapat de Vries, Ki Hedjar Newantoro
berpendapat bahwa kebudayaan daerah dalam hal ini termasuk ju

35) n4  samping

ga pedesaan bersumber kevada kebudayaan kota,
adanya kecenderungan masyarakat desa untuk meniru apa saja
yang berasal dari kota, dalam program pembangunan di negeri i
ni masih mencerminkan adanya urban-biss. Salah satu contoh da
pat dikemukakan di sini adalah dalam bidang pendidikan, Peng
amatan menunjukkan bahwa sistem pendidikan kita berskala b -
rat dan cenderung untuk menciptakan pola tingkah-laku dan as- -

pirasi yang konsisten dengan standard hidup dan budaya kota

negara industri. Sistem pendidikan semacam jtu akan mendorong
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makin cepatnya perpindehan besar-besaran dari pedesaan ke
kota dan pengrusakan komunitas petani tanpa memberi kesem -

patan bagi proses transformasi tecknologi di daerah pedesaan -
yang merupakan fasar bagi jalan menuju industrialisasi.

Perasaan tidak puas terhadap situmsi vedesaan yang di-
nilaji tidal adil telah ada di kalangan masyarakat pedesaan,
Reaksi yang diberikan terhadap keadaan tersebut bervariasi
berkisar dari bersiksp pasif tak memberikan tanggapan apa
pun sampai pada tindakan agresif berupa aksi-aksi protes ma
upun gerakan massal lainnya, Gerakan sosial yang meletus s§

bagai reaksi terhadap keadaan masyarakat@%edesaan yvang ti-
dak adil telah muncul pada abad XIX dan secara sporadis tam
pak pada abad XX.36)

Gerakan protes yang muncul di daerah Klaten pada tahun
1960-an ditujukan kepacfa pemerintah dan tuan tanah.37) Aksi
massal petani yang bertujuan untuk mengubah sistem persewa-
an tanah bagi kepentingan perusahaan perkebunan meletus pada
tahun 1962, Dalam sistem persewaan tanah bagi kepentingan m
brik gula petani berada pada fihak yang ditugikan, Rukan sa
ja harga sewa yang sedemikian rendah, tetapi juge sistem.pe
nanaman yang merugikan petani, Tang sewa tanah selama 14 bu
lan yang diterimakan kepada kira-kira sama dengan harga pen
jualan padi satu musim tanam untuk luas tanah yang sama. Ja
di harga sewa tanah sama dengan sepertiga dari jumlah nuang
yang seharusnya diterima petani, Adapun sistem pertanaman
yvang dipraktekkan di daerah Klaten samnai dengan tahun 1961
adalah sistem'walik lubang. Tetapi pada tahun 1962 BRupati
mengeluarkan peraturan baru bahwa menurut perafturan tersebut
petani diwajibkan menyerahkan tanah senaruh dari miliknya

sekali dalam dua tahun, Sistem ini dikenal dengan sistem gle-
bagan. Dengan dikeluarkannya peraturan baru tersebut netani
kecuali harus menerima uang sewa yang rendah Adari nerusahaan,
Juga harus direpotkan dengan membersihkan sawahnya dari tong-
gak pohon tebu setiap akan memulai menggarap tanahnya yang
diterima dari perusahaan. Meskipun untuk membersihkan tonggsk



18

tebu tersebut petani menerims uang dongkelan tetapi pada kenya-
taannya petani baru menerima uang lama setelah penggarapan sele-

sai,

Sebagai rsaksi terhadap kebijaksanaan pemerintah tersebut
petani menolak dengan berbagai bentuk seperti memperlambat waktu
penyerahan tanahnya kepada perusahaan, tidak mau menerimz uang
sewa, atau bahkan menolak sawahny2 disewz oleh nprusshaan.39) Ce

rakan protes timbul sccara 1uss gntars lain @i Kecamatan Jogons1
an, Kecamatan Karangnongko, dan Kecamatan Gantiwarno. Reaksi ve-

tanikecuali berbentuk sehbagai dikemukakan di atas juga berupa
pengrusakan dan pencurian tebu. Pembakaran kebun tebu terjadi an
tara lain di Desa Ngawonggo, Kecamatan Ceper.

Sasaran gerakan massal protes petani terhadap perusahaan -
perkebunan bukan hanya ditujukan terhadap perusahaan perkebunan
gula, tetapi juga terhadap perusahaan tembakau dan perusaha®sn ro
sella. Sehubungan dengan hal tersebut hasil penelitian penulis
di daerah ini39) menunjukkan bahwa gudang penyimpanan tembakau
milik perusahaan menjadi sasaran aksi petani. Sekurang-kurangnya
dua gudang dan sebuah los milik PT Wedi Birit berhasil dibakar
oleh petani., Kerugian ditaksir Rp. 3 juta., Adapun 2ksi protes
petani terhadap perusahaan rosella terjadi di Xecamatan Tulung
dan Karanganom. Petani yang terlibat dalam aksi massal ini men-
dekati angka 2000 orang.

Sebenarnya dalam menhetapkan uang sewa tanah bagi kepenting
an perusahaan, Bupati didampingi oleh semacam dewan pertimbangan
vang beranggotakan wakil dari partai politik dan perusahaan, Sa-
ran dan anjuran agar besarnyavgg§a serta sistem pembayaran, mau-
pun sistem pertanaman agar dilaksanakan dengan memevnrtimbangkan
nasib petani telah pula diberikan. K :nyataan menunjukkan bahwa
petani telalt kegluar sebagai pihak yang dirugikan.
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Gerakan massal yang ditujukan kepada tuan tanah df dac
rah Klaten dikenal dengan nama aksi sepihak., Tujuan dari ge. -
rakan ini ialah :

1. merebut kembali tanah yang disewakan

2. merebut kembali tanah yang digacdaikan

3. merebut kembali tanah yang sudah dijual; dan

%. mempertahankan tanah 0G yang telah dibeli oleh o-

rang 1ain.40)

Gerakan aksi sepihak meletus dengan skala yang lebih luas
yaitu di 6 Afari 23 kecamatan yang ada, pada tahap awal, Pada
saat menjelang akhir bulsn Maret 1964 rerakan mencapai pun-
caknya dari segi kuantitas, adapun pada bulan yang sama Ai
tahun berikutnya gerakan mencapai puncaknya Aari seei kuali-
tas. Hasil dari gerakan aksi sepihak ini antara lain terda -
pat 26 keluarga petani berhasil memperoleh kembali tanah yang
disewakan atau digadaikan. |

Gerakan aksi sepihak di Klaten dilaksanakan secara se-
rentak berkat campur-tangan BTT di dalamnya. Sedangkan aksi
massa yang ditujukan terhadap perusahaan perkebunan masih di-
lakukan secara tidak teratur dan belum tampak adanya tanda-
tanda keterlibatan BTT di dalamnya. Schubungan dengan gerakan
tersebut pemerintah berusaha menegakken hukum di wilayah ini
dengan cara mengadili pelaku dari gerakan tersebut,

Dinamika masyarakat pedesaan bukan s=ja diarahkan untuk
memperbaiki keadaan yang timpang sebagai akibat dari anasir
dari luar tetapi juga dapat berupa aksi yang dituJukan untuk
memperbaiki diri sendiri. Dalam penelitiannya di Purworejo ,

41)

Gunawan Wiradi melapor-
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kan bahwa dengan kepemimpinan lurah petani Ngandazan berhasil merubch
struktur penguasaan tanagh sedemikian rupe sehingga petuni miskin mem -
peroleh kesempatan memperoleh garapan secara lebih besar. Dalam sistenm
baru itu, semua pemegang tanzh kulian yang seluas 300 ubin harus dipo-
tong 90 ubin untuk diserchkan kepada desn. Tetapl pajak tanah dari

300 ubin atau 0.3 hektar tetap dibayar oleh pemilik lana, 3Sebagal gan—
tinya pemilik tanah itu bebas dari kewajiban dalam kerigan.

Setiap buruh tani memﬁeroleh kesempatan menerima tanah garapan se
luas L5 ubin atan 0,06k hektar, Pemegang tanah tersebut - tanah buruh-
an berkewajiban dalam kerigan dan mercka disebut buruh tani, Bila pe -
nilik tanah ingin ikut dalam kerigan, ia jugs berhsk menerima tanah
L5 ubin.

Reformasi yang dilaksanaken di desa Ngandagan ini dimaksudkan un=—
tuk mengetraokan prinsip bahwa setiap orang di desa harus bekerja; dan
bahwa setiap penggarap mempunyai jaminan atas tanah dan setiap keluar—
ga petani mempunyai tanah untuk digarap. Dengan cara demikian kurang
lebih L0 % dari tanah desa yang dikuasai orang dari luar desa dikurangi
untuk kepentingan warga desa, Demikian pula bengkck pamong desa berki-
sar antara 150 ubin sampai 700 ubin., Bengkok lurch Ngandagan seluas
700 ubin atau satu hektar, sedangkan bengkok lurah di desa Demak men -
capai 12 hektar,

Pimpinan desa menyadari bahwa dalam sistem baru akan terdapat hu-
bungan kerja, gimana tatanan baru secara konsisten horus pula diletak-
kan dengan prinsip Lahwa setiap orang harus bekerja. Upah tak diguna -
kan dalam kerja. Kerja harus dihargai dengan kerja. Dengan demikian
sistem pertukaran tenaga telal diintrodusir di desz ini sejak 1948.

Sebagai kesimpulan dapat disebutkan bahwa pembangunan-pedesaan
yang selama ini dilaksanakan pemerintzh masih lebih banyak ditekankan
pada pembangunan materi, meskipun secars bertahap telah terlihat ada -
nya usaha untuk meletakikan dasar bagi pembangunan manusia - human in -
vesiment. Strategi pembangunan yang melibatkan masyarakat sedapat mung
kin diusahakan dalam setiap tzhapan pembangunan. Dengan menyadari bahe-
wa sumber yang dimiliki negara ini semakin menipis maka dilaksanakammya
gtrategi ini tak bisa ditawar lagi. Tak bisa diingkari bahwa pembangun

an yang selama ini barjalan talah berhasil menciptakan lapangan kerja,
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meningkatkan standar hidup, dan sebagainya; meskipun pada sisi lain
golongan yang tertindas masih tertatih-tatih untuk turut menikmati

manisnya hasil pembangunan,
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Jelas.

Sekaligus sasaran nengsmatan saya tertuju prada gembar-
an wong cilik dengan dinamika sosialnya di Vorstenlanden u-
mumnya dan Surakarta khususnya. Di sini sejarawvan harus su-
dah siap menerima pertanyaan mengenal sasaran sejarah lokal
dengan gambaran sejarah mikro. Selanjutnya pertanyaan yang-
"mematikan" kalau ditanyaksm mar sumbernya ¢ anakah sum-
ber itu cukup representatif. Namun demikian hal inf{ dapat
dijawab secara tuntas dengan menunjukkan sumher-sumbernya
yang selalu dlburu oleh setiap sejarawan yang menekankan pa
da penelitian arsip. Sementara dapat terjawab anabila amna-
bila 'dapat menunjukkan Algemeen Verslag (AV) dan Politiek
(PV), sehingpga tidak sempat dikejar lagi. Sesungguhnya dua
buah laporan itu hanya sedikit sekali menyebut dan membuat
gambaran wong cilik, lebih-lebib kalau harus menjawab perta
nyaan mengapa dan bagaimana, Oleh karena itu merekonstruksi
nya tidak semudah seperti yang diharapkam, sebabh harus ra-
jin mengumpulkan gambaran yang berserakan mengenal peranan
wong cilik. Ceritera atau oleh-oleh nerjalanan walau pun ha
ny2 kunjungan selintas dapat jupz memberi gambaran kehidup-

3)

an wong cilik,

Sementara danat dilihat bahwa yang labil adalah di a-
tas permukzan, yaitu golongan priyayl yvang sempmat melaku -
kan mobolitas, sedangkan wong cilik tak tampak dinamikanya.
Sesungguhnya wong cilik pun tidak berheda dengan priyayi,
bahwa mereka tidak tetap t!-7gal Al desanya, *tcotapi melaku-
kan perpindahan ke desa lain. Riascnya wong cllik yang se-
baglan besar petani, melakukan perpindahan karena desakan
dari luar desa, atau atas kemauan mereka sendiri, menghin -

dari tekanan gupermen dan ada yang secara bersama-sama me-

3) W.B, d'Almeida, Life in Javas : With Sketches of the
Javanese (London : (?), 186%); L.Th, Mayer, Ren blik in het
Javaansch volksleven (Leiden : ®.J. Rrill, 1%07); P.P. Roor-
da van ®ysinga, Verschillende reizen en lotgevalen van P.P,

da van @isinga (Amsterdam : Johannes van der Fey & Zoon,
18355; H.E.B. Schalhausen, Qver Java en de Javanen (Amster-
dam : P,N, van Kampen & Zoon, 1909).




lakukan gerakan yang disebut perang desa. Jadi danat dikata

kan bahwa dinamikanya wong cilik disebabkan oleh beberapa
dimensi yang berujud sosisl-ekonomi, politik c@an kultural;
singkatnyas bahwa dimensi kehidunan masyaéakat pedesaan ber
bentuk multidimensional.h)

Dimensi Sosizl-ckonomi

Orang harus menyebut pasar sebapgai pusat kepiatan so -
sial-ekonomi, Di sinilah terjadi jual-beli barang-barang
yang tidak dapat diproduksikan di suatu tempat, termasuk ba
Y2n makanan dan barang kerajinan. Pada abad 19 di1 Vortenlan
don jumlah pasar selalu bertambah.’) Pertambahan ini meng -
ikuti tumbuhny=z berbagai onderneming dan biasanya pasar-na-

sar ada di dekatnya, di tempat-tempat versimvangan jalan
dan 83 nerbatasan dengen karesidenan lain severti Kedu, Se-
marang, dan Mzdiun,

Pedagpang~pedapang menjual barang dagangannyva A2ri satu
pasar ke pasar lain, biasanya menysesuaik~n denpan hari pa-
sarannya, misalnya kliwon, mesaran Klaten, paing, vasaran
Prambanan, pon., vnasaran Bayat, demikian seterusnyaz sehinega
setiap kXliwon pasar Klaten banyak dikunjungi pedacang dari
distrik-distrik sekitarrya. Kerajaan mendavatkan pencghasil-
an dari vasar dap warung nada 1830 mencanai f 60,615,29;
ber2§al fari pasar Klaten £ 22,041,05, mnasar Ampel f 22,202,
60,

Perbeodaan harpa antara nasar satu dengan vasar lainnys
untuk satu jenis barang atau behan makanan menyebabkan vara
pedagang menuju %e pasar-pasar tempat menjual dagangannya

4) Mengena2i multidimensional, 1lihat Sartono Kartodir -
djo, "Kolonialisme dan Nasionalisme di Tndonesia 2bad 12 dan
20", Lembarar Sejarah, T, 1967.

5) Masih banynk pasar desa di Afdeeling Klaten, a.l.
Gading, Sumopuro, Oranting, Ririn, Kembang, Potro, Pluneng,
Glodogan, Keismben, Xarsng, Balak, Suko, Waru, Penckol, Pa-
badan, dll.; lihat Solo, bundel 170,

6 1 b 1 &,

i



yang lebih tinggi dengan maksud mendavatkan keuntungan., Per
bedaan harga bahan makanan mencavai 1 - 3 sen untuk sepikul
beras, 5 - 15 sen.untuk setiap potong %ain, Pasar-pasar se-
perti'Jatinom, Jurangjero; Somopuro dan Pedan misalnya, ka-
rena sukar dicapai, di situ harega penjvalan menjadi lebih

tinggi.””

Pengangkutan barang dagangan dilakukan dengan nyunggi,
mikul, nggendong untuk barang-karsng daganpan vane beratnya
kurang dari 60 kg, tetapi yang lebih dengan menegunakan ge-
robag atau diangkut kuda, Jarak tempuh biasanys sekitar 3
hari perjalanan, misalnya pedapang garam dari Kuwu, Grobog-

an menjual garamnya We daerah Sracen, Wonogiri stsu Klaten.
Mereka setiap hari hanya Aapat menemnuh jarak sekitar 20 'm
schingga setiap malam mereka menginap di kaopladksn. Temnat i
ni adalah untuk menginnp pedarang dan juea untuk mengganti-
kan kulil venganckut; biasanya letaknya di perbatasan, misal
y& di Prambanan, Jatinom, Kedungbanteng, 411, Kalau garam

e

atau beras Jdijual ¥e deerah Yogyakarta maka kembalinya, ne-
a

dagang itu membawa minys - kelana, gula kelava, a71.

Jolan-inlan begnr yrnr Aigunakan untuk peneangkutan bg
reng ke arah Yograverta Fon Scemarang terdapat pusat-nusat
perbengkelzn untak memperbsiki “ereta =tau gerohag, Desa
Karangwuni dan Neawonggo. di Jja2lvur jelan besar ysng menuju
Yogyakarta menjadi bengkel besar, Dua desa ini menghubung -
kan arah utara-sclatan sehinrma df sini menjadi nertemusan
dan perzantian 1lat pengsngkut. Sunegringan, Royclali di ja-
lan menuju Semarang menjesdi konlakan dan sekaligus sebagai
bengkel.

Perkermbengan osnoernening tebu dan pengolahannys memer-

lukan banyal tenaga kerja. Munculnys kerja glidigan (dag -
loon) mengundzrg netani relepnskan sawah garanannya dan men

g9 3 13 pada 1900 ada 286 pasar dan 3,451 warung,
£)

b
Lihat tempat-tempat transit dalam AV., 1873, 1876,

inte

da

1

1E83a
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jadl kuli-kuli pz2trik cula,Demikian pula rperlu-~sap tanaman
kopi memerlukan tenaga kerja banyak,bukan sajs tenmpga laki-
1aki yang terlibat tetapi juga wanita dan anak-anak ,Pnda
wakty -waktu musim tebang tebu dan petik kopl desa menjadi
: sPni,SQMUFﬂYP-HEHbUTU uang harian di tebon dan kopen. Pada
tahun 1875 %uli harian mendapat upah 2440 sen/hari, wani-
ta dan annk-anak 15 sen dan tukang-tukeng antara 25-100 sen.g)
Pada 1887, masih dalam periode depresi vertenian, unah le-
bih rendah darivada 1875, tetapi kuli-kuli itu mendanat se-

1 : T
0 Selain itu mendanatksan uang dari

dikit candu dan makaa,
hasil nembuatian keranjang, anyaman daun kelava, nenjualan

pupuk kandang, 411.

Oleh karena peredarar uang sudah sampai ke desa-desa,
maka orang-orans Cina menyerbu ke desa dengan malksud menye-
rap kembali uane yang masvk desa.

Desa-desa menjadi sasaran orang Cina. Mereka menjaja -
kan barang-barang %Xelontorig, dan kain, Barang-barang yang
dijualnya darat dibavar dengan cicilan., 0leh karenz itu di
desa muncul istilah cino klontong, cino mindring, dan yang

membungakan uang disebut cino notang. Pada musim paceklik,
biasanya sebulan atau dua bulan sebelum nanen, ninjaman n-
ang harus dibaysr dengan bunga sekitar 40 %, Di sekitar on-
derneming mere¥s membuka nrembem, tempat nenjvalen  candu
dan sekaligus tempat menghisaony»s.

Desenis terakhir abad 12 keadaan ¥ehidunan masyarakat
degsa menjeadi sangnt jelek dan hal ini menurut purermen o2-
dalah karena a%tivitas oresng-orang Cina d4i pedeszan. 0leh
karena itu gunermen berussha mencegahnya sehingga vodas 1802
muncul laporan kegistan elonomi fan jumlah orang-orang Ci
na dimakai sebagaj d2ta untuk menangani lebih lanjut. A=
khirnya timbul larangan kevpada orang Cina agar mereka tidak

9) AV., 1875.
10) AV., 1887,
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melakukan kegiatan ekonomi di desa, Di Suraksarta tidak ter
jadi recaksi, tetapi di Yosyakarta terjadi kermsuhan, Seki -
tra 40 orang Cinn borsenjstakan tongkat melakukan protes
terhadep larsngan barnpef&si di fersa, 1 Tamun dalam waktu
singkat kerusuhan itu sudah dapat dinulihkan, Setelah  itu
orang Cina makin banyalt diawasi, Setian mereka pergi ke de-
sa harus membezwa layang na2s yong diketshui oleh wijkmeester-

nya., Laranrcan teras terh=dap oreng Cina yaneg tinge=l di Few

12)

desa-desa dan sctelzh keridupnn desz2 menjadi jelek wemudian

sa dapat dikenakan hukuman. Sebenarnya masuknya Cina ke

guvermen mengeluarkan larangan untuk mencegah mereka, Tni
sebenarnya ad=1lah sikan gupermen yang ambivalen, terus te-
rang saja merun~kan sikan ragu-ragu dan ovortunistis,

Dimensi nolitik

Kalau pedeaann dilihat senintas maka tak tampak ~danya
dinamika, Akan tetani sesungguhnya tidak demikjan, karena
sejak lsma sudah terjadi otodinamik bahwa wong cilik melaku

kan perubshan dan gerakan sendiri, Kursng davat dibenarkan
apabila masyarakat pedesaan statis dan tidek ~d4il, Mereka
sudah dapat menyesnaikan diriny» dengan zlam sekitarnya, bu
kan hany=z penyesvaian terhadap keganasan alam, bhanjir dan
kekeringarn, tetani juga terhadap wabah dan penyakit menular.
Dengan kata laian mereka sudah tanggap terhadap linglkungan
dan langsune berea%si untuk menghindari %esulitan Aan bahaya
yang mengancam kehidupan mereka, Pada 1870-an orang-orang
di lereng Lawu sebelah timur, @i ¥eresidenan Madiuvn, melin-
tasi peribatansan cenpanp menaiki @Ganung Lawu dan menetap  di
Karesidenan Surakarta. Tidak diketahui motivasi nerpindahan

11) ILihat dnlam "ilota omtrent den economischen toestand
der vreemde oosterlingen (Chineezen) in de »fdee’ing Wono-
giri", Verclaz Resident Soerakarta. ]883.

F 100

12) J. Croneman, 1"it _an over Midden.Java : over opium
pacht, Chineeazen woeler, en andere Javaansche belangen
(Zuthpen : w.,J. ven Thieme & Co., 1891), h, 297-305,




nya, tetapi yang jelas orang-orang itu masih ada kebebasan
untuk memilih tempat tinggal baru.13)

Contoh lain, verpindahan menurut %emauannya sendiri
dapat ditunjukkan pada petani yang mengalamil kelturangzn a-
ir rada musim kemarau, Sebenarnya keperluan air bukan hanya
menyangkut dirinya, tetapi yang lebih penting adalah untuk
ternaknya, Kerbau, sapi, dan kambing merupakan satu-satunya
kekayaan petani yang mudah dibawa berpindah, Ternak Jan pe-
miliknya merupakan kesatuan. Perhitungan mengenai cacah, se
benarnya bukan hanya jumlah tenaga laki-laki dewasa vang
kuat bekerja tetapi termasuk anggota keluarga lain yang da-
pat membantu dan juga sevasang atau dua vnasang kerbau atau
sapl yang mempercenat proses nenggaranan sawah, Pernindahan
disertael ternsknya secara musiman terjadi di daerah vang ku
rang air, misalnya di Distrik Wonogiri, Paturetno. Setelah
datang musim hujan mereka kembali ke desa asalnya.1h)

Di daserah onderneming penggunaan hewan sehapgei temaga
angkut sudah tidalk asing lagi. Terutama d1 tebon, kerhsu dan
sapl mempunyai saham besar pada musim tebang, mengangkut tg
bu yang sudah ditebang Afari sawah ke nongglingan-oenggiling
an, Sebagal tenaga sngkut biasa, =ebagail penarik cerobapg n-
tau kereta Jjuga tak kelah nentinenya, kerbau, savi atau ku-
da sudsh lama berperan membantu pemiliknya menjacdi dinamis,
Di sawah-sawah y2ne jauh dari desanya, hewan-hewan itu dia-
jak menginap sampai berbulan-bulan. Di koplakan, mereka di-

ajak menunggu muatan Adan mengangkutnya sekaligus sampai ber
singpu-minggu, Faru kemudien pulaig ke desanya. Demikian pu

13) Penduduk Surakarta pada 1870 ada 72,806 Jawa, 2,138
Fropa, 4,963 Cina, 42 Arab dan 214 Timur Asing; Lihat pula
pusat-pusat permukiman dalam Landbouwatlas van Java en WMa-

era (Weltevreden : Devartement van Landbhouw, Vijverheid en
Handel, 1926, )

) AV., 1876,




la di hutan jatil di daerah Sukowati banyak memerlukan hewan
pengangkut yang pelaksanaannya di bawah pengawasan priyayi
‘:olando:ﬁ.g.‘I

Sudah disinggung di muka bahwa yang menyebabkab makin
dinamisnya wong cilik terutama adanya tekanan dari luar yai
tu setelah onderneming menggantikan kedudukan para patuh,se
hingga haﬁ—haknya yang sermmla diterima oleh patuh kemudian
digantikan oleh onderneming. Berbagai jenis pajak, baik ber

upa uang, tenaga kerja dan pundhutan yang berlebihan menja-
dikan beban berat bagi wong cilik, Cara-cara yang lazim uné

tuk menghindarinya adalah minggat, meninggalkan desanya se-
kaligus melepaskan diri dari pajak. Tentu s=2ja desa-desa 1a
in tidak mau menerima karena sudah diketahuil bahwa orang i-
tu mbongkeng, menolak kewajibannya sebagai kuli. Oreng-o -
rang semacam inl tidak mempunyal tempat tinggal tetap se-
hingga mereka disebut wong anginan, Bilasany2 mereka hidup
dengan cara yane tidak lesal, bergabung dengan para bajing-
an dan benggol:bengzg;nya.16s

Para pembangkang pajak ternyata lebih reaktif menghadap-
1 gupermen dan mereka leblh dinamis dalam menghindari poli-
si. Bazaimana tidak, merecka yang kemudian menjadi maling,

1
begal dan kecu 7)beroperasi di daerah perbatasan, dengan Yo

15) R.M.A.K. Pringpodirdo, Geschiledenis der ondernemi-
nren van het Mangkoenegorosche Rijk (Batavia-C. : G. Kolff
& Co.y 1939)y he 11715

16) Paca 1870-an daer~": Sur-~karta terancs=m oleh gerom-
bolan kecu, pimpinan Jodongso dari Sragen, lihat Mailra-
pport 1873, no. 697; di Yosyakarta pada masa pemerintahsn
Hamengku Buwono V (1828-1855) bahkan terdanat nama-nama
benggolan ulung, seperti Gobang, Kinosek, Kandang Jinong-
keng, Pentung Pinanggul, 1lihat J. Groneman, Fen ketjoe ges-
chi$denis : Vorstenlandsche toestanden IT (Dordrecht : (?),
h., 193,

17) Gerombolan kecu lebih cocok disebut bandit sosial
politik; bandingkandengan E.J. Hobsb2wm, Bandits (Penguin
Books, 1975), h. 13.




gyakarta, Kedu, dan Semarang. Setiap kalil melakukan pengke:
cuan, mereka menghileng masuk ke karesidenan lain; dari
sebelah timur Kali Opak mudah sekali menghileng di sebelah
barat, Démikian pula mereka bersembunyi A1 desa-Adesa yang
ada 4i luar kepatuhan yang letaknya masih tumpang-naruk.

Di dalam Koloniaal Verslag (KV) dimuat banyaknya peng
kecuan, dan antara 1855-1900 jumlahnya cukup tinggi kalau
Aibandingkan dengan karesidenan lain. Ha1l ini dianggap meng
cangeu ketenteraman masyarakat pedesaan khususnya karena
di situ berdiam landhuurders y2ng terancam harta dan nyawa

nya dan pada suatu ketika keduanya lenyap tanpa diduga le-
bih dahulu, Gunermen maupun nrenguasa setempat tidak mampu
berbust banyak dan baru pada 1875 usaha untuk mencegah me
luasnya kecu digalakkan 41 peﬁesaan.18) RonAa malam digiag
kan, Jjalan-jalan masuk ke Adesa dan pekarangan harus ditutun
pada waktu malam., Namun usahanya tidak membawa hasil, se-
bab ternyata seperti pada tabel di bawah ini jumlah pengke
cuan cukup tinggi, sedangkan pencurian dan pemberalan men-
ca~nl dua atau tiga kali jumlahnya kalau dAibandingkan de-
ngan pengkecuan.

Penpkccuan, 1885-1900

Kabupaten 1885 1887 1892 1895 1?98 1900 Jumlah
Surakarta 8 o 1 3 1 b 15
Klaten 2 8 11 2 - - 23
Boyolali - 1 1 1 6 L 13
Sragen 10 - 1 1 2 o 16
Wonogiri 5 3 - - - - 8
Jumlah 25 12 1L 7 9 8 75
Sumber : Angka-ancka di atas dikumpulkan dari AV., 1885,
1900,

18) Kab. Geh. 31/no. 151, 18 Desember 1875.
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D1 Vorstenlander, setelah Palihan Nagari (1755) saring
sekali terjadi prang desa (dessa oorlog), yang disebabkan o
leh pembagian lungguh yang tumpang-paruk, Di desa-desa se-
ring terjadi peregantian patuh sehingga nara kawulo tidak ta
hu lagi siapa patuh-nya. Demikian pula banyaknya ncmancasan
desa sebagai akibat tambahnya birockrat baru, muncul pikiran
di kalangan wong cilik bahwa mereka kehilangan pegangan yal
tu gusti-nya yang melindungi mereka. Krisis ini tidak meng-
untunzkan wong cilik sehingga memudahkan mereka terseret da
lam tindakan-tindakan kekerasan. Perselisihan kecil antar
desa atau natuh menimbulkan tindokan agresif berupa bentrok
an pisik yang disebut nrang desa.19) FEkses yang tidak baik
dari perang ini adalah terjadinya peramnokan terhadap desa
yane lemah. Demikian banyaknya perampokan di daerah Yorya-
karta disebutkennya bahwa peramnokan itu hamnir setiap hari
teraadi.2o)

Beberapa kasus prang desa dapat ditunjukkan dari sebuah

laporan yang khusus memuat kejadian itu antara Pebruari sam
pail dengan Mei 1836. 21) Di dalam prang desa Wedi yang menja
di sebab utama adalah karena pergantian natuh, sedanrkan de-
mang desa jtu menggunakan kescmpatan tuk tidék -membeyar
sewa sebanyak yang dibayarkan kenada patuh sebelumnya. Prang

desa Cepoko terjadi karena rerpantian status desa, yans se
mula desa perdikan kemudian dijadikan desa blasa yang harus
membayar najak., Demikian prang desa Macanan, Jiwonalan, Sim

ping, dan Joso, nenyebabnya tidak berbeda dengan yang ter
Jadi’di Wedi dan Cepoko. Youg mesr-.u direrhatikan bahwa nene
rangan sampai melibatkan senerti di Wedi, 500 orang denean

membawa beraneka raram senjata.

19) G.P., Rouffaer, "Vorstenlanden", Adatrechtbundel, no.
34, 1931, h, 84%; Solo, bundel 66/,

20) Lihat Yogya, bundel 9. 9a/8; AV., 1845,
21) Lihat Solo, bundel 130/6.
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Flite agama pedesaan rupanya tidak senang mellhat ka-
pitalis asing sangat dominan di pedesaan. 0leh karena itu
mereka mendekati wong cilik yang dieksnloitasikan oleh ka-
pitalis dan diajak menahan atau menef@tang gerakannya. Ba-
nyak haji melakukan penrembaraan di desa-desa, sambll meng

ajarkan apama dan mengritik nenguasa, Pada 1881, Haji Ab-
dulkadir yang berasal dari Semarang mengembara di daerah
Surakarta. Akan tetari rupanya ia dicurigai gunermen dan

22) Ni desa-desa berkembangguru-suru

akhirnya ditanrkan.
ngelmu yang ajarannya banyak diikuti orang desa sekeliling
nya maupun Afari afdeeling lain. Selain disjarkan ilmu agams

juga ilmu kekebalan, kawedhugan, kadigdayan dan disertai

Jimat-jimat. Murid-murid itu berpindah-pindah perguruan ka
rena guru yang satu diangpap mempuny2i kelebihan dibanding
dencan suru lain, 0leh karena itu seorang murid bertahun-
tahun menyelesaikan atau ikut dalam beberanra nergurusan, Ja
di yang melakukan pengembaraan buken saja guru-gurunya te-
tani jura murid-muridnya.

Guru-suru npgclmu banyak terdanat d1 desa-desa, misal-
nya nada 1883 seorang bernama Subuh yang tinggal di  Desa
Ka joran, Klaten, mengajarksn ngelmu kebal. 0leh karena mu-

ridnya makin banyak maka ia dicurigai gurermen dan akhir-
nya dibuang ke luar Jawa.23) Pada 1884, Somorejo dan Jaimin
menjadi euru npula, tetapi nasibnya jusa tidak berbeda de-
ngan guru-guru 1ain,2 ) Runanya kecurigaan gurermen terha
dap para haji dan puru menyebabkan ketatnya nengawasan ter
hadap kegiatan mereka sehingga di dalam AV selalu dimuat

25)

banyaknya peziarah yang pergi dan datang dari tanah suci.

22) AV., 1881,
23) AV., 1883.
24) AV., 188k,

25) Lihat surat nerinratan konsul Relanda di Singanu-
ra kepada gubernur jenderal, dalam Mailranport 1881, no.

259, 309, 519.
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Sejak desa-desa mempunyai kehidunannya sendiri maka fak
si politik akan terjadi dan tidak dapat AihinAarkan; bebera-

ra kelompok yang timbul misalnya faksinya penguasa desa, dur-
jono, elite apama dan masih banyak lagl yang kecil-kecil.

Persekutuan danat terjadi antara nenguasa desa dengan nAara
durjono, penguasa desa dengan kial dan santrinya. DenrAan de-
mikian maka persekutuan itu sebenarnya merunakan perimbang-
an kekuatan-kekuatan politik nada tingkat desa. Apabila ada
ancaman kerusuhan maks denran serfera timbul kekunatan ménce -
gahnya. 3alah satu kelomnok Aanat memenangkan yang Aianggan

penentangnya apabila mendapatkan bantuan Aari luar desa.26)

Dalam menghadapi kekuatan atau tekanan Aari luar Aesa,
khususnya memanifestasikan Airinya dalam bentuk bentuk on -
derneming, memaksa kekuatan-kekuatan nolitik di desa untuk
bergabung dan menentangnya. Tekanan onderneming yang mere-
takkan lembaga Aan kehidupan desa menggerakkan gabungan e-
lite desa untuk mencegahnya. 0leh karena nerub~rhan-nerubah-
an terus-gg?erus terjadi maka ecerakan rrotes terjadi secara
Desa Merbung, Klaten.2 ) Demikian pula gerakan Srikaton nra-
Ada 1888 melibatkan persekutusn elite Aesa setemnat,2o) Se-
lanjutnya masih terdapat serakan nenentang nerubahan walau-
pun bentuknya jauh lebih kecil.3O)

sporadis, Pada 1865, terjadi rerakan sosial keagamaan Al

26) Bandingkan dengan keadaan di nedesaan 41 Aaerah ko-
ren dalam Boeka, Uit Java Binnenland : Pah Troena (‘mster -
dam : F, van Roosen, 1901)

27) Sartono Kartodirdjo, Protest Movements in Rural Ja-
va (Singapore : Oxford University Press, 1973).

28) PV., 1865; rg. 13265/65, 8 Julil 1865; Ag., 14327/66
9 hgustus 1866. ’ ’ — ’

29) Besluit 14 Pebruari 1890, no. 1,
30) PV., 1871, 1885, 1886, 1888,
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Dimensi kultural

Tidak diragukan bahwa wong cilik juga memiliki budayanya
sendirl yang lahir dan berkembang A1 nedesaan. Tentu saja je-
nis budaya ini menunjukkan tempat asalnya yang serba kasar pe
. raknya, bahasa dan tingkah-lakunya. Tni mewakili pandangan
vang berpusat A1 keraton yang menganggap bahwa A1 luar keraton,
desa atau sabrang memiliki budaya non priyayi, tetanl sebenar-
nya budayanya wong cilik A1 nedesaan ini otonom dalam artil ber
diri sendiri. Sebenarnya budaya pedersaan justru menjadl wadah *
budaya keraton atau kota, yang kalau ditinjau Aari kelahiran-

nya bahwa budaya kota diangkat Aarl desa, demlkian pula timbul
313

nya penguasa-penguasa pada tahap npertama,

Sehubungan dengan pedesaan yang memiliki budayany= sendi-
ri mmrka yang banyak Adipengaruhi oleh lingkuneannya =2kan meng-
hasilkan jenis seni gerak misalnya yang sesual dengan kenen -
tingannya. Salah satu jenis tarian yang biasa disebut rong-
gggg3§%au teledek adalah jenis tontonan populer Ai pedesaan,
Semacam tarian massal yang melibatkan orang banyzk disebut taw:
yuban yang diselenggarakan peada unacara Adan nesta-pesta, Ini
adalah salah satu ciri pertunjukan rakyat yang mementingkan
keber«zraan dan kenolosan sesuai dengan nandangan hidup wong
cilik.

Yang arak menarik teledek itu menjadi barangan, melaku-
kan pertunjukan keliling ~ari satu desa ke desa lain. Riasanya
mereka mbarang nada musim-musim naceklik di Aesanya “an sete-
lah musim tanam s2tau musim panen mereka kembali., Ragi rombong-

31) Apak berbeda denpgan Redfield, maka Ai sini justru se-
baliknya; yang memilkl tradisi besar adalah wone cilik, se~
dangkan tradisi kecil yang ada di keraton diangkat darl tradi-
si besar di nedesaan., Lihat R. Redfield, The Little Community
and Peasant Society and Culture (Chicago : The University of
Chicago Press, 1963). R

32) Th, 8, Raffles, The History of Java, I (London : Rlock
Porbuy and Allen Bookseller, 1817), h, 342-34k4.
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an teledek yane tidak terikat oleh sawahny2, mereka mengem-
bara sepanjane tahun., Rombongan ini tidak tentu mendanat bi
yvaran u~hg tetapl cukup mendanat imbalan makan dan nenginmg
an dan bahkan pecandunya darat mena2han ssmpai berbulan-bu -

lan,

Dengan demikian funesi rombonean teledek memberi hibur
an pada masyarakat, Pengu.sa-nenrunasa desa w1l tertarik o-
leh rombongan ini untuk menya jikan pertunjukan 4i rumﬂhnya.33)
Bany=ak di antera nenonton yaneg jatuh hati n~da teledek itu
sehinrga tidak jarang terjadi persainpan untuk memnerebut -
kan kekasihnya. Perkelahian s=amnai nada nembunuhan menega -
khiri perebutan itu. Oleh karena jtu untuk mencegahnya nreme
rintah Kasunanan tetap memnertahankan berlakunys anreger yang
melarang birokrat istana d=ari tinck=t dess samn=1 penewu

dan kliwon dikenskan denda yong cukup tingﬂi.3h)

Sebagal pengunct paner inil denat ditarik kesimnulan
bahwa masyarakat pedesaan ternyata memiliki dimensi kehidup
an yang multidimensional. Hal ini dinerlukan karena masya-
rakat desa »un menginginkan keseimbanean berbagai dimensi.
Jadi bukan dimensi nolitik saja yang dominan tetani masih
banyak dimensi yeiRgttak kalah peranannya. Tentu saja kalau
keseimbangan jitu terganggu, masyarakat desa yang semuanya
adalah wong cilik sebenarnya sudah cukup sensitif dan mere-
ka akan menentang perubahan-perubahan anabila teknnan-tekﬂg
an dari Juar itu betul-betul meretakkan kehidupan lembags-
lembaga tradisional.

33) Brooshooft menegaskan bahwa timbulnya kerusuhan dai
pedesaan, terutama A1 sekitar onderneming adalah pengaruh
uang yang kemudisrn mengakibatkan jeleknya kehidupan sosial
yang tak ada ujung-pangkalnya; candu, nerjudian, rentenir,
kecu, semuanya ada di1 sekitar onderneming. Lihat P. Brooshooft,
Solosche Catechismus cetak lebih de Tocomotief, 10-12 NDesem-
ber 1383, 34.

34) Angger Nawolo Pradoto, TNT, T, 1844k, h, 200; "Ja.
vaansche danseressen", 1G., 1I, 1890, h. 136k,
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Di dalam keseimbangan itu, wong cilik juga memerlukan
kehidupan sosial-ckonomi, nolitik, d=n kultural berjalan
séjajar dan masing-masing kehidupan ini saling mengisi., Ru
kankah aktivitas pasar bermassl dari nedagang-nedagang yang
berpindah-pindah dan menyesuaikan hari psasaran, Wong cilik

akan menolak beban najak yane terlalu herat, lebih-lehih
dengan masuknya ondcrneminge ke paédesaan, Di sela-sela ke~
hidupan ekonomi dan nolitik, mereka juga memerlukan hibur-
an yang sekaligug bahwa kehidunan kultural juea tid=k k=2-
lah penting. Jadi gambaran masyarakat nedesaan juga tidak
berbeda jauh dengan sekarang. Wong cilik sudah Ainamis

menchadani nroblemanya f=2n selalu menyesu2ikan Aeng=n ling
kungannya, Namun untuk menrunskanksnnya dinerlukan neng:
rarapan sejarah pedesaan dengan menamnilkan peranan  wong
cillk yang tentu saja tidak lepas dari sumber-sumber yang
mendukungnya.35)

35) Lihat karya-karya yang mengungkanp kehiduran wong
cilik, tulisan Marc Bloch, French Rural History (London and
Henley : Routledpge and Kegan Paul, 197#%)s Rernard Slicher’
van Bath, Bijdragen tot de agrarische geschiedenis (Aula -
boeken 624, 1978).
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GERAKAN FROTES MAGSYLR'KAT PELESAAN DI ACEH
TERHACAP MILITERISME JEPANG DI ACEH
KASUS BAYU DAN PANDALN

I

Pade hari felasa tanggsl 7 Nopember 1942 sekitar jam 12.00
siang telah dilancarkan suatu penyar:ngasn terhadap pesantren
(dayah) Cot Plienz, Bayu (termasuk wilayah Keczmatan Syamtalira
Bayu, Aceh Utara, sekarang) oleh sevasukan tentara Jenang dengan
persenjataan lensckavp yang lkkhusus didat nglkan dari kota Bireun,
Lhok Seumawe dan Lhok Sulion. Sebelumnya, yaitu pada nagi hari,
rakyat yang sedang berkumpul di sana (+ 400 orang terdiri dari

1)

nara santri don warga kamnung di sekitar mesantren tersebut
telah diminta oleh komandan nasukan agar menyerah saja. "ermin-
taan itu disampaikan melalui utusan yang bernama Hayasi, seorsng
kenneitai (polisi militer) yang bertusgac di Lhok Seumawe dan pa-
da hari itu ikut serta dalam pasukan. Mamun permintaan komandan
pasukan tentara Jepang itu tidak digubris, bahkan Hayasi sempat
ditikan - kelompok nelawan yang semangat temvurnya sefang "“men-
didih” itu hanya memiliki senjata rencong, tombzk dcn pedang -,
sehingga menderita luka parrhgj Kejadian ini menyebablitan suasana
semakin vanas: kedua belah pihak tenggelam delam emosi yang me-

luap, sehingge pertempuran tidalk terelakkan lagi.

Segera tentara Jenmang memuntah’ an »nelurunya ke arzh dayzh
Cot Plieng yani rupanya telah dipersianlkan untuk dijrdikan seba-
gnl basis konsentrasi keltuatan dolam tangke melancar lkan serangsan

terhadcn tentar~ Jepsng yang dianggap lebih kaphee (lafir) dori s
Belnnqu) yang telah pergi dari Acch sejak 8 bulan yang lalu (di-

rencanakan, bertolak dori sini akan dilakukan penyer. ngan terha-
drp tangsi-tongsi tent-ra Jenang di koteo-tota sckitarnya, serer-
ti Lhok Seumawe, Lhok Sukon, Bireun dnn lnin-laine. Tetapi sedang
mercka mempersioplan rencana terscebut, ruvanya telah lebih dahu-
lu diketr-hui oleh piha't inteligen Jenang). Peluru yang dimuntah-
kan itu dis-mbut olch pihak r-kyat dengan pekikan tokbir Allzhu

Akbar, ¥Ya'juj dan Ma'ljuj telzh datanz; mercka menyerbu dalem ka-
wanan musuh sambil mempermainlkan rencong, tombzak don pedonge Tom-

paknya mercka tidrk sedikitnun gentar menghadopi maut, mercka



telah nekat syahid untuk menghalau tcntsra Jepang scbageimana
nckatnya Dzulgarnain memenuhi perintah Tuhmn -- terters dalam
}l-Nuran -- mecngh ncurken Ya'juj dan Mﬁ'juj-h)

Pertcmpuran pasa hori Sclasa itu tidnk berlangsung loma,
seckitar jam 16.00 sorec tentors Jep-ng berhnsil mcngh-ncurkan sc-
luruh komplek pcsontren Cot Plieng dengen membaker habis bangun-
an pesontren dan mesjid serts 11 bunh rumah penduduk yang berdek
katan dengnan pGSantrono5) Sclama pertcecmpursn berlangsung dipihak
raky~t tclah gugur 86 or-nz sedang sclebihnya berhceil mclolos-
kan diri-6)

Yang menjadi pemimpin dori ~ksi perlaw-nan tcrsebut ialah
Teungku Abdul Jalil, pengaruh pesantren Cot Plicng, schinggz ka-
rcnanya ia lebih dikcnal dengsn panggilan Tecunglku Di Cot Plieng.
Ia dilahirksn pada tohun 1909 di kampung Buloh Blong Ara (ter-
masuk Wilayah Kecomat-n Kut-makmur, Aceh Utora, sckarang), sc-
hingga iz dikenal juga deng-n panggilan Teungku Di Buloh. Ayah-
nyn bernama Teungku Peutua H-san, Kenala K-mpung (Keuchick) Cot
Seumoyong (Kcc-matan Kutamakmur) don ibunya Nyak Cut Bulcun,
seor ~ng guru mcngnji agrma di kampungnyae

Teungiku pAbdul Jalil pade mulanya belajnar di Volksschool dan
tamat pada trhun 1921« Tet~pi kemudian ia lcbih memusatkan per-
hatisnnya di bidong pendidik-n agama Islame Untulk ini ia dengan
teckun beclajar dari satu pes-ntren ke pes-ntren lain. Pescntren-
pesahtren yang pernah iz kunjungi, antarns lain: Dayah Ie Rhot
Bungkaih (Muar- Batu), Dayah Tonjong Samalang~, Mon Geudong,

Cot Plicng, Tecupin Punti, Krucng Kalcec (Acch Besar) dnn kcemudian

kembali 1lazi ke Day~h Cot “licng-?)

Sclama di Pesantren ia rajin membncea Hikaynt Przong Sabi,

sehingge tidak mengherankan apabila ia sangat benci dan anti
kepada penjajahan (pad~ waktu itu penjajnhan Belanda)e Ia meng-
hayati benar-bcnar kewnjibon scorr-ng muslim untuk mcemerazngi kaum
penjajah (diungkapkan dengnn indah sccarn puitis) dalam Hikayat
Prang Sabi) scbagaimans dinerintahkan olch agams yang dianutayae
Sebagri hnsil dari ketekunannya, Teunzku "bdul Jalil dalam

waktu yang relatif singknt telsh menjndi scorang ulama yang di-

8)
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sc.ani. Io poahan dolan borbogai biden:, ilsu Islanm, sepertis: ilim figh,
tafsir, hodist, tesawof dan sche ecinyn. Kercno itu ia neinpu bordis-
lmsl denson ulape=vlam: terkensl ¢i Acch nads waltu itu, terutema ca~

muechlzen berhasei maogalah keoroncon van o rundit, Balleen ia per-
wd — o s

nch boerdialor don an Hamka mada akhir tohun 1929 dalan rapat alkber
i Lhol: Sounawe nen ened 3 a} i Mozhab Sel~f den Ahlug Sunnah wal Ja=

: 9
o bkl s B .

Toms I Abdul Jolil mdai wemimpin pesentren Cot Plicn, sejal tohun
1537, Scbelwn itu nesentren terscbut cipnirpin oleh Town lu Ahmad, ru-
ru don ju o nortuanya. Selamae aguhsn Teun la Abdul J=1il pescatren
Cot Plicn  men-alami uenyal Mewmsjuan. Ta berusahe men ofalan bubcrana
Sembohoruen, terutana Celonm strulttur orsenisasi pesentren dan luri-
laadu: Untwt ind de nmen adoden peninjauen dalan ren o studi nerbon—
dinqon e béberade pescnitren yon, Jian cop lebih eju scimei e Acch

Sclaton.

Hasuwmya Jepen: ke Acch tampalmya tidak nerobah sikap anti Hen-—
jajah Teuaglu Abw_'!. J alil. TIa sefikitpun tidak terp.n crub olch pio-
pagenda Jewan, den janji--jenji smluk, berupa kenerdelioon den kebe-
garan sylar Islenm @i Acch. Secorc intuitif Teun 'u Abdul Jalil teleh
Canat neiaba bahwa pada alhirnye Jopons tidak alan noemberilkan lenoer-
¢ekoan yons, dijenjilan itu, bahlen keleu keoacdnen memun;ltinken penyiar—
1 sylar Islem-pun aken dihambet. Kercune itu iz scjcl: romula tidek se-
pencapat dengan parc pundmpin PUSA yang, nendulrun:, dan nclempangla

; . 10
jalan mesulmya Jepans 1. Acch. )

Delam rang e men hadapi kemun-lkinan tindakeon scwoneng=wenan,, ni-
liter Jopan:, apala;i leleu tindolannye itu bisa nmen;arch lepada peng-
hepbaton syier Islamy Ten Xm Abdul Jalil sejak cwel kedotengon Jepen-
telah memompalkan semansat patriotisme kepede sontri-sentrinya di pe-
santren Cot Plicn o Selain itu id cist menpadelan daluh ke pelosok-
nelogols kampui,, terutainn i Acch Utern, D:.I:w;.hn;\ra, vens disngoep pe-
ling berbohaye basi Jepan; - adalah yan: ddlalmlzan @i kappung, ruen::
Linzka pada bulen Juli 1942 (jodi 5 bulan satelah Jepon  nasul: %e A-
cch). Dalam pidotonys i sana iz men: omuilialkan bahwo cpana Izlon dalanm
bahayn, elononl rakyat semoldn nerosot, hali=hck rakyat cdiperkosa oleh



tentara J epen: yany tidal men_ecnel perikemenusican. Ditczaskan le;d,
seperti yom. sclalu diingatkan lredacda gantri-sontrinyn, bahua J cRang
itu adclah sctan ven: jehat, kofir lalmatullch, Farcnanye farchu 'ain
basi gotiap muslin ienscngke '1; acnjate melawen. Jepan~; jihad Ifisabi-
1lilleh™ harus segera CGimulai. 11) Alribat deri pidotonya itu, Tounslm
Abéul J21il menjadi intzian pihek intelizen Jopang, erok-rerilmya
sclalu diowasi, bahken télch diperintehken wntuls nenen kapnya. Tctopd
berlet pembelacn éari beberapa pemimpin Aech (scpertli Toulu Aocul
Aziz, bokas purvnye, Teun-lm Heji Hoson Kruen Ialee, dll. ) pe—
nanckapan itu éiten:zuhken sctcleh bulon Puasa ( re-kira <satu se-
ten-ch bulen kemudian).

Dalen nads itu Teunslm Abcdul Jalil teleh nekat wntul: ticat nen-
biarlken dirinye diton-kan aton nonyerchlon diri kooeda Jepan, ‘tc_npa
pox‘lawana.n. Sa_jc.?_: seet itu dla wulei noasiap-siagolen pasulan perla-
wanan yon: sclona ini telch dipoape densen scransat jihad ¢i samping
latihan secara scobuayi-scabunyl terutamc untule melatih Inotrampilen
tolmik mon::unalkon rencony , tombalk dan pedany. Selain itu untul low-
bik menfekatken diri kepada Tuhon dalan ran e men-hadepi peran; suei,
limabelas hari nenjelan; bulan Puasc Teunzku Abdul Jolil nmelakulen sc-
medi (borkhalwat) di pesantrennys yon | Remudica dilanjutlon densen
ibadah pucsa selanc bulen Ranachon, Di pihal: ledin masyerclet desa di
scldter dayeh Cet Plicny juro menberi dulumzon luat kepedenya. Secorz
sponton iiercka nendeitarkon diri untu) turut borpercn , éi somping

13)

swibonson e teriol lainnyn.
Pada desarnya scjek bulon Juli itu Teun:’m Abcdul Jalil bersona
penzilutnya telah torlawun- dalam Moirdlceks nesantron Cot Plien;. Sc—
Jokt wekitu it nerelm tddel lolumoma lesd berpora keluer. Hol ind, gos
loin ddgebobion olch adonya ancomen penenglancn terhadsap diri Tounslu
Abdul Jalil, jurs dischobkan bocornye rencana perlawanon van tclch
diperzinskon. Karcna itu satu-satuny: Femicton nercke vens; cuwlup ber-
arti bazi penin 'aten dnys tormmur adelah membaca Hikoyat Prans, Sebi.

Keadaan ini baiu berakhir —— mercke mneloloskan diri dori sana —— scte=

£

1sh pertempuren taonz;el 7 Nopeniber gebosjaimana telah diutorales

L0



Mercka —- termasuk Teunsku Abdul Jalil —- yang berhasil melo=
loskan diri pada wektu pescentren Cot Plicns terbeker, menyin kir X
nesjid Paya Kambok "(Kecarweton Mourah Mulia sckerans) untuk scterus-
nya ncnuju kenpung Nouhcun den bermaerkas di runch Panzline Pron Ahe-
node, Pade tonsal 8 Nopenmber 1942 untuk kocun keli terjaci lasi por-
tenpuran ¢i sini ymn ﬁonycbnbkan 4 orang suur (dun prin den dua woe
nltc)lé) Dori kenpung Fouheun Teunglmu Abdul Jalil bersamn pensikui-
nya men undurkan diri ke Buloh Gaipon;, Teunioh. Duc heri kemudian,
tenatnye tongel 10 Wopenber sctelsh scenmbshyons Ju'et di Meunasah
Blen. Buloh Germons Teounsoh Toun;fu Abdul Jalil den nara pengilutnye
kenboli herus nenghadepi seranson tentara Jepans yeng dilancarkon -
untuk ketirn leelinyn. Pertenpuran gensit tidak bisa diclalklkan sampai
jon 18,00 sorc. Sclama perteompurnn berlenzsun:, di pihak rakyat telah
fgusur 19 oronc, terniosul Tounslu Abdul J:lil.lB) Jenonzohnys bersann
5 orang tawonon -- yens tidek pernah dikembaliken (ditenbak?) --— di-
an:kut ke Lhok Scunnwc. Don boru besoknyn, yeitu tonspal 11 Nopen-
boer digerchken kenmbali kepads koluarsa untuls dikeburtdilkan di komplek
pesantren Got Pliens;, bBoyu. Denron demiliian beralthir pule perlowanon
yan: telah nengzemparken pererinteh niliter Jcﬁan’, tidak saja di A-

cch Utora tetepi jurn sampei ke ibukote Butercja.

Apabila diperhatilion sceara sclintas perlawansn terscbut kali-
hatonnya lebih sierupelen scbagei suctn mata rontei perjucnion rakyet
Acch yon7 tidal pernch torputus sejolk zancn kolonial Belandn, Perla-

wanen bertujusn untule mensusir penjajohan den disceraidien olch ulnme

yano neimwnyni kherisoa scrte bortopan @ ke kelkuoton nasyaraket

pecdosacn Sbbcnjct (sctidok=tidaknyr ade 14 kaipun: yans terlibot sc-
cara lan:sun ) Acdapun scboi;ei wotor pen eralmyn, soperti jura

pade zanen kolonial 3Bclencda, icloh: Kekuatan sosicl apgane (Religious

L2

socicl foree).

Tetapi apabila diteliti lebih jauh perlawsnan yan~ dilanearkan
itu pacde desarnya dilater-belelansi oleh fektor-foktor lain yanr le-

pada nasyaralat Acch,

4

bih nendesare Sctelah 8 bulen Jepan: berkuasa,
torutana di daersh podesaan, terlihat adn sejala-rcjola kegoncon:an
sosial-bucayr.; ade pecrasson teriindos yan o nelampaui batas, lhususnye

di bidon;; kchidupon o amn, pondidiken dnn peradaten yang dopat dl-



perhoatilzen  dari urcion berikut ini.

Prda awrl kecdotensennyn éi Acch, Joepan: diclu-clulzon olch rak-

tan : wntuls nelepaskon ne-

yat, scalken—-akon "dewo penyclamat! tclah da
rcke dari belen su penjajehan Belanda, Nemun lemudien sctclah bobes

rops hulen berluasa Jepang bertindelk gowenans-wenan:; tonpa menpertin-
ben ken nilai-nilai sosial-budnye resyeralint Lech yens sudeh Lerurnt

beralnr scjok lama. Paora ulama, terutene yong ter jabun- delan oria=-

nisasi PUSA, yen_ berjosa dalan prosesg pendarcton Jeopen | ke Lech ti-

dele dduculkdeon dalan birokrasi, hohkon ade gejalc yon:; nenunjukken

Dbahia Jcpr_n__‘ gedany berusahe untuk nenyin kirken don ncnotchlion ke
Iustan nerce u,.l‘?) Pacdahel pora ulana itu adelch nerupcken kelompok
celite yons palins akral —— lohirich don batinich -~ denson rokyate
cuentors itu tentare Jepnn yong hampir ticp hori Leroperasi i de-
sa~cosa horlelm kasor, melenpeoui batas-bates adet Jon ajoren agona Is-
len yon diheyeti don Cimulickan mesycorakat ficch. Ponduduk dess padn
poi heri dikunpulkon, diperintahken nenshedap ke Timur (an_gapen o=
ron Lech disuruh nenycibzh notrheri yan- sanget terlaran: memurut

ana Iglen) sanbil menyanyikon la u-lau Jenans yoan: somo sckali ti-

dek ddnen orti molne den peksudnyr (cntere lain lau kebeon-sacn Jo-
pens, Kinmiioyo). Duiddon juse yeno ciperlekuken terhe =D ancl-nnok

sckolcoh, soibil 1 sckolah tidak diperkenankan tulisan Arol-tleloyu

untuk diajorkennye. Sclein itu ode rejala, rhwe Jepen: sefen: nong-
honbat perkenbon;an pondililen Irlan. Moran; bencr pesantren (deysh)

masih diizinken hidup den nelsn ssun kan ke-icton menajor=bolajar
scperti biasa, narmn kegictennyn itu ticdak luput dari pensancton den
[0

18)

penevdsan nihak Joegan ',

e
A&mmlmwwmm%hmﬁﬂmnsgﬁrﬁfﬁmﬂmﬂmndi:bstdd1
meoberd keson yoan, sun: uh noyckinken pade nesyccakat Acch, bohwe Jue
pan,, scCan ; mengemhan kon apona majusi (arane ponyembah herhaln) don

berusche untuk mon hancurken a; ome Islan di feche Alibetnys tinbul

ke iaten sosial delenm masyoroket yan pada pilirannya nenjadl ckeplo-
sif untulk screra berobah, apabila muncul scorans -emimnin schani

Qon reralayn, menjadi perang; toriula, scperti yon: telah terjacdi di
Boyue Sclanjutnye boainens deongon perlawsnen Pandreh, cken dipepar-

bl

ken di bewah indi.
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Pada mrlem hari tan cl 2 Mei 1945 scjumleh wer;a kempun:; Lhouc
Simpen: (sckiter 40 orang) di bawah pinpincn Pans Akob (Pan lina
Pron Tcun;ku ¥oliob) den Keouchick Johan nelancorken scran~ean terhacdap
ton-si tentara Jepan~ @i Pandrch (termasuk wiloyzh Kecamatan Jeunib,
Leeh Utera , sckaran—). Tentara Jupnnj yan; kchetulan berjunlch tiga
orcns sajo tidak dapat berbuat banyok sclein dari » ade beruscha ne-
nyeclanetkon Jird, nerun hanyn satu orcns ymn~ berhasil meloloskan di-
ri den lori ke tonogd Jounil:e Peristiwe ini screro Ailaporkan ke Bi-
rcun, Lhok Scunawe, 3i;yli (on Kutarsjo (sckercn- Bende Lcch).lg)

Scbelunnya, yaitu pada ulen Anril 1945 teleh terjedi pemululan
terhodap lkencnelan Pono Akolby MNayk Unor, di depen natenya sondiri.,
itas kejadlon itu Pan: Lol bersumpah untuk nelawvan Jopon e Make, do-
lon ren;ka pencpoti swshnys ity, Soada ton <21 24 Lpril di rumeh
kepala kanpun:: (Xouchick) Lheue, Usman, diadeken suotu repnt juna ne-
rencancken peleksanann perlowanan dalen walctu geecnat runslhine Rapat

yonr dihadiri olch scjumlah tokoh nagyarakat korpuns &1 seliddtar doc-

rah itu membehes hel-hel yan menyan;lut dencan tenpat konsentrasi
kelmatan den waktu yan; lebih tepat untuk nmelan.sunkan perlawanan
serta maseleh percenjatecn yan o lebih neoun kinkon untuk nen hadapi
peran’ . Telrah diputusken bohwa schogni termat konsentrasi kelueton

ialsh Glee (runun) Ben- s Ditentukon ju-n, ohwe di seno ckan

ciciatkan penbecoan Hikoyat Prons Sabi den scholunm perlawencn diruled,
lctih dahulu ckan Ailaluien kholwet (scmadi) sclema tujull hori. Kemue

cien, tepat sctelch nasa scmodi berckhir, molamnye scperti teleh di-

sebutkan di multe (iloncorkonlsh seren-an torhe op tan i Pandreh so-
20
nerlawanan mnerckn,

L
e

basel awal dirmleinys al
Sztu hori sctoleh jHeristive scayer-n -n terschut, pats, tengenl 3

8

Moi 1945 satu kompi tentors JUrﬂlu yon ! didater on Jdori Biruvun bors

densen pasuken dari Jounib tibs @& Pondroh. Dalon poswion itu turut
serta jusa Guntyo Bircun, Teul Muhoimiad Yolol, denon dun reru Poli-
si.zl) Scluruh sasuken diterpoatkon ¢i kempun: Lheue Sinoon:: yan': di-
an; e sohagad sunber kiliaten sorekon perlawenan. Tetopi rupanya me—

reka yan: turut melelmlen penycron on Hncda nalen hari tongral 2 bei

yon , lalu teleh noenyin kir ke Glee Beniralon.. Kareno itu komanden
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nasukan Jepensmencrintahkan asar nercka yon', menbensken: sciora tu-
run untuk wenyerah. Perintah itu tidak dihiraukan, suhin;;a tentora
Jepan - menanckap kcluar e norcka sert~ sejumlelh penducduk kampun, Lheue
Simpens, dan sckitarnya.

Tirdzlzen kojaon tcntara Jepan s terhadap wera kompun: yen: tidek
bersalah itu mendoron - pera »cjuan: ralyyel yen: berpusat di Glee Bang-
pelan  untuk: sesera bertindelk, Poda tanggal § Mei 1945 donjaon dide~
hului olch :ema suarc azon parc pejucns itu senbil men:uncCenskon tohe'
1il 2on tekRir (Subhensllah — Allshu Lk

&

satan tentora Jopmu M oapuns Lhouce Simpens. Perteiruran seru ber-

char) aenyeriu e tonpat peru-

lan-sun;; sclama behorapa jen dan telgh menyebabkon jatuh korben sc-
jumlah besor serdncdu Jooan (104 oran ) dan ju 'z Guntyn Rircun, Teoulm
tuharmed Yak:5.22 Di pihelk rekyot welah susur 43 oran, (1 antaranya
terdapat scoren; wanite (Siti Luineh) yan: scdon delan keacdoon ha~

; 2 ; ;
nil tua. 3 Mercla yono u/ur ind dikebumiken 4i kammuns Lheue Sine

pens, sckaren dikenal den an nane Kuluron Peuct Plooh Pouet (lubur.-
an cmpat puluh ompet), kerena dinerhitun:kan bayi dalam kandunan Si-

ti Lmineh (@i sini kite lihat adanya keeenderun-cn untuk nenjadiken
Junlah 44, berhubuns nada mosvoralat Lech an-Xko 44 itu menpunyoei ni-
lai maris == dalonm hal ini Jenson jumlch 44 oran on’,  usur, kendoa-
tipun secron;: delawm kendoncen, borarti serjuan-on mercka dirichai

L11ah Swt den solwoel iml-lennya adalah surio jmma'bun-ns-_in schinria

tidalr istahil lmburan moreli ddancrap kerrnet)s

Sctelah pertempurcn Loralhir tentora Jopan nmelckulan penan kap-
an terhadap pen ucuk Monsun yono ¢idusa terli ot dalan aksi-alzsi
perlawancn selens ini. Llapun mereka yen: “iton kan itu berjumlzh 33
orin_ 3 9 di antoranye Aitewan ¢4 Jeunib don sclehihage (24 orans) di-
bowd Ize Bireun untuk scteirusnya ke Mecdan, Dori 9 oran yans ditewan
d Jeunil, tic di entoranye ditunuh2i); scéon’, yon o dibewa ke Medon

f =

- B
12 oran. dihukun mati®? dan scle! bihnya dilhwlun antora 5 - 15 tahun,

Mercka ini kermdion diponjarsken di Penaton ® Sicntar dan setelah Jo-

-

pai menyerah honya 6 oran’ yen sclanat kembali ke kanpun:' helenan

Dari wralan i atas nompel, boahwa perlawanon Pendrch terjadi men-

Jelen berdlihirnys pendudiken militer Jepon di fechs jafd kebalilan



dori perlowsnon Bayu yon: ncletus pade awol kedatan-annyc. Scloin
itu, yan! juso erat l::j."aannya den cn falktor woltu, foktor-faolitor yang
nelatar-belakan i terjatinye kedun perlowencn tersce ut jujn nemnpal

borhoda, di sarping tidek dapat dimun kiri adenya folktor-felkior yeng;

1]

.

Kalou pada auwel nenducukennye di Lcoh, oeni nr‘n.sen—pcnindﬂ san do-
ri geri kchidupen sesicl-ckoanomi bolun tetrasa,; konde t.:mun sucdch acde,
pado nagycrelnt Lech, ke geteloh tige tohun mendotan: keeadaannys
alon “erlainan sckali. Scteloh ti o tohun Jepon, berlmipsa berloed
tindalkkan keckercson, Fhususnya ¢i biden ckonomi; telah diperlakulan
terhodop rolgyet fech. Pencduluk dikerchken scioci roimsya Dol epens—

tingen niliter. dMerckn dipoksa bekorja nmenbuat ubu-lulu portc'.he.n-cn

nental), lopen:one-

4

(pcrt:.hsne.n Gunun- Scton di Tonoh fles, pertchonon

5

lopan an terban s (Lhek Nz, Tawue yon o tidek selbercopn jeuh dard
tenpet kejolian _'_)Ol"iStiUC; Pondreh), jolon=jalen ray. don scbascinye,
schin o nrektis lkejinton »reduksi tidal berjolen sccara wojar. Se-
besicn besar sowch-ladan~ nen jaci terlanter; kalaupun ads petani yono
sempat mencerjoken scowchinys sehasion besar hasil ponen harus discroh-

N

Loheyn leeleoparen bidalk

11—!\

a J 2
en kopada epon. Dolor keadzan demilian

terclallien lepsi, sementors keluwtulhion alen sonden ) praftds a0k

ternemuhi gl don Legor oenduduls Lampun - pada wektu itu telsh mena-

Lkoi -oni )27

Scoue foktor-faktor yang dikemilalien di atog telah menyclailon

terjadinyn sciocen tckanan psikole;is — lelih-leixih pedn nasyereko
pedegaan = yan:: ocfe gilirannys Lisa melodak nmelalui berbazai bentuk
alksi porlawonan yon: scunto-note ditujukon untuk melepeskon diri cdari

keadarn yon: $idek nencatu ite, Dori sci inilch kir~nya depet Cipo-
homi kenelkatan ralyet di daerch Ponderah lertepuwr nensnton, kelejanen
niliterisme Jepon o Rupanye tokanon ckencri yon; teleh nclempoul bo-
tas seri kenonusiocn don yen o scelon-oken tidelk tertnhanken lagi pode
waktu itu teleh nanetivisir perjuen:on nercla, kendotirun untulc itu
uercka rola nmemilih elternctif mcii Qori nads hidup delam keadcan hal
nililmye dineriose oleh nihak lain (Jeran:). Nen an nenpertaruhlon

Jiva, merclo mun hezophon olen soprers tibe naon keadilon don Koini-

miran yon, sclolu dirdindulmnnye.,
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Berdasarlkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat di-
simpulkan bahwa aksi perlawanan yang dilancsrkan rzkyat di dae
rah Bayu dan Pandrah itu agaknya kurang tepnt apabila dikaitkan
sebagni suatu mates reontoi perjuangan rakyat Aceh yang tidak per-
nah terputus dalem menentang penjajahaﬁrsejnk zaman kolonial Be-
landa dulu-Tet-pi nampaknya kedua aksi perlaw-n~n terscbut lebih
merupakan ger-kan protcs masyaraknt setempat terhadap penguasa
(dalsm hal ini pemerintnh militer Jepang) yang dirasckan akan
membawa Mmala petaks bagi kelangsungan hidup rakyat Aceh sccara
keseluruhannyas Ini tidak berarti bahwa dalom zZerakan protes itu
sona sekeli tidak meng-ndung anasir nnti penjajahan; hanyr saja
di sini yang d-p-st membednkannya adalah frktor-faktor yang mela-
tar-belnkangi digerakkanny~ aksi protes tersebut scrts tujuan u-
tama dnn har-pan yang hendak diwujudkon dalam waktu sesingkat
mungkin olch nengger-k-penggeraknyae Selain itu jugn proses ke-
berlangsungan perlawanan yang rcelatif tidak lama don kemudian

berakhir tanna kelanjutannyae

Rokynt Aceh yang menyambut kedatangon Jepang dengan penuh
kegembiraan, kemudian cdikecewakan sebogei okib-t dari berbagai
kekejanan ynng dipraktckkannya. Bahkan berbagai kebijakan peme-
rintsh militer Jzpang itu dirasnkan olch rnkyat fcch sangat men-
bahayakan dalam keseluruhan aspck keberlangsungan kchidupan me-
rcka (politik, ekonomi, sosial don budaya). Hal ini telah menun-
buhkan konflik kojiwaan dan kegelisahan ckeplosif dalam masyara-
kat yang mcnjadi pangkal pecahnya per-ng tcerbukae Kalau pada
aksi protes yang perteoma [perlawanan Bayu) lebih digoerakksn olch
faktor kcrelisahsn sosial-budays, moka nada yang kcdua (perla-
wanan Pandrah) rupanya frktor kegelisahan sosial-ekonomilah yang
telah memotivisir melctusnya gerankan terscbute MNamun sebogci mo-
tor nenggernk utam= kodua aksi rrotes yong dilancarkan itu ada-
lah sema, yoakni f-ktor kekuatan sosial agama (reli%ous sosial
force) e

Di samping dus ger~kan protcs yang tclah diuterckan, sebe-

narnya masih ada heber-pa gorakan protes lain, kendntinuntidak



il

scbesar kcdua gerakan tcrscbut, yang pcrnah muncul sclama masa
pendudukan militer Jenwang di Acche Umvamanya dapat discbutkan,
yang digerakkan rakyat Blang Ara tahun 1943, rokyat di deerch
Lhong tehun 1944, pcmberontakan dun peclcton Giyugun tahun 1944
di bawsh pimpinan Tcuku fi« Homid Meurcudu dan beberana lagli yang

scmestinys mcemerlukan penclition lebih lanjute.

Scbagri skibat d-ri gerckan protes itu, pemerintah militcer
Jepeng tclah menempuh beberapa kébijaksvnaan baru dalem urusan
pemerint~hon yang diharapkan dapat mcembencdung kegclisahan masya-
rakat Acchs Kir nya pengengkatan Teuku Abdul Aziz (scor-ng tokoh
masyar-kat y-ng diseg-ni sebagai penasehat ncmerintsh dalam urus-
an agama Islam pada bulan Januari 1943, pembentukan MAIBKLTRA
(Majlis Agema Islam untuk Bantuan Kecmnkmuran fAsia Timur Rayo)y
Marct 1943%, dnn pcemberian kesempaton menjalankan ibnadat puasa ko-
pacda para tawanan, tidak dap-t dipisahkan dari aksi perlawanan
rakyat Bayu yang terjadi beberapa bulan sebclumnya. Namun kebi-
Jjaksanaan apn yang akan ditcmpuh agar peristiwa Pandrah ticdak
terulang lagi nampaknya bolum sempat tervikirkan, bcrhubung be-
berapa bulan kemudian pemerintah militer Jcpang berakhir di Acch

untuk tidak pernah terulang lagi.

Denpasar, Bali, 1l-4 Scptcmber 1982
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2)

3)

L)

5)
6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)
13)

14)

Knbin Kebudayaan Dcpartemen Pe dan K. Kabupaten Acch, Sejarczh
Pertempuran Cot Plicng Bayu Lheue Simpang Pandrah melawan Fas-
cisme Jeopangy Laworan Hasil Penclitian, 1974, hale 3; Banding-
kan juga dengen, Anthony Peid, The Tlood of thc People, Revo-
lution and the End of Tracditional Rule in Northcrn Sumatra,
Oxford University Press, 1979, hal. 113.

Proyek Pcnclitian dan Pcncat-tan 'Kebudayann Daer~h Dephrtemen
P dan K, Scjar ‘h Dacrah Propinsi Dacrnh Istimewa ficch, Jakar
ta, 1977/1978, hnl. 1GL.

Dalam masyar~kst [ceh wonktu itu muncul ungkopan: Talét Puita-
pcutameng fseci Pungod, artinya kiteo usir babi, kcmudian kita
mosukkan anjing gila (yang lcbih berbahays don s-ma-sama na-

jis).

Ya'juj can Ma'®juj menurut L1-Ouran, XVIII: 94, adalah dua bang-
sa yangz selalu membuat kerusckan <i bumis

Proyek Penelitian don Tencatatan Xebucdayann Dacerah, opscits,
hale 195. —————

Ibidsjuga cdalam, Ts Sabi Oecbit, "Rakyat yang berjiwa patriotik
melaw=n pcnjajah~n Fascisme Jepang', Berita Buana, Jakarta,

22 Mei 1975; Kabin Kcbudayaan Depe Pe dan K« Kab. fceh Utara,
OElCit- , hale L

Selintas riwayat hidup Teungku Abdul Jalil, lihat, ibide.; 1i-
hat juga kegiatan dan peranannya dalsm masyarakat, Lbcdullah
Hussain, Tcrjebak, Pustaka Antara, Kuales Lunmpur, 1965, hal.
245-6; L+d+ Pickaar, Atjch cn dec Oorlog met Japan, Van Hoeve,
's Gravenhage - Pondung, 1949, hale 304-307.

Lyat-ayat Ll-Duran yan; memerintahkan tiap muslim mcmerangi

penjajah serta mcnghentikannya avnabila merchka menawarkan per-
damaian, ant-ra lain, ialah: Surah II : 1900; IX : 4l1; IV : 90

Hamka, "Kenang-kenangan di Aceh", Panji Masyarzkat, Mo. 313,
1 Pebruari 1981, hal. 49-53.

Proyek Pecnelitian dan Pencatnatan Kebudayaan Doerah, opecit ,
Hale 191; Mcngenal peranan PGS, schubungan dengnn masuknya
Jepang ke fceh, lihat, a«le M. Joenocs Djamil, Riwajat Barsan
"Fo' (Fudjiwars Kikan) di Aceh, Pusat Latihan Penelitian Ilmu-
ilmu Sosial, fceh, 1975, hale 4-6; f+J. Pickanr, ops.cit.,
hale. 274-5; Lnthony Pcid, opscite, hale 84=7; 94=b6.

Hamka, locscite; Pusat Penclitian dan Pencatatan Kcbudayaan
Daer-h, opscite., hals 192

Ibid., h‘_'llo 19L|,c
Kabin Kebudaynan Dcpe P. dan Kes fceh Utora, locscite; Te Sabi
Oebit, locecite

Pus~t Penclitian dan Pencatatrn Kebudayaan Daerah, op.cite,
hall 195-




15)

16)

17

19)
20)
21)
18)
22)

23)

13

Dari 109 orang yang gugur selama tiga kali pertempuren, yang
masih tercatat nsmanya, ialah: Teungku g£bdul Jalil, Teuku Pon,
Teuku Badny, Teuncku Bidin, Teungku Mat Syam, Teungku Husin
hasyim, Tcungku Husin Hasan, Teuku Muds Yusuf, Nysk Mireh Sa-
leh, Taman Mee, Abu Baksr Imum Ok, Ubit Pang Meurcudu, Teung-
ku Bansu Hzji Acd-am Gadeng, Teungku Imum Ok, Teungku Itam Lan-
cok, Muhammac¢ Langa, Teungku Usman ben Carong, Tcungku Muham-

ad Abbas Peuntuet, Teunngku Muhammacd Hanafiah, Teungku Muham-
mad Din, Teungku Syckh R-~hman, Tecungku Wahi Muhommad, Teungku
Lbdullah fhmacd, Nyak Din Pen Hasyim, Muhammad Dzud ben Pcutua
Latch, Nyak Itam, Teunglu Usman Buloh, Tcunglku Abcdul Hamid,
Teunzku Leubu, Teungku Imum pii, Teungku Cut Ahmad, Teungku
di Bleng, Teungku Leman, Tgke Imum Usman, Cut Ben Matsyam,
Tgke Rohman Putch Tulot, fpbu, Tske Ben Blang, Tgke Johan Li-
nga, Tglke 21i Benh, don Tgke Ben Tehe

Kamnuns-lkampung tersebut ialah: Meunasah Glong, Mcunasah
Blang Bayu, Meunasah Dayah Bero, Meunaszh Blang Rimeung, Mcou-
naszh Punti, Meunas~sh Dayah Tuha, Mcunasah Nibong, Meunasch
Baro Kulam Gajsh, Meunasch Brandosns, Mcunaszh Kajee Panyang,
Meunas~h Dayah Blang Seurikui, Meunasah Bcuringen Blang Me,
Mcunasah Balce dan Meunasah Bi Bayu.

Kecuali dalam lembaga kcagamean, para ulama tidal: diducdukkan
dolam lembagn pemerintzhan umum, lihat lebih lanjut, Proyck
Penelitian dan Pencatatsn ¥ebudayc-an Dacr~h, opecits, hal.

163-172.

Muhammad Abdul Muthalib, Piwajat Pranc Pancdrah Masa Djiduek
Djenzng 1945, Maktsbah Atjch Roya, Kutaradjz, 1960, hal. 27.

Kabin Kebudaynan Deps Pe. dan K. fcch Utara, loce.cite; T« Sa-
bi Oebit,; locscits

Proyck: Penelitian dan Pencotetan Kebudayaan Dreorah, opecite.,
h{_‘{l- 197-

Mcngenai keacdoan kehicdupan sosial-budaya padrs masa Jcpang,
lihat lebih lanjut, Ibid., hal. 178-190; 199-200.

Ismuha, Ulama Jjceh Dalam Pcrspektip Sejar-h, LEKNLS-LIPI, Ja-
karta, 1976, hale 65.

Adapun ke 43 orcong yans gugur itu, islah: Keuchick Johan,
Pang Lkob, Keuchiek Usmsn: Lheu, Teungku Jalil ben Langsa,

M. Yusuf ben Dayah, Pceutua Jalil, Kasim, Tgke Nyak Isa Pcu-
dadn, Sulaimen ben 21i, M. Ha=an ben Banta, Tcungku Meulaboh,
Tgks Mat Kasem, Tgke Me pmin, Nyak Abu Bakar fmin, M. Yusuf
Gagan Lhecu, Ibrshim Yusuf, M. Acam Peufin, Usman Lheu, Sabon
Piah, Ismail Rohman, Mahmud ben Beungga, Ibrahim Mculaboh,
Salch bean Rehman, Nyak Zulkifli Yusuf, Saleh G mpong Blang,
Sutuc Trienggaceng, Ibrohim Hasan Cot Bade, Salek ben Tulot,
Lb ullah Gampong Rlang, Ismail Reufin, Ibrahim Yusuf, Ahmad '
Usman, Lhmac Gempong Blang, Sulaiman Lheu, Abdullah ben Gam-
pong Blans, Nyak Umar Adam, Ibrahim Ali, Ahmad Itam, M-hmud
ben Dorshman, Ismail Ahmad, Saleh Ismail Ban”~r Dus, M« Gam
Meunasah Kcutapang, Siti Aminah don citambah scoranc analk
dalam kanduns-nryas




24)

25)
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Sembilan ornang yang Citawan 2i Jcunib, ialah Tcungku frbi
(dibunuh), Sulaiman Lheu (dibunuh), fmin Beurcujuk Jeumpa
Sikurcungz (Aibunuh)}; 2an yang Jdibebaskan: Waki Seuman, Amin
Lambot, Ibrahim Thaib, Tgke Bileu Hassn, Umar Prnte Raja dan
Hasyim ben Kama.

Kedua beles orang yang dihukum mati di Medsn, ialah: L« Wa-
hab A1li, Usman Yusuf, Tgke. He Yakob, Abu Thaleb, M« Hamzah,
M. Husin RPungons, Gem Tjut, Abdullah, Harun, Huscn ben Pa=-
wang Seuman, Dolah Jeupa Sikureung “an As JAlil Teunz Pangs

26)Kedua belas oreng yann dipenjarakan éi Pematans Siantar, ia-
4‘..

27)

lah: Tgks Yahya, Keuchick M« £1i Lheu Simpans, Me A1i Neubols
Jeumpa, Ishak Banta Panyan;, Tglke Ibrahim Beungga, Tzks M. Ha-
san Ali, Thaleb Beungpa, Badal Husen Peusangan, M. Aji Yusuf,
Zul Reufin, Sufi Lheue Simpans don Ilyas Yusuf Lheu Barats

Uraian secara lebih termnerinci mengcnai kehicupan masyerakat
Aceh di bidaon: ckonomil pada masa pendudukan militer Jepang,
lihat antara lain, Proyek Penclitian éan Pcncatatan Kebuda-
Yaan Daerah, opecit., hal. 172-177; fJ+ Piekaar, op.cit.,
Jitid TI.
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